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ABSTRAK

Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang bervariasi tentang sub materi
Spermatophyta disekolah menyebabkan rendahnya pengetahuan siswa dalam
memahami dan mengelompokkan berbagai jenis-jenis tumbuhan disekitar mereka,
sehingga perlunya pengembangan suatu media sebagai alternatif yang dapat
mengatasi permasalah tersebut yaitu dengan adanya media dalam bentuk E-Book
dengan data langsung jenis-jenis tumbuhan di lingkungan sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangan media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan
sekolah pada materi Kingdom Plantae dan menguji kelayakannya serta
mengetahui respon guru dan siswa terhadap media E-Book. Rangcangan
penelitian menggunakan metode R&D (Research and Development) dengan
mengadaptasi model Alessi dan Trollip yang terdiri atas 3 tahapan Planning,
Design dan Development. Subjek dalam penelitian yaitu 4 validator terdiri dari 2
validator ahli media dan 2 validator ahli materi serta guru bidang studi Biologi
dan siswa kelas XI IPA SMAN 3 Takengon. Sedangkan objek dalam penelitian
ini ialah data langsung jenis-jenis tumbuhan Spermatophyta di lingkungan sekolah
SMAN 3 Takengon. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar validasi
ahli media dan ahli materi serta angket respon guru dan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah
pada materi Kingdom Plantae memperoleh nilai kelayakan media sebesar 86%
dengan kategori “sangat layak”, sedangkan kelayakan materi memperoleh nilai
sebanyak 84% dengan kriteria “sangat layak™ direkomendasikan sebagai salah
satu media tambahan sebagai sumber belajar disekolah. Respon guru terhadap
media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom
Plantae mendapatkan persentase nilai yaitu 98% dengan kriteria “sangat positif”
sedangkan untuk respon siswa mendapatkan persentase respon sebesar 97%
dengan kategori “sangat positif”.

Kata Kunci: Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan Sekolah,
Tumbuhan Spermatophyta, Kelayakan, Respon.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi pada era globalisasi kini sudah semakin meningkat
dan semakin maju. llmu pengetahuan selalu berkembang dan mengalami
peningkatan kemajuan yang sangat pesat, sesuai dengan perkembangan zaman
dan perkembangan cara berpikir manusia. Dampak dari kemajuan teknologi bukan
hanya terletak pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologinya saja, tetapi
juga terjadi dalam berbagai bidang khususnya dalam bidang pendidikan. Sehingga
untuk meningkatkan mutu pendidikan sangat penting dalam upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia demi mencapai prestasi belajar yang memuaskan
dengan sistem pendidikan yang semakin maju dan didukung juga dengan
perkembangan teknologi.*

Dengan adanya kemajuan teknologi pada saat ini guru dituntut untuk bisa
memanfaatkan berbagai media pembelajaran dimana pembelajaran itu sendiri
memiliki peranan untuk menyediakan informasi dalam pengembangan proses
berpikir yang pada akhirnya diharapkan dapat memberikan perubahan positif
dalam perilaku siswa baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotornya. Akan
tetapi hasil akhir dari proses tersebut masih sering terkendala dan banyak terdapat

kekurangan dan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kekurangan-kekurangan

'Fitria Anggi Nanik Susilo, “Pengembangan Bahan Ajar E-Book Interaktif Berbantuan
Media Pembelajaran Smartphone pada Mata Pelajaran Kearsipan Kompetensi Dasar Menerapkan
Prosedur Pemeliharaan Arsip Kelas X APK SMK Muhammad 1 Lamongan”, Journal of Office
Administration : Education and Practice, Vol. 1, No. 2, (2021), h. 180.



yang ditemukan tentu saja tidak terlepas dari faktor-faktor penunjang kegiatan
pembelajaran salah satunya adalah media pembelajaran.

Kemajuan teknologi pada saat ini diharapkan dapat membantu mengatasi
masalah pendidikan yang terjadi sekarang seperti salah satunya kurangnya media
pembelajaran sebagai alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran untuk
memperoleh pengetahuan, untuk itu maka pentingnya media pembelajaran yang
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik agar
dapat membantu siswa belajar selain di lingkungan sekolah tetapi juga secara
individual dengan lebih efektif dan efesien.’

Fasilitas yang harus tersedia untuk meningkatkan kualitas pembelajaran salah
satunya adalah dengan hadirnya media pembelajaran di dalam proses belajar
mengajar. Pendidik harus mampu menyajikan pembelajaran yang inovatif sesuai
dengan perkembangan saat ini. Media pembelajaran yang praktis, menarik dan
kreatif merupakan salah satu faktor utama dalam mencapai keberhasilan dari
tujuan pembelajaran. Perkembangan teknologi saat ini telah dimanfaatkan dalam
menciptakan suatu kreatifitas maupun inovasi dalam proses pembelajaran dan

salah satunya media pembelajaran yang dapat diakses dengan menggunakan alat

“Riri Okra dan Yulia Novera, “Pengembangan Media Pembelajaran Digital IPA Di SMP
N 3 Kecamatan Pangkalan”, Jurnal Educative: Journal of Educational Studies, Vol. 4, No. 2,
(2019), h. 122. DOI:10.30983/educative.v4i2340.

*Benni Setiawan dan Lusi Rakhmawati, “Pengembangan E-Book Interaktif Pada Mata
Pelajaran Teknik Elektronika Dasar di SMK Negeri 7 Surabaya”, Jurnal Pendidikan Teknik
Elektro, Vol. 1, No. 3, (2015), h. 699.

*Riri Okra dan Yulia Novera, “Pengembangan Media Pembelajaran ,....h. 122



teknologi tersebut ialah media pembelajaran dalam bentuk E-Book (Electronik
Book).”

Buku digital atau biasa disebut dengan E-Book (Electronik Book) ini
merupakan suatu media pembelajaran yang terdiri dari teks, gambar maupun suara
dan dipublikasi dalam bentuk digital yang dapat dibaca dikomputer maupun
perangkat elektronik lainnya seperti android atau tablet karena E-Book ini berupa
evolusi dari buku cetak yang biasa dibaca oleh siswa sehari-hari.®

Penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran sudah tidak asing lagi
bagi guru dan siswa, dimulai dari teknologi yang begitu sederhana hingga ke
teknologi yang lebih canggih. Perkembangan teknologi juga dapat membantu guru
dalam mengembangkan media pembelajaran. Pengembangan media dapat
dikembangkan karena adanya teknologi-teknologi tertentu, sehingga dapat
dijadikan sebagai alternatif pembelajaran secara online maka dengan adanya
teknologi dapat membantu guru dalam membuat media-media seperti video, slide
PPT (Power Point) dan media pembelajaran berbasis elektronik yaitu E-Book.”

Media pembelajaran salah satu komponen pembelajaran yang tidak dapat
dipisahkan karena media pembelajaran itu sendiri merupakan komponen yang
berperan penting dalam Dberlangsungnya proses pembelajaran. Media
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan
media dapat digunakan untuk mempermudah peserta didik dalam mencapai

*Benni Setiawan dan Lusi Rakhmawati, “Pengembangan E-Book ,....h. 699.

®Dwi Mentari, Sumpono dan Aceng Ruyani, “Pengembangan Media Pembelajaran E-
Book Berdasarkan Hasil Riset Elektroforesis 2-d Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif
Mahasiswa ”, Journal Of Science Education, Vol. 2, NO. 2, (2018), h. 131.

"Sudarsri Lestari, ‘“Peran Teknologi dalam Pendidikan di Era Globalisasi, Jurnal
Pendidikan Agama Islam”, Vol. 2, No. 2, (2018), h.97-98.



kompetensi, memperjelas suatu pesan serta mempermudah proses penyampaian
materi pembelajaran. Media pembelajaran sarana untuk menyalurkan pesan atau
informasi dari guru ke siswa atau sebaliknya serta dapat mengkongkritkan isi
pelajaran, sehingga siswa lebih mudah menerima dan dan memahami isi pelajaran
yang disajikan dalam teks atau bahan bacaan lainnya.® Media pembelajaran yang
sesuai dengan materi akan sangat efektif untuk menumbuhkan ketertarikan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran secara optimal, sehingga siswa akan lebih
mudah memahami materi yang diajarkan, dan hasil belajar siswa pun tentu akan
meningkat.’

Sejalan dengan peran pembelajaran, Islam juga mengajarkan kepada umatnya
untuk menuntut ilmu dan pentingnya arti belajar dalam kehidupan manusia
sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah kepada Rasulullah SAW pada

surah Al-Alaqg ayat 1-5.
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang maha pemurah. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Surah Al-,,Alaq 1-5).%

Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 9.

°Niswardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Belajar, (Jakarta: Kencana, 2016), h.

“Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Diponeogoro,
2005) h. 542



Tafsir ayat Al-Qur*an di atas menjelaskan bahwa manusia diperintahkan
untuk membaca agar memperoleh ilmu pengetahuan, membaca adalah sebagian
dari proses belajar maka manusia yang mau untuk belajar maka akan mengetahui
apa yang tidak diketahuinya sebelumnya. Membaca merupakan salah satu cara
untuk memperoleh ilmu, dan ilmu merupakan sumber pengetahuan, sementara itu
pengetahuan adalah cahaya akal dan hati. Apabila akal dan hati tidak memperoleh
cahaya maka ia akan tetap berada di dalam kegelapan dan kebodohan serta tidak
akan pernah memperoleh hidayahnya dalam pembelajaran.**

Berdasarkan hasil observasi kondisi di lingkungan SMAN 3 Takengon
merupakan salah satu kawasan yang banyak sekali ditumbuhi berbagai jenis-jenis
tumbuhan yang bervariasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.
Adapun beberapa tumbuhan yang terdapat dilingkungan sekolah tersebut salah
satunya dari golongan tumbuhan Spermatophyta seperti Casuarina equisetifolia,
Roystonea regia, Cycas rumphi, Bougainvillea, Syzygium oleina, Phyllanthus
acidus, Polyalthia longifolia Sonn, Rhapis excelsa, Rhoe discolor L, Tradescantia
paurpurea, Dracaena marginata Lam. Sansevieria trifasciata Var, dan masih
banyak lagi tumbuhan lainnya yang termasuk kedalam divisi Spermatophyta. Oleh
karena itu, semua tumbuhan yang berasal dari golongan Spermatophyta tersebut
sangat cocok digunakan sebagai media pembelajaran pada materi Kingdom
Plantae khususnya pada sub materi Spermatophyta.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi di SMAN

3 Takengon, diperoleh informasi bahwa pada proses pembelajaran guru hanya

“Muhammad Ali Quthb, 50 Nasehat Untuk Kamu Kaum Muda Menurut IImu (Bandung:
PT Mizan Pustaka, 2007) h. 18



menggunakan media berupa buku paket yang disediakan oleh sekolah sebagai
media pendukung pembelajaran, adapun media pembelajaran yang digunakan
guru masih kurang bervariasi karena hanya memanfaatkan buku paket yang
tersedia yang mana pembahasan materi didalam buku paket hanya secara umum
dengan menjelaskan pengertian, ciri-ciri dan klasifikasi tumbuhan Spermatophyta
tanpa memberikan penjelasan pada setiap klasifikasi tumbuhan Spermatophyta
tersebut, dan memberikan contoh tumbuhan tanpa adanya gambar yang jelas dan
kurang familiar oleh siswa karena tidak dapat melihat tumbuhannya secara
langsung dan tidak memberikan deskripsi ciri-ciri morfologi, serta klasifikasi dari
tumbuhan tersebut.

Menurut hasil wawancara diatas kurangnya media pembelajaran juga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena banyak siswa memperoleh nilai
di bawah KKM yang telah ditetapkan di sekolah tersebut sebanyak 75 dan siswa
hanya memperoleh nilai dibawah rata-rata 60 dengan kriteria tidak tuntas. Hal ini
disebabkan karena salah satunya kurangnya media pembelajaran sehingga masih
ada siswa yang belum mencapai nilai yang telah ditetapkan. Oleh karena itu
pentingnya pengembangan media pembelajaran yang membahas tentang
tumbuhan Spermatophyta dengan memanfaatkan tumbuhan di sekitar lingkungan
sekolah agar siswa mudah mengenal dan mengelompokkan tumbuh-tumbuhan
kedalam divisinya sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai peserta didik
yang terdapat pada (KD) 3.8 mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio

berdasarkan ciri-ciri umum serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan dan



KD 4.8 menyajikan laporan hasil pengamatan dan analisis fenetik dan filogenetik
tumbuhan serta peranannya dalam kehidupan.

Berdasarkan KD diatas siswa dituntut untuk bisa mengelompokkan
tumbuhan Spermatophyta kedalam divisi sesuai dengan ciri-cirinya. Oleh sebab
itu media pembelajaran yang pengembangannya khusus sangat dibutuhkan dalam
proses pembelajaran agar memudahkan siswa untuk mencapai kompetensi yang
telah ditetapkan, dengan adanya media pembelajaran E-Book ini dapat membantu
siswa dalam mengklasifikasikan tumbuhan Spermatophyta mengetahui dan
mengenal berbagai macam jenis tumbuhan Spermatophyta yang ada dilingkungan
sekitar.

Wawancara juga dilakukan dengan siswa yang sudah belajar mengenai sub
materi Spermatophyta dimana pada saat proses pembelajaran siswa hanya
mendapatkan informasi dari guru dan mencatat apa yang dijelaskan dengan
menggunakan buku cetak Biologi. Siswa masih kesulitan dalam memahami materi
Kingdom Plantae khususnya pada sub materi Spermatophyta, dikarenakan
terdapat banyaknya istilah-istilah atau nama-nama latin yang sulit dipahami oleh
siswa. Tidak hanya itu siswa juga kurang mengenal jenis-jenis tumbuhan yang ada
dilingkungan sekolah ketika guru memberikan contoh tumbuhan yang ada
disekitar mereka oleh karena itu siswa sulit membedakan dan memahami sub
materi ~ Spermatophyta  khususnya  ketika mengelompokkan tumbuhan
Spermatophyta kedalam divisi dan ciri-cirinya.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas, adapun solusi yang dapat

diberikan sebagai alternatif dalam mengatasi permasalahan yang timbul yaitu



dengan membuat media pembelajaran berbasis E-Book untuk melengkapi atau
menyempurnakan dan menambah media pembelajaran disekolah sehingga
memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri dan mendapatkan
informasi lain, tidak hanya dari buku paket dan guru saja.

Adapun media pembelajaran yang akan disajikan oleh peneliti berupa media
pembelajaran E-Book dengan berbagai jenis-jenis tumbuhan Spermatophyta yang
ada dilingkungan sekolah yang dijadikan dalam bentuk media pembelajaran
berbasis elektronic berupa E-Book sehingga siswa mudah untuk menggunakan
baik di smartphone ataupun di laptop dengan gambar dan desain yang menarik
yang tidak hanya mencantumkan materi tetapi juga memberikan contoh jenis-jenis
tumbuhan Spermatophyta selain yang ada di buku paket siswa sehingga dapat
menarik peserta didik untuk menggunakannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arif Budi Utomo, dkk
mengenai ‘“Pengembangan E-Book Berbasis Android pada Mata Materi Struktur
Tumbuhan” dapat diketahui bahwa pengembangan E-Book berbasis Android
memiliki nilai kevalidan media sebesar 64 dengan persentase 100% pada validasi
media yang artinya E-Book ini sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran, serta respon siswa sebesar 399 dengan persentase 89% sehingga
dapat dikatakan bahwa media mendapatkan respon positif dan dapat diterima

dalam proses pembelajaran.*?

Arif Budi Utomo, dkk, “Pengembangan E-Book Berbasis Android pada Mata Materi
Struktur Tumbuhan”, Jurnal BIOEDUKASI: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 11, No. 2, (2018), h.
105. DOI: 10.20961/bioedukasi-uns.v11i2.23814.



Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Farisa Humairoh dan Wasis
tentang ‘“‘Pengembangan E-Book Interaktif Berbasis Salingtemas (Sains,
Lingkungan, Teknologi, Masyarakat) Pada Materi Fluida Dinamis Untuk
Meningkatkan Peahaman Konsep Siswa Dan Penerapannya” dapat diketahui
bahwa media E-Book interaktif berbasis salingtemas yang dikembangkan sangat
valid dengan persentase 80,08% sehingga di anggap layak digunakan sebagai
sumber belajar dan mendapatkan respon positif dari siswa dengan memperoleh
nilai persentase 81,87% dengan kriteria sangat positif dan disukai oleh siswa.*®

Penelitian lain juga dilakukan oleh Ela Suryani dan lka Silfiana Arifatul
Khoiriyah mengenai “Pengembangan E-Book sebagai media pembelajaran
mandiri bagi siswa SMK/SMA” menunjukkan bahwa pengembangan E-Book
sebagai media pembelajaran sangat valid dengan total validasi 89,16 sehingga
sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran dan diketahui dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa karena dengan begitu siswa lebih
aktif belajar karena siswa sudah mampu melakukan belajar secara mandiri
menggunakan E-Book. Pemanfaatan E-Book sebagai media pembelajaran mandiri
dapat digunakan untuk mengatasi kendala keterbatasan waktu yang tersedia ketika

pertemuan tatap muka pada proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan media

BFarisa Humairoh dan Wasis, “Pengembangan E-Book Interaktif Berbasis Salingtemas
(Sains, Lingkungan, Teknologi, Masyarakat) Pada Materi Fluida Dinamis Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa Dan Penerapannya”, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF), Vol. 4,
No. 2, (2015), h. 72-74.
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pembelajaran berupa E-Book menjadikan siswa dapat belajar dimana saja dan
kapan saja sesuai dengan kemampuan dan keperluannya.**

Berdasarkan penelitian yang relevan maka yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu media yang
dikembangkan berbasis android dan salingtemas sedangkan media yang akan
peneliti kembangkan berupa media E-Book berbasis lingkungan sekolah dengan
data langsung tumbuh-tumbuhan yang ada di sekitar lingkungan sekolah SMAN 3
Takengon yang akan dijadikan dalam bentuk media pembelajaran berupa E-Book.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan kajian penelitian yang
relevan di atas maka diperlukan sebuah media pembelajaran tambahan yang dapat
digunakan sebagai alternatif dalam proses belajar mengajar untuk
menyempurnakan media pembelajaran yang sudah digunakan guru. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan

Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae Di Sekolah SMAN 3 Takengon”

“Ela Suryani dan Ika Silfiana Arifatul Khoiriyah, “Pengembangan E-Book sebagai media
pembelajaran mandiri bagi siswa SMK/SMA”, Intrnational Journal of Community Service
Learning, Vol. 2, No. 3, (2018), h. 182-183. DOI: 10.23887/IJCSL.V2I3. 15422.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukan sebelumnya maka

yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah desain pengembangan media pembelajaran E-Book
berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae di SMAN 3
Takengon?

2. Bagaimanakah hasil uji kelayakan media pembelajaran E-Book berbasis
lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae di SMAN 3 Takengon?

3. Bagaimanakah respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran E-
Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae di SMAN
3 Takengon?

C. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk menderkripsikan desain pengembangan media pembelajaran E-
Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae di SMAN
3 Takengon

2. Untuk menguji kelayakan media pembelajaran E-Book berbasis
lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae di SMAN 3 Takengon

3. Untuk menganalisis respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran
E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae di

SMAN 3 Takengon
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memiliki manfaat

sebagai berikut:

a.

Bagi Guru, diharapkan dapat menambah media pembelajaran serta
membantu penyampaian materi lebih mudah dalam proses pembelajaran
khususnya pada materi Kingdom Plantae dengan menggunakan media
pembelajaran dalam E-Book berbasis lingkungan sekolah, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi siswa, diharapkan dengan adanya pengembangan media
pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah, dapat memfasilitasi
peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas agar lebih memudahkan
pemahaman siswa pada materi Kingdom Plantae.

Bagi Sekolah, dengan adanya pengembangan media pembelajaran E-Book,
sekolah mendapatkan referensi dan media pendukung baru dalam proses
pembelajaran pada materi Kingdom Plantae untuk menunjang proses

pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk menghindari kesalah pahaman serta

perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan rumusan penelitian, maka definisi

operasional yang perlu dijelaskan yaitu:
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1. Pengembangan

Pengembangan media dalam penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk menghasilkan sebuah produk dengan menggunakan metode R&D
(Research and Development) dengan produk yang dikembangkan berupa media
pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah dengan berdasarkan teori
pengembangan yang sudah ada. Adapun teori yang digunakan dalam
pengembangan ini yaitu teori pengembangan berdasarkan Alessi dan Trollip
dengan serangkaian tahapan yang meliputi tahapan Planning, Design, dan
Development. Adapun pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pengembangan media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada
materi Kingdom Plantae di SMAN 3 Takengon dengan menggunakan metode
R&D (Research and Development) dengan model pengembangan berdasarkan
Alessi dan Trollip.

2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu dalam proses
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam memperjelas materi yang akan
disampaikan informasi yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemauan siswa dalam proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan berkesan dengan adanya media.”® Media pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu media dalam bentuk E-Book berbasis

lingkungan sekolah mengenai jenis-jenis tumbuhan Spermatophyta yang ada di

“Nunu Mahnum, “Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-langkah Pemiliham
Media dan Implementasinya dalam Pembelajaran)”, Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 37, No. 1,
(2012), h. 27.
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lingkungan sekolah SMAN 3 Takengon yang akan digunakan sebagai media
pembelajaran pada materi Kingdom Plantae khususnya pada sub pokok bahasan
Spermatophyta.

3. E-Book (Elektonic Book)

E-Book merupakan buku elektronik versi digital pada sebuah buku. E-Book
memuat informasi digital berupa teks, gambar, maupun audio yang dikemas
dalam sebuah file yang dapat dibuka menggunakan komputer, smartphone
maupun perangkat elektronik lainnya.*® E-Book yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah E-Book tentang jenis-jenis tumbuhan Spermatophyta di lingkungan
sekolah SMAN 3 Takengon yang nantinya memuat, kompetensi dasar dan
indikator kemudian rangkuman materi dan peta konsep, selanjutnya gambar dari
tumbuhan yang terdapat di lingkungan sekolah dengan memuat nama ilmiah,
deskripsi, klasifikasi dari tumbuhan Spermatophyta yang akan digunakan sebagai
media pembelajaran pada materi Kingdom Plantae khususnya pada sub pokok
bahasan Spermatophyta.

4. Lingkungan Sekolah SMAN 3 Takengon

Lingkungan merupakan suatu sistem kesamaan ruang Yyang dapat
mempengaruhi keberadaan manusia, faktor abiotik dan biotik. Lingkungan sekitar
termasuk bagian dari alam semesta yang dapat dijadikan sebagai media

pembelajaran di sekolah. '” SMAN 3 Takengon merupakan sekolah yang terletak

'°Arif Budi Utomo, dkk, “Pengembangan E-Book Berbasis Android pada Materi Struktur
Tumbuhan”, Jurnal BIOEDUKASI...., h. 95.

"Lia Angela, dkk, “Pemanfaatan Tanaman Hias Sebagai Media Pembelajaran Biologi”,
Jurnal of Biologi Education and Science, Vol. 7, No. 2, (2018), h. 8. DOI: 10.32939/symbiotik.v |
i 1.6.
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di kayu kul, kecamatan pegasing kabupaten aceh tengah. Dimana di sekitar
lingkungan sekolah SMAN 3 Takengon dengan luas 12,967 M sangat banyak
ditumbuhi oleh berbagai macam tumbuhan di sekitaran perkarangan sekolahnya.
SMAN 3 Takengon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan yang
ada di sekolah SMAN 3 Takengon yang didominasi dengan berbagai jenis-jenis
tumbuhan Spermatophyta yang akan dijadikan sebagai media pembelajaran dalam
bentuk E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae di
SMAN 3 Takengon.
5. Materi Kingdom Plantae

Kingdom Plantae merupakan materi yang diajarkan pada kelas X semester
genap. Berdasarkan silabus, standar kompetensi dari materi Kingdom Plantae
dengan Kompetensi Dasar: pada KD 3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan ciri-ciri umum serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan
dan KD 4.8 menyajikan laporan hasil pengamatan dan analisis fenetik dan
filogenetik tumbuhan serta peranannya dalam kehidupan. Salah satu sub materi
dari Kingdom Plantae adalah sub materi Spermatophyta.

6. Uji kelayakan

Uji kelayakan media atau uji validasi media merupakan suatu pemeriksaan
untuk mengetahui suatu data tentang valid (sah) atau tidak valid (tidak sah) suatu
media yang dilakukan oleh ahli media.'® Uji kelayakan media atau validasi media
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu uji kelayakan dari produk yang

dikembangkan berupa media pembelajaran dalam bentuk E-Book berbasis

8Riyanto, Validasi dan Verifikasi Metode uji, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 18.
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lingkungan sekolah mengenai jenis-jenis tumbuhan Spermatophyta yang ada di
lingkungan sekolah SMAN 3 Takengon. Hasil uji kelayakan diperoleh dengan
memberikan lembar validasi kepada validator ahli di bidangnya. Adapun uji
kelayakan yang akan dilakukan oleh dosen ahli media dan ahli materi
pembelajaran dengan komponen indikator yang digunakan dalam uji kelayakan
media yang meliputi aspek kegunaan, aspek tampilan dan aspek bahasa.
Sedangkan indikator dari kelayakan materi meliputi aspek kurikulum, aspek
format penyajian, kontekstual dan aspek bahasa.
7. Respon Guru dan Siswa

Respon merupakan suatu bentuk ekspresi, ungkapan pendapat, ketertarikan,
mudah dan sulitnya memahami pesan pembelajaran serta motivasi siswa dalam
pembelajaran.’® Respon yang dimaksud dalam penelitian ini berupa tanggapan
guru dan siswa terhadap produk yang dikembangkan, yaitu media pembelajaran
berbasis lingkungan sekolah. Respon tersebut diperoleh dengan memberikan
lembar angket yang Dberisikan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan media
pembelajaran E-Book yang dikembangkan. Adapun komponen indikator penilaian
respon guru terhadap produk yang dikembangkan meliputi aspek kurikulum,
aspek tampilan, aspek kegunaan, aspek materi dan aspek bahasa. Sedangkan
komponen indikator penilaian respon siswa yang memuat aspek efektivitas media,
aspek tampilan media, aspek materi dan aspek bahasa media. Selanjutnya hasil
respon kemudian akan dimasukkan kedalam rumus presentase untuk mengetahui

seberapa positif respon dari guru dan siswa.

“Rudi Susilana dan Cepi Riana, Media Pembelajaran, Hakikat, Pengembangan,
Pemanfaatan dan Penilaian, (Bandung: Wacana Prima, 2009), h. 83.
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A. Model Pengembangan Alessi dan Trollip

Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual maupun
verbal dan model menyajikan sesuatu atau informasi yang kompleks dan rumit
menjadi sesuatu yang lebih sederhana. Model dapat juga memberikan kerangka
kerja untuk pengembangan teori dan penelitian. Penelitian pengembangan ini
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan dari
produk tersebut. Adapun beberapa model pengembangan yang dapat dijadikan
acuan dalam penelitian pengembangan ini salah satunya adalah model
pengembangan Alessi dan Trollip yang terdiri atas tiga tahapan yaitu tahap
perencanaan (Planning), tahap desain (Design) dan tahap pengembangan
(Development).?® Berikut penjelasan dari tahapan pengembangan Alessi dan
Trollip.

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap yang pertama yaitu tahap perencanaan (Planning), tujuan pada tahap
ini adalah menetapkan dan merencanakan syarat-syarat pembelajaran diawali
dengan beberapa tahapan yang harus dilakukan diantaranya adalah analisis
masalah kemudian analisis kebutuhan dan selanjutnya pengumpulan bahan.
Analisis masalah dilakukan oleh peneliti untuk mencari potensi masalah dengan

cara observasi dan wawancara dengan guru Biologi dan siswa untuk

®Sani Safitri dan LR. Retno Susanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan
Windows Movie Maker pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI Sekolah Menengah Atas”, Jurnal
Pembelajaran, Vol. 1, No. 2, (2019), h. 65-66.

17
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mendefinisikan dan menentukan ruang lingkup materi, kemudian analisis
kebutuhan atau analisis masalah untuk mengetahui karakteristik siswa dan
selanjutnya pengumpulan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan media
pembelajaran melalui berbagai sumber dan referensi-referensi lain.

2. Tahap Desain (Design)

Tahap kedua adalah tahapan desain (Design) suatu produk yang akan
dikembangkan, dalam tahap ini yang terdiri dari tiga tahapan yaitu dimulai dari
mengembangkan produk awal, kemudian membuat flowchart dan membuat
storyboard. Bagian perancangan dalam penelitian ini merupakan tahap untuk
mendesain awal produk yang akan dikembangkan. Produk tersebut berupa E-Book
berbasis lingkungan sekolah.?!

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ketiga yaitu tahapan pengembangan (Development) yang terdiri dari
4 langkah diantaranya adalah dari produksi media kemudian uji alpha dan revisi
selanjutnya uji coba lapangan. Pada tahap pengembangan dilakukan setelah
produk selesai di desain selanjutnya dilakukan uji validitas oleh para pakar untuk
menilai dan memberi saran terhadap produk yang dikembangkan apakah valid
untuk digunakan dan diterapkan dalam pembelajaran di sekolah, yang mana uji
validitas akan dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Selanjutnya uji coba

lapangan dengan memperlihatkan media pembelajaran yang telah selesai kepada

218iti Kholifah, “Pengembangan E-Book dengan Software Flipbookmaker untuk
Pembelajaran Mata Kuliah Akuntansi Keuangan di Stekom Semarang”, Jurnal Unimus, Vol. 8,
No. 1, (2018), h. 27.
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peserta didik dan pendidik untuk mengetahui respon positif terhadap media

pembelajaran tersebut.?

B. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut terminologi kata media berasal dari bahasa latin “medium” yang
artinya perantara, sedangkan dalam bahasa arab media berasal dari kata
“wasaaila” artinya pengantar dari pengirim kepada penerima. Sehingga dapat
diartikan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan berupa bahan pembelajaran, sehingga dapat merangsang
perhatian minat, pikiran, dan perasaan pembelajar dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran ini merupakan alat-alat
grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun

kembali informasi visual atau verbal.?®

2. Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah suatu alat yang dapat memperjelas atau
membuat pelajaran lebih konkrit dan mampu mendorong siswa untuk belajar
secara mandiri dan membuat situasi belajar yang bervariasi. Media pembelajaran
berfungsi untuk memvisualisasikan sesuatu yang tidak dapat dilihat atau sukar
dilihat sehingga dengan adanya media pembelajaran dapat terlihat jelas objek
2’Ketut Sepdyana Kartini dan Ketut Setiawan, “Pengembangan Media Pembelajaran

Interaktif Tata Nama IUPAC Senyawa Anorganik Berbasis Android”, Jurnal limiah Pendidikan
dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 2, (2019), h. 240.

2*Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jawa Timur: CV
Pustaka Abadi, 2018), h. 9-10.
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yang diinginkan dan dapat menimbulkan pengertian atau meningkatkan persepsi
seseorang. Secara umum media pembelajaran memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Memperjelas penyajian pesan sehingga siswa mudah untuk memahami isi
materi.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, oleh karena itu
dengan adanya media pembelajaran ini siswa dapat menggunakan media
tersebut kapan saja dan dimana saja.

c. Meningkatkan motivasi belajar belajar siswa, sehingga memungkinkan
siswa belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuan serta mengatasi
sikap pasif siswa.

d. Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan

persepsi siswa terhadap isi pelajaran.*

3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Ada beberapa jenis-jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dan
menunjang proses pembelajaran:

a. Media Visual adalah media yang bisa dilihat. Media ini mengandalkan
indera pengelihatan seperti media foto, gambar, komik, poster, majalah,

alat peraga, dll.
b. Media Audio adalah media yang bisa di dengar. Media ini mengandalkan
indera pendengaran sebagai salurannya, seperti yang menghasilkan suara

contohnya musik, lagu, kaset suara atau CD, dll.

#Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran...,h. 5-6.
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c. Media Audio Visual adalah media yang bisa di dengar dan bisa dilihat
secara bersamaan. Media ini menggerakkan indra pendengaran dan
pengelihatan secara bersamaan, seperti film, televisi, dan yang sekarang
banyak digunakan adalah youtube.

d. Multimedia adalah semua jenis media yang terangkum menjadi satu,
contohnya internet belajar dengan menggunakan media internet artinya
mengaplikasinya semua media yang ada, termasuk pembelajaran jarak
jauh, seperti media pembelajaran E-Book yang dapat diakses dimana dan
kapan saja yang merupakan salah satu contoh media pembelajaran yang

menggunakan jaringan internet.?

4. Media Pembelajaran E-Book (Electronic Book)
a. Definisi E-Book

E-Book seringkali disebut sebagai Electronic Book, yang merupakan
versi digital dari sebuah buku. Jika biasanya pada sebuah buku akan dapat melihat
tumpukan atau kumpulan kertas yang di dalamnya berisi teks, gambar, maka E-
Book ini berisi informasi digital yang tentunya berisi teks , gambar yang dikemas
dalam sebuah file.”® E-Book adalah kumpulan teks dan gambar yang berbentuk
digital yang dipublikasikan dan dibaca melalui alat pembaca digital. Buku

Electronic adalah versi dari buku yang umumnya terdiri dari kumpulan kertas

#gatrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2018), h. 10.

®MataMaya Studio, Berbisnis E-Book di Kala Krisis, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2010), h. 2.
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yang berisi teks atau gambar. E-Book sendiri menjadikan teks dan gambar tersebut
dalam informasi digital baik dalam format pdf.’
b. Fungsi E-Book
Fungsi E-Book secara umum sebagai alat pembaca informasi secara
digital melalui perangkat khusus. Umumnya pengguna buku digital adalah mereka
yang memiliki literasi teknologi dan cenderung menggunakan E-Book sebagali
media pembelajaran. Berikut ini adalah fungsi buku elektronik bagi pengguna dan
juga provider.
1. Sebagai media pembelajaran

Fungsi buku digital sebagai media pembelajaran dapat digunakan baik
disekolah maupun diperguruan tinggi. E-Book bisa menjadi media pembelajaran
yang lebih efisien karena materi di dalam buku elektronik dibuat untuk lebih
mudah dipahami. Fungsi E-Book bagi peserta didik dan pendidik dapat
memudahkan dalam proses belajar mengajar karena berisikan konten multy media
seperti teks, gambar, video dan audio sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi
lebih mudah dipahami..

2. Sebagai sarana informasi

Selain sebagai media pembelajaran E-Book juga berfungsi sebagai
sarana informasi yang lebih efektif karena lebih mudah dibuat dan kemudian
dibagikan oleh pembuatnya. Sebab format elektroniknya membuat buku jenis ini

bisa dikirimkan melalui email, aplikasi, fitur pesan dimedia sosial dan lain

’Yenni Dian Anggraini, “Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Novelmatika
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Statistika”, Jurnal Amanah Pendidikan dan Pengajaran,
Vol. 1, No. 1, (2020), h. 37.
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sebagainya. Hal ini membuat penyampaian atau penyebaran informasi didalam
buku elektronik lebih cepat dibanding buku. Selain itu dengan sifatnya yang
elektronik maka mudah untuk dipublikasikan dan diakses oleh masyarakat luas,
misalnya tinggal diunggah di website atau blog dan aplikasi agar mudah untuk
mengunduh buku elektronik tersebut dan membaca informasi yang tercantum
didalamnya.?
c. Kelebihan dan Kekurangan E-Book

Seperti yang lainnya E-Book juga memiliki kelebihan dan kekurangan

tersendiri yang dapat memberi keuntungan dan kerugian bagi penggunanya
1. Adapun kelebihan E-Book sebagai berikut:

a) Lebih praktis di bawa kemana saja dan digunakan kapan saja karena
memiliki ukuran yang relatif kecil dan dapat menghemat waktu saat
belajar.

b) Ramah lingkungan karena dengan menggunakan E-Book akan
menghemat kertas dan menghemat tinta karena E-Book tidak
memerlukan tinta.

c) E-Book anti rusak selama tidak terkena virus sedangkan buku
konvensional yang dapat rusak, sobek dan berbagai hal yang dapat
merusaknya.

d) Tampilan dinamis dengan bermacam-macam bentuk tidak berupa teks

tapi juga bisa berupa gambar, ilustrasi audio dan video.

2Arif Budi Utomo, dkk, “Pengembangan E-Book Berbasis Android pada Materi
Struktur Tumbuhan”, Jurnal BIOEDUKASI..., h. 95-96.
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e) Sekali klik dan geser setiap kali membaca dan pindah ke lembar
berikutnya, ketika membuka buku cukup “klik” atau ‘“geser” maka
akan masuk ke lembar berikutnya dan memiliki kemampuan menuju
kebagian terakhir yang telah dibaca.

2. Kekurangan E-Book sebagai berikut:

a) Membutuhkan aplikasi atau perangkat lunak tertentu untuk membuka
E-Book tersebut

b) Memerlukan daya litrik agar alat bacanya dapat digunakan.

¢) Mudah dibajak kemudian disebarkan diinternet tanpa izin pengarang.

d) Membuat mata cepat lelah jika tidak terbiasa melihat layar
smartphone atau monitor laptop dan membaca E-Book dalam waktu
yang lama akan membuat mata cepat lelah dan kurang konsentrasi.

e) Membutuhkan perangkat Elektronik untuk mengakses E-Book dengan
menggunakan smarphone ataupun laptop agar lebih mudah.?

d. Langkah-Langkah Pembuatan E-Book
Adapun langkah-langkah dalam pembuatan Electronik Book (E-Book)
sebagai berikut:
1. Merumuskan tujuan pembelajaran
2. Menyusun materi
3. Pemilihan media dan format

4. Perancangan awal E-Book.*

»MataMaya Studio, Berbisnis E-Book di Kala Krisis...,h. 7-11.
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C. Pemanfaatan Tumbuhan Spermatophyta di Lingkungan Sekolah Sebagai
Media Pembelajaran E-Book

Lingkungan merupakan suatu sistem kesamaan ruang Yyang dapat
mempengaruhi keberadaan manusia, faktor biotik dan abiotik. Lingkungan yang
ada di sekitar sekolah dan siswa adalah sumber belajar yang mampu
memaksimalkan wusaha pencapaian tujuan pembelajaran. Penggunaan dan
pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran akan dapat menambah
referensi wawasan dan pengetahuan siswa. Pembelajaran dengan meamanfaatkan
tumbuhan di lingkungan sekolah dapat membantu mengimplementasikan tujuan
pembelajaran dengan cara memperkaya bahan pengajaran guru sehingga mampu
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah.

Media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dipelajari sangat
diperlukan dalam proses belajar mengajar, dikarenakan dapat mempermudah
pemahaman dan penyerapan pengetahuan peserta didik terhadap materi
pembelajaran tersebut. Untuk memudahkan pemahaman peserta didik khususnya
pada sub materi Spermatophyta, maka pembahasan mengenai tumbuhan
Spermatophyta dapat diamati dengan memanfaatkan media pembelajaran E-Book
berbasis lingkungan sekolah SMAN 3 Takengon sebagai media pembelajaran
yang memuat nama ilmiah, deskripsi ciri-ciri morfologi dan juga klasifikasi dari

jenis-jenis tumbuhan Spermatophyta yang ada di lingkungan tersebut.

%Benni Setiawan, “Pengembangan E-Book Interaktif pada Mata Pelajaran Teknik
Elektronika Dasar di SMK 7 Surabaya”, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro....,h. 670.
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D. Uji Kelayakan Media Pembelajaran E-Book

Uji kelayakan atau uji validasi adalah suatu langkah yang dilakukan untuk
mengetahui apakah media pembelajaran yang telah dihasilkan layak atau tidak
digunakan. Uji kelayakan atau uji validasi ini merupakan uji layak/ valid suatu
media yang dilakukan oleh ahli media. Uji kelayakan dilakukan agar sebuah hasil
suatu projek layak untuk diterbitkan atau dipublikasikan. Uji kelayakan ini
sebagai proses penilaian untuk melihat baik atau tidaknya suatu media
pembelajaran. **

Uji kelayakan dilakukan oleh tim ahli dari bidangnya yaitu ahli media dan ahli
materi. Uji kelayakan dari ahli media digunakan untuk mengukur kelayakan
media pembelajaran yang dikembangkan apakah layak untuk digunakan dalam
penerapannya di sekolah dalam proses pembelajaran. Adapun aspek yang dinilai
dari media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah meliputi aspek
kegunaan, tampilan dan bahasa. Aspek kegunaan meliputi kemudahan dalam
penggunaan media pembelajaran tersebut sedangkan aspek tampilan dilihat dari
kemenarikan tampilan dan desain E-Book, kualitas gambar, teks dan warna
kemudian ketepatan gambar pada media yang disajikan. Adapun aspek bahasa
yang meliputi penggunaan bahasa indonesia yang sesuai EYD, kejelasan bahasa
dan mudah dipahami, dan konsistensi penggunaan bahasa dan istilah serta tidak
menimbulkan makna ganda.

Selanjutnya uji kelayakan yang harus dilakukan selain kelayakan media ialah

kelayakan materi yang akan di validasi oleh ahli materi. Uji kelayakan materi

$Uis Ernawati dan Totok Sukardiyono, “Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif
Pada Mata Pelajaran Administrasi Server”, Jurnal Elinvo, Vol. 2, No. 2, (2017), h. 206-207.
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dilakukan untuk mengetahui kelayakan materi yang disajikan dalam media
pembelajaran yang dikembangkan. Kelayakan materi dapat dilihat dari aspek
kelayakan kurikulum, format penyajian, kontekstual dan kebahasaan.

Aspek kelayakan kurikulum yang meliputi kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran, dengan kompetensi dasar dan indikator. Adapun aspek format
penyajian yang meliputi kesesuaian materi dengan media, kesesuaian gambar
dengan materi, dan kesesuaian isi materi kemudian penjelasan materi yang tepat
dan sesuai serta kemenarikan dan kekreatifan materi yang disajikan sehingga
mudah dipahami. Selanjutnya aspek kontekstual meliputi kelengkapan materi
yang disajikan, kesesuaian materi pada kehidupan nyata, media dapat digunakan
sebagai alat bantu dalam belajar dan dapat meningkatkan kompetensi sains siswa.
Adapun aspek bahasa yang memuat bahasa yang sesuai dengan EYD dan bahasa
yang mudah dipahami serta konsistensi pengunaan istilah nama ilmiah didalam
media. Adapun uji kelayakan yang dihasilkan dari penelitian ini berupa media
pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah yang nantinya akan di uji
kelayakannya oleh ahli atau pakar media pembelajaran. E-Book ini akan
dikategorikan layak apabila memenuhi komponen kelayakan yang telah

ditentukan.

E. Respon Guru dan Siswa Terhadap Media Pembelajaran E-Book
Respon merupakan reaksi yang dilakukan seseorang terhadap suatu rangsangan
yang diberikan. Respon guru dan siswa berupa suatu tanggapan yang diberikan

terhadap media pembelajaran yang disajikan dalam membantu proses kegiatan
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belajar mengajar. Respon ini dapat dilihat dari ekspresi, ketertarikan, ungkapan
dan pendapat langsung mengenai media yang disajikan serta mudah dan sulitnya
dalam memahami materi yang disampaikan dalam media pembelajaran tersebut.*

Respon ini dapat dilihat dengan menggunakan pertanyaan maupun angket
untuk melihat ketertarikan dan keefektifan sebuah media yang telah dibuat.
Angket ini dapat berupa daftar pertanyaan yang akan diberikan oleh peneliti
kepada responden untuk diisi dan dijawab yang berfungsi untuk melihat seberapa
banyak jumlah tanggapan yang tertarik dan tidak tertarik terhadap suatu media
yang telah dibuat. *

Respon ini akan dilakukan oleh siswa dan guru terhadap media yang
dikembangkan berupa media pembelajarn E-Book berbasis lingkungan sekolah.
Pilihan jawaban yang terdapat didalam lembar angket tersebut berupa sangat
setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju
(STS).

Penilaian akan dilakukan oleh guru dan siswa melalui lembar angket yang akan
diberikan oleh peneliti, adapun aspek yang diukur untuk mengetahui respon guru
terhadap media pembelajaran E-Book terdiri dari 5 aspek yang meliputi aspek
kurikulum, aspek tampilan, aspek kegunaan, aspek materi dan aspek bahasa.
Aspek kurikulum yang memuat kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran,
kesesuaian materi dengan KD dan Indikator. Aspek tampilan yang terdiri dari E-

Sinta Dameria Simanjutak dan Imelda, “Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

Matematika Realistik Dengan Konteks Budaya Batak Toba”, Jurnal Of Mathematics Education
and Science, Vol. 4, No. 1, (2018), h. 81-82. DOI: 10.30743/ms.v4i1.874.

*Madinatul Mukholifah, Urip Tisngati, dan Vit Ardhyantama, “Pengembangan Media
Pembelajaran Wayang Karakter Pada Pembelajaran Tematik”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1,
No. 4, (2020), h. 676.
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Book jelas dan menarik, kesesuaian warna, tulisan dan gambar, kesesuaian media
yang digunakan pada materi. Aspek kegunaan dilihat dari E-Book dapat
membantu proses pembelajaran, E-Book sangat mudah dan praktis digunakan, E-
Book memudahkan guru dalam menyampaikan materi. Aspek materi yang
memuat materi mudah dipahami dan sistematis, materi sesuai dengan pelajaran
biologi, kejelasan isi materi yang sajikan di dalam E-Book. Aspek bahasa yang
meliputi bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD, bahasa yang digunakan
mudah dipahami.

Sedangkan aspek yang diukur untuk mengetahui respon positif atau negatif dari
siswa terhadap media pembelajaran E-Book yang terdiri dari 4 indikator penilaian
respon yang meliputi aspek efektivitas, aspek tampilan, aspek materi dan aspek
bahasa. Aspek efktivitas media yang memuat penggunaan E-Book yang mudah
diakses, E-Book memudahkan dalam memahami materi, E-Book membuat siswa
mengenal tumbuhan di lingkungannya, media memudahkan dalam memperoleh
informasi dan dapat membuat siswa belajar secara mandiri. Aspek tampilan media
yang meliputi media pembelajaran E-Book jelas, unik dan menarik, keserasian
warna, tulisan dan gambar kemudian tampilan dan isi media membuat semangat
dalam belajar. Aspek materi yang terdiri atas materi yang disajikan mudah
dipahami, gambar yang disajikan sesuai dengan materi, materi yang sesuai dengan
fakta dikehidupan sehari-hari. Aspek bahasa media yang memuat bahasa yang
mudah dipahami dan sesuai dengan EYD, penggunaan istilah yang jelas dan tidak

menimbulkan makna ganda..
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F. Materi Kingdom Plantae

Materi Kingdom Plantae khususnya sub materi Spermatophyta pada pelajaran
Biologi membahas mengenai ciri-ciri dan klasifikasinya, siklus hidup dan
peranannya di dalam kehidupan. Materi Kingdom Plantae terdapat pada
pembelajaran Biologi kelas X SMA semester genap dengan kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke 3.8.1Menyebutkan  ciri-ciri ~ tumbuhan
dalam divisio berdasarkan ciri- Spermatophyta
ciri umum serta mengaitkan 3.8.2Mengelompokkan tumbuhan
peranannya dalam kehidupan Spermatophyta ke dalam divisi

berdasarkan ciri- ciri umum

3.8.3 Menjelaskan siklus hidup tumbuhan
Spermatophyta

3.8.4 Menjelaskan perbedaan tumbuhan
Gymnospermae dan Angiospermae

3.8.4 Mengaplikasikan peranan tumbuhan
Gymnospermae dalam kehidupan
sehari- hari

4.8Menyajikan  laporan  hasil 4.8.1 Peserta didik dapat menyajikan
pengamatan  dan  analisis data tentang morfologi tumbuhan
fenetik dan filogenetik Spermatophyta
tumbuhan serta pera nannya
dalam kehidupan

1. Pengertian Kingdom Plantae
Kingdom Plantae merupakan organisme multiseluler yang terdiri atas
banyak sel (multiseluler), selain itu Kingdom Plantae termasuk organisme
eukariot yang memiliki ciri-ciri memiliki dinding sel yang tersusun atas selulosa.
Anggota Kingdom Plantae memiliki klorofil, yaitu zat hijau daun yang berfungsi

dalam proses fotosistesis sehingga bersifat autotrof. Kindom Plantae dapat
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dibedakan menjadi tumbuhan yang tidak berpembuluh (nontracheophyta) dan
tumbuhan berpembuluh (tracheophyta).

Tumbuhan yang tidak berpembuluh merupakan tumbuhan yang tidak
memiliki pembuluh sehingga tidak memiliki jaringan yang berfungsi mengangkut
zat makanan, air dan mineral seperti pada tumbuhan lumut (Briyophyta).
Sedangkan tumbuhan yang berpembuluh memiliki pembuluh pengangkut yang
berfungsi untuk mengangkut air, mineral dan sari-sari makanan tidak melalui
antar sel. Oleh karena itu pembuluh pengangkut ini terdiri atas xilem yang
berfungsi mengangkut air serta mineral dan floem yang berfungsi mengangkut
hasil fotosintesis, seperti pada tumbuhan paku (Pteridophyta), dan tumbuhan
berbiji (Spermatophyta). Kingdom Plantae ini dibedakan kedalam 3 divisi yaitu
tumbuhan lumut (Bryophyta), tumbuhan paku (Pteridophyta), dan tumbuhan

berbiji (Spermatophyta).**

2. Tumbuhan Berbiji (Spermatophyta)

Tumbuhan tingkat tinggi adalah golongan tumbuhan dengan tingkat
perkembangan filogenik tertinggi. Tumbuhan Spermatophyta dikatakan sebagai
tumbuhan tingkat tinggi karena tubuhnya dapat dibedakan antara akar, batang, dan
daun atau disebut tumbuhan kormus sejati. Ciri khas dari tumbuhan tingkat tinggi

adanya suatu organ yang berupa biji (dalam bahasa Yunani biji= spermae) sebagai

% Adam Ahmad, Identifikasi dan Klasifikasi Tumbuhan, (Jakarta: Erlangga, 2020), h. 20-
45,
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alat perkembangbiakannya.® Biji tersebut berasal dari suatu alat yang disebut
bunga, maka dari itu tumbuhan Spermatophyta juga disebut tumbuhan yang
berbunga (Anthophyta).®* Biji berasal dari bakal biji, didalamnya dihasilkan
makrospora yang selanjutnya berkembang menjadi makroportalium dengan
arkegonium serta sel telurnya. Setelah pembuahan, zigot berkembang menjadi
embrio dan selanjutnya berkembang menjadi alat produksi yang disebut biji.*’
Perkembangbiakan pada kelas Gymnospermae (tumbuhan biji terbuka)
hanya terjadi satu kali pembuahan saja, yaitu pembuahan yang menghasilkan biji.
Namun pada kelas Angiospermae (tumbuhan biji tertutup) perkembangbiakannya
terjadi dua kali pembuahan, dimana pada pembuahan pertama akan menghasilkan

biji lalu diikuti pembuahan kedua mengasilkan buah.®

3. Ciri-Ciri Tumbuhan Spermatophyta
Tumbuhan berbiji (Spermatophyta) memiliki ciri-ciri umum seperti
memiliki organ yang berupa biji sebagai alat perkembangbiakan dengan
menghasilkan embrio dan dapat dikatakan phanerogame yaitu memiliki alat
kelamin yang jelas. Bentuk tubuh makroskopis dengan ukuran yang sangat

bervariasi mulai dari beberapa cm hingga ukuran yang paling tinggi 115 m,

$GSyarifah Widya Ulfa, “Inventarisasi Keanekaragaman Tumbuhan Tingkat Tinggi di
Kecamatan MEDAN Amplas Kota Medan Provinsi Sumatera Utara”, Jurnal Biology Education
Science and Technology, Vol. 2, No.1, (2019), h. 9. DOI: 10.30743/best.v2i1.1771.

**Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Obat-obatan, (Yogyakarta: UGM
Press, 2005), h. 113.

¥’Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta), (Yogyakarta: UGM
Press, 2010), h. 1.

%8Syarifah Widya Ulfa, “Inventarisasi Keanekaragaman Tumbuhan Tingkat Tinggi di
Kawasan Medan Amplas Kota Medan Provinsi Sumatera Utara”, Jurnal Biologi Education
Science dan Technology...,h. 9.
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dengan bentuk tubuh umumnya berupa semak, perdu, pohon dan liana. Tumbuhan
Spermatophyta ini dapat dibedakan dengan jelas antara akar batang dan daun.
Memiliki daun yang bervariasi baik bentuk dan komposisinya, sistem perakaran
tunggang atau berakar serabut. Alat perkembangannya ada yang berupa bunga dan
ada pula berupa strobillus, serta memiliki berkas pembuluh pengangkut yang

terdiri atas xilem dan floem.*®

4. Klasifikasi Tumbuhan Spermatophyta
Tumbuhan tingkat tinggi yang dikenal dengan divisi tumbuhan berbiji
(Spermatophyta) dapat dibedakan dalam dua subdivisi yaitu tumbuhan
Gymnospermae (tumbuhan biji terbuka) dan tumbuhan Angiospermae (tumbuhan

biji tertutup).

a. Tumbuhan Berbiji Terbuka (Gymnospermae)
Gymnospermae berasal dari kata Yunani gymnos (telanjang) dan sperm
(biji), dikelompokkan sebagai tumbuhan berbiji telanjang karena biji-bijinya tidak
tertutup di dalam ruang. Tumbuhan Gymnospermae termasuk golongan tumbuhan
yang menghasilkan biji dalam keadaan tidak tertutup oleh karpel (bakal buah)
sehingga tampak dari luar sejak masih bakal biji hingga menjadi biji.
1) Ciri-Ciri Tumbuhan Gymnospermae
Ciri-ciri  tumbuhan Gymnospermae memiliki alat perkawinan

berbentuk strobillus, tumbuhan ini tidak memiliki perhiasan bunga dan sistem

%Rahmayani, Muhiddin Palenari, dan Rachmawaty, FLORA Angiospermae, (Bandung:
Ellunar, 2020), h. 5.
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1.*° Tumbuhan Gymnospermae mempunyai biji telanjang

pembuahannya tungga
yang tumbuh pada permukaan megasporofil, dengan habitus semak, perdu, atau
pohon (hanya berkayu). Sistem perakaran tunggang, batang tumbuh tegak lurus,
berkambium dan bercabang-cabang, daun jarang berukuran lebar dan jarang daun
majemuk. Berkas pembuluh bersifat kolateral terbuka, xilem terdiri dari trakhea
dan floem tidak memiliki sel penggiring tetapi terdapat saluran resin dan hars.
Bunga sesungguhnya belum ada, sporofil terpisah-pisah atau membentuk strobilus
jantan dan strobilus betina, sehingga umumnya berkelamin tunggal. Penyerbukan
selalu dengan anemogami, dan serbuk sari langsung jatuh pada bakal biji, dan
jarak penyerbukan sampai pembuahan relatif panjang (pembuahan tunggal).**
2) Klasifikasi Tumbuhan Gymnospermae
Tumbuhan Gymnospermae diklasifikasikan menjadi 4 kelas yaitu:
kelas Cycadinae, kelas Ginkgoinae, kelas Coniferae, dan kelas Gnetinae.
a) Kelas Cycadinae
Kelas Cycadinae merupakan tumbuhan gymnospermae yang
memiliki ciri-ciri habitusnya menyerupai palem, memiliki akar tunggang, berkayu
yang tidak bercabang atau sedikit bercabang. Tumbuhan Cycadinae memiliki
daun yang tersusun dalam rozet batang, daun berbagi menyirip atau menyirip
yang masih muda tergulung seperti daun paku, lebar tipis serta memiliki

strobilus.** Tumbuhan ini banyak ditemui di daerah tropis dan subtropis.

“°susi Laelawati, Keanekaragaman Hayati, (Jakarta Timur: Perca, 2000), h. 112.

*"Hasanuddin, Botani Tumbuhan Tinggi, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2018), h.
111-112.

*2Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta)...,h. 13.
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Tumbuhan jenis ini berumah dua dan berkembang biak dengan runjung. Runjung
betina berukuran lebih besar dan berkayu, sedangkan runjung jantan mempunyai
sisik dan menghasilkan serbuk sari. Butir-butir serbuk sari tersebut akan terbawa
angin dan menuju bakal biji yang terdapat dalam runjung betina.

Tabung serbuk sari yang dibentuk oleh serbuk sari akan tumbuh di
dalam bakal biji. Selanjutnya spermatozoid yang ada dalam tabung serbuk sari
akan membuahi ovum yang ada dalam bakal biji. Sebuah ovum yang dibuahi akan
tumbuh dan berkembang menjadi lembaga biji. Ketika lembaga biji ini masak biji
akan jatuh ke tanah dan selanjutnya akan tumbuhan dan berkembang. Salah satu
tumbuhan yang termasuk kedalam kelas Cycadinae adalah pakis haji (Cycas

rumphi). Dapat dilihat pada Gambar 2.1

b) Kelas Ginkgoinae
Ciri-ciri kelas Ginkgoinae, yaitu habitusnya berupa pohon-pohonan
yang mempunyai tunas panjang dan pendek, daun-daun bertangkai panjang
berbentuk pasak atau kipas dengan tulang yang bercabang-cabang mengarpu,
tumbuhannya berumah dua, sporofil terdapat pada tunas pendek dalam ketiak

daun-daun peralihan atau ketiak daun biasa, dan strobilus jantan terpisah-pisah

*Tetty Setiowati, Biologi Interaktif Jilid 1, (Jakarta Timur: Azka Press, 2007), h. 114,
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dalam ketiak. Kelas Ginkgoinae terdiri dari satu bangsa Ginkyoales dan hanya
mempunyai satu suku Ginkgoaceae.** Salah satu contoh tumbuhan yang termasuk

ke dalam kelas Ginkgoinae adalah Ginkgo biloba. Dapat dilihat pada Gambar 2.2

e

aba 2.2 Ginkgo Biloba

c) Kelas Coniferae

Ciri-ciri kelas Coniferae yaitu habitusnya berupa semak, perdu atau
pohon tinggi dengan tajuk yang kebanyakan berbentuk kerucut (conus = kerucut,
ferein = mendukung), dan daunnya berbentuk kecil, tebal dan banyak, berbentuk
jarum, sehingga sering disebut pohon jarum. Kelas Coniferae terbagi dalam
beberapa bangsa, yaitu: bangsa Taxales, bangsa Araucariales, bangsa
Podocarpales, bangsa Pinales, dan bangsa Cupressales. Umumnya tumbuhan yang
termasuk ke dalam kelas coniferae ini berumah satu karena memiliki dua jenis
konus jantan dan betina. Biasanya konus jantan terletak pada cabang yang
berbeda. Konus jantan berukuran lebih kecil dibandingkan konus betina dan hidup
bergerombol.*®

Pohon kelas coniferae memiliki bentuk berkayu ataupun bersemak.
Coniferae umumnya memiliki daun yang berbentuk jarum atau skala. Daunnya

*Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta)..., h. 18-21

“*Ade Sulaeman, Ginkgo Biloba. Diakses pada Tanggal 03 Agustus 2021 dari situs:
https://intisari.grid.id/read/0399549/ginkgo-biloba.

*®*Tetty Setiowati, Biologi Interaktif Jilid 1...,h. 114.
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sering memiliki kutikula yang tebal dan Coniferae cenderung lebih resisten
terhadap kekeringan dan dingin dibandingkan dengan tumbuhan bunga lainnya.
Kebanyakan Coniferae menggugurkan daunnya tetapi tetap hijau.*’ Salah satu
contoh dari tumbuhan kelas coniferae ini adalah pohon pinus (Pinus mercusi).

Dapat dilihat pada Gambar 2.3

br . Pinus mercusi™
d) Kelas Gnetinae

Merupakan tumbuhan berbentuk pohon atau liana dengan batang
bercabang atau tidak. Memiliki daun tunggal berbentuk lembaran dengan susunan
daun menyirip. Strobilus tidak berbentuk kerucut bunga berkelamin tunggal,
majemuk, terdapat dalam ketiak daun pelindung yang besar serta mempunyai
tenda bunga. Kelas Gnetinae ini terbagi ke dalam 3 bangsa, yaitu: bangsa
Ephedrales, bangsa Gnetales, dan bangsa Welwitschiales. Tumbuhan golongan ini
termasuk tumbuhan yang berumah dua yang berkelamin tunggal.*® Salah satu
contoh tumbuhan dari kelas Gnetinae adalah Gnetum gnemon (melinjo). Dapat

dilihat pada Gambar 2.4

*"Cecie Star, dkk, Biologi Kesatuan dan Keanekaragaman Makhluk hidup, (Jakarta:
Salemba Tekhnika, 2012), h. 423.

*8Tetty Setiowati, Biologi Interaktif Jilid 1...,h. 113.
*9 Nurhayati, Taksonomi Tumbuhan, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), h. 88.
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“"‘ A /"‘;."

Gambar 2.4 Gnetum gnemon50

b. Tumbuhan Berbiji Tertutup (Angiospermae)

Angiospermae berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata yaitu
angeion berarti wadah dan spermae berarti biji. Angiospermae biasa juga disebut
dengan Anthophyta. Anthophyta berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua
kata yaitu anthos berarti bunga dan phyton berarti tumbuhan. Sehingga tumbuhan
berbiji tertutup (Angiospermae) merupakan tumbuhan yang ditandai dengan
adanya alat perkembangbiakan generatif berupa bunga.>

Tumbuhan berbiji tertutup bakal bijinya selalu diselubungi oleh suatu
badan yang berasal dari daun-daun buah yang dinamakan bakal buah, yang
kemudian kadang-kadang beserta bagian lain dari bunga akan tumbuh menjadi
buah dan bakal biji yang telah menjadi biji terdapat di dalamnya. Karena tempat
bakal biji yang tersembunyi itu serbuk sari tidak dapat secara langsung sampai
pada bakal biji, melainkan mula-mula jatuh di luar bakal buah, pada suatu alat
(organ) yang disebut kepala putik. Bakal buah, tangkai kepala putik, dan kepala

putik merupakan suatu alat yang dinamakan putik. > Serbuk sari yang jatuh pada

®Aknes Marsela Pebrina dan Tri Yuliani, “Peranan Tanaman di Sekolah Sebagai Media
Pembelajaran Bagi Siswa di SDN 105306 Keriahen Tani, Sumatera Utara”, Jurnal Pros. Sem.Nas
Peningkatan Mutu Pendidikan, Vol. 2, No. 1, (2021), h. 147.

*'Rahmayani, Muhiddin Palenari, dan Rachmawaty, FLORA Angiospermae..., h. 8.

*2Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta)..., h. 33.
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kepala putik lalu tumbuh membentuk buluh serbuk yang menghasilkan gamet
jantan yang terus menuju ke bakal biji dan berguna sebagai perantara untuk
menyampaikan sel-sel kelamin jantan kepada kelamin betina untuk membentuk
zigot.>®

1) Ciri-Ciri Tumbuhan Angiospermae

Ciri-ciri dari tumbuhan Angiospermae bakal biji selalu diselubungi
bakal buah yang selanjutnya tumbuh menjadi buah, telah mempunyai organ bunga
yang sesungguhnya, terdiri dari tumbuhan berkayu dan batang basah, batang
bercabang atau tidak. Berhabitus herba, semak, perdu atau pohon, sistem
perakarannya tunggang dan serabut, penyerbukan terjadi secara autogami,
anemogami, hidrogami, zoidiogami. Kebanyakan berdaun lebar, tunggal,
majemuk dengan komposisi yang beranekaragam, demikian juga dengan
pertulangan daunnya. Akarnya ada yang berkambium dan ada yang tidak,
memiliki berkas pengangkut bermacam-macam kolateral terbuka, kolateral
tertutup, bilokolateral. Xilem terdiri dari trakhea dan trakheida. Floem dengan sel
penggiring.>*

Tumbuhan Angiospermae memiliki daun yang bertulang menyirip dan
menjari pada Dicotyledoneae (tumbuhan biji belah) dan bertulang sejajar atau
melengkung pada Monocotyledoneae (tumbuhan biji tunggal). Mempunyai
bungan dengan bermacam-macam bentuk dan susunannya, pada bunga selalu

terdapat bagian-bagian bungan yang tersusun berkarang dan hiasan bunganya

>3Ummi Nur Afinni Dwi Jayanti, Keanekaragaman Tumbuhan, (Malang: CV. Multimedia
Edukasi, 2020), h. 44.

**Hasanuddin, Botani Tumbuhan Tinggi..., h. 115.
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biasanya dapat dibedakan dalam kelopak dan mahkota atau tajuk bunga.
Selanjutnya bunga itu kebanyakan bunga banci (Hermaphroditus) jadi terdapat
alat-alat kelamin jantan maupun betina.>
2) Klasifikasi Tumbuhan Angiospermae
Tumbuhan biji tertutup diklasifikasikan dalam dua kelas, yang masing-
masing diberi nama menurut jumlah daun lembaga (Cotyledon), yaitu tumbuhan
Magnoliopsida (Dicotyledoneae) dan Liliopsida (Monocotyledoneae).
a) Tumbuhan Kelas Magnoliopsida (Dicotyledoneae)
Tumbuh-tumbuhan yang tergolong dalam kelas ini meliputi terna,
semak-semak, perdu maupun pohon-pohon. Tumbuh-tumbuhan ini memiliki ciri-
ciri berupa lembaga dengan dua daun lembaga berbiji belah dan akar serta pucuk
lembaga yang tidak mempunyai pelindung yang Khusus. Sistem perakarannya
tunggang yang bercabang-cabang, batang berbentuk kerucut panjang biasanya
bercabang-cabang dengan ruas-ruas dan buku-buku yang tidak jelas. Duduk daun
biasanya tersebar atau berkarang dan kadang-kadang berseling. Daun tunggal atau
majemuk diserta oleh daun-daun penumpu, jarang mepunyai pelepah, helaian
daun bertulang menyirip atau menjari serta bunganya bersifat di tetra atau
pentamer.>® Tumbuhan Dikotil ini dapat dibedakan dalam 3 anak kelas, yaitu
Monochlamydeae (Apetalae), Dialypetalae dan Sympetalae.
(1) Monochlamydeae (Apetalae)
Tumbuh-tumbuhan yaang tergolong dalam anak kelas ini berupa

pohon batangnya berkayu, bunga berkelamin tunggal, dengan penyerbukan

**Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta)..., h. 34.
*®*Hasanuddin, Botani Tumbuhan Tinggi..., h. 124.
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anemogami, jarang entogami. Hiasan bunga tidak terdapat, kalau ada hanya
tunggal, oleh karena itu disebut Monochlamydeae, kata Mono yang berarti satu
atau tunggal dan Chlamydos yang berarti mantel atau selubung. Hiasan bunga
merupa kelopak, jarang menyerupai mahkota, oleh karena itu dinamakan juga
Apetalae yang terdiri dari kata a yang berarti tidak atau tanpa dan petala yang
berarti daun mahkota. Monochlamydeae terbagi dalam beberapa bangsa, yaitu:
bangsa Casuarinales, bangsa Fagales, bangsa Myricales, bangsa Juglandales,
bangsa Salicales, bangsa Urticales, bangsa Piperales,bangsa Proteales, bangsa
Santalales, bangsa Polygonales, bangsa Caryophyllales, bangsa Euphorbiales, dan
bangsa Hamamelidales.”” Salah satu contoh tumbuhannya dapat dilihat pada

Gambar 2.5

Gambar 2.5 Casuarina equisetifolia L**

(2) Dialypetalae
Dialypetalae meliputi terna, semak, perdu dan pohon, dengan ciri
utamanya mempunyai bunga dan hiasan bunga ganda dan jelas dapat dibedakan
dalam kelopak dan mahkota sedangkan daun-daun mahkotanya bebas satu dari
yang lain. Dialypetalae terdiri dari berbagai bangsa, yaitu: Polycarpical,

Aristolochiales, Rosales, Myrtales, Rhoeodales, Sarraceniales, Parietales,

*’Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta)..., h. 101-102.

*8lin Hasim S. Tanaman Hias Indonesia. (Jakarta: Penebar Swadaya, 2009), h. 284.
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Guttiferales, Malvales, Gruinales, Malpighiales, Polygalales, Rutales, Sapindales,
Balsaminales, Rhamnales, Celastrales, dan Apiales®™. Salah satu contoh

tumbuhannya dapat dilihat pada Gambar 2.6

72

Gambar 2.6 Caesalpinea pulcherima®

(3) Sympetalae
Tumbuhan yang tergolong kedalam anak kelas Sympetalae ini
mempunyai ciri utama adanya bunga dengan hiasan bunga yang lengkap, terdiri
atas kelopak dan mahkota bunga dengan daun-daun mahkota yang berlekatan
menjadi satu. Sympetalae terbagi dalam beberapa bangsa, yaitu: Plumbaginales,
Primulales, Ebenales, Ericales, Campanulatae, Rubiales Ligustrales, Contortae,
Tubiflorae, dan Cucurbitales.®* Salah satu contoh tumbuhannya dapat dilihat pada

Gambar 2.15

*%Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta)..., h. 163-164.
%lin Hasim S, Tanaman Hias Indonesia..., h. 233

®1Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta)..., h. 319.
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Gambar 2.7 Plumbago indica®

b) Tumbuhan Kelas Liliopsida (Monocotyledoneae)

Tumbuhan yang tergolong kelas ini terdiri dari lembaga dengan satu
daun lembaga (berbiji tunggal), berhabitus terna, semak, atau pohon yang
mempunyai sistem akar serabut dan berkambium, batang berkayu atau tidak
bercabang-cabang, kemudian buku-buku dan ruas-ruas kebanyakan tampak jelas.
Daun kebanyakan tunggal, jarang majemuk bertulang sejajar atau bertulang
melengkung, duduknya berseling (membentuk rozet). Bunga berbilang 3, kelopak
dan mahkota terkadang tidak dapat dibedakan dan merupakan tenda bunga dan
buah dengan biji yang mempunyai endosperm. Tumbuhan monokotil dapat
dibedakan dalam beberapa bangsa, yaitu: Helobiae, Triuridales, Farinosae
(Bromeliales), Liliales, Cyperales, Poales, Zingiberales, Orchidales, Aracales, dan

Pandales.®® Salah satu contoh tumbuhannya dapat dilihat pada Gambar 2.8

%2Mashrita, Plumbago indica. Diakses pada Tanggal 04 Agustus 2021 dari situs:
https://www.mashrita.com/product/plumbago-indica.

®*Hasanuddin, Botani Tumbuhan Tinggi...,h. 124.
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5. Siklus Hidup Tumbuhan Spermatophyta
a. Siklus Hidup Tumbuhan Berbiji Terbuka (Gymnospermae)

Reproduksi tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae) salah satunya
contohnya pada pohon pinus yang berasal dari divisi Corniferophyta. Pohon pinus
adalah sporofit, sporangia terletak pada struktur serupa sisik yang terkemas rapat
di dalam runjung, seperti semua tumbuhan berbiji, pohon pinus bersifat
heterospor. Pohon Pinus mempunyai dua tipe spora dihasilkan oleh runjung yang
berbeda: runjung kecil penghasil polen dan runjung besar penghasil ovul.

Runjung penghasil polen atau juga disebut dengan mikrosporosit (sel
induk spora mikrospora) mengalami meiosis, menghasilkan mikrospora haploid.
Setiap mikrospora berkembang menjadi serbuk polen yang mengandung satu
gametofit jantan. Polen kuning dilepaskan dalam jumlah besar dan terbawa oleh
angin, menempel ke berbagai benda yang dilewatinya. Sementara itu, di dalam
runjung penghasil ovul, megasporosit (sel induk megaspora) mengalami meiosis
dan menghasilkan megaspora haploid di dalam ovul. Megaspora yang sintas
berkembang menjadi gametofit betina, yang tetap berada dalam sporangia

kemudian memisah, dan biji-bijinya disebarkan oleh angin. Biji yang mendarat

**Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta)..., h. 470.
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pada lingkungan yang sesuai kemudian akan bergeminasi, dan embrionya muncul

sebagai semaian pohon pinus.®®
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Gambar 2.9 Siklus Hidup Pinus mercusii

b. Siklus Hidup Tumbuhan Berbiji Tertutup (Angiospermae)

Bunga sporofit menghasilkan mikrospora yang membentuk gametofit
jantan dan megaspora yang membentuk gametofit betina. Gametofit jantan berada
di dalam serbuk polen yang berkembang di dalam mikrosporangia pada anter.
Setiap gametofit jantan memiliki dua sel haploid: sebuah sel generatif yang
membelah, membentuk dua sperma, dan sebuah sel tabung yang menghasilkan
tabung polen. Setiap ovul berkembang di dalam ovarium, mengandung satu
gametofit betina, dikenal juga sebagai kantong embrio. Kantong embrio hanya
terdiri dari beberapa sel, salah satunya adalah sel telur. Setelah dilepaskan dari

anter, polen di bawa ke stigma yang lengket di ujung karpel.

*Neil A. Campbell dan Jane B. Reece, Biologi Jilid 11, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 188-
189.
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Beberapa bunga melakukan polinasi sendiri, kebanyakan memiliki
mekanisme untuk memastikan polinasi silang, yang pada Angiospermae
merupakan transfer polen dari anter sebuah bunga pada suatu tumbuhan lain dari
spesies yang sama. Polinasi silang meningkatkan variabilitas genetik. Beberapa
kasus stamen dan karpel pada bunga tunggal dapat matang pada saat yang
berbeda-beda, atau mungkin tersusun sedemikian rupa sehingga polinasi sendiri
mustahil terjadi. Serbuk polen bergerminasi setalah melekat pada stigma sebuah
karpel. Serbuk polen gametofit betina menjulurkan tabung polen yang tumbuh ke
bawah di dalam stilus karpel tersebut, setelah mencapai ovarium, tabung polen
menembus melalui mikrovil (pori pada integumen ovul), dan melepaskan dua sel
sperma ke dalam gametofit betina (kantong embrio).

Satu sperma memfertilisasi sel telur, membentuk zigot diploid. Sperma
yang lain berfusi dengan dua nukleus di sel tengah yang besar dari gametofit
betina, menghasilkan sebuah sel triploid. Tipe fertilisasi ganda ini, terjadi ketika
satu peristiwa fertilisasi menghasilkan zigot dan yang lain menghasilkan sel
triploid, hanya dimiliki oleh Angiospermae. Setelah fertilisasi ganda, ovul matang
menjadi biji. Zigot berkembang menjadi embrio sporofit dengan akar rudimenter
dan satu atau dua daun lembaga yang disebut kotiledon. Nukleus yang
terfertilisasi dari sel tengah pada gametofit betina membelah berulang-ulang dan
berkembang menjadi endosperma yaitu jaringan yang kaya akan pati dan
cadangan makanan yang lain yang menyediakan nutrisi bagi embrio yang sedang

berkembang.
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Biji yang terdiri dari embrio, endosperma dan selaput biji yang berasal
dari integumen. Ovarium berkembang menjadi buah saat ovul menjadi biji.
Setelah disebarkan, biji dapat bergerminasi jika kondisi lingkungan
menguntungkan. Selaput akan pecah dan embrio muncul sebagai semaian,
menggunakan cadangan makanan di dalam endosperma dan kotiledon.

Fertlisasi ganda pada tumbuhan Angiospermae berfungsi untuk
menyamakan waktu perkembangan cadangan makanan pada biji dengan
perkembangan embrio pada biji. Apabila bunga tertentu tidak diserbuki atau sel-
sel sperma tidak dilepaskan dalam kantong embrio, fertilisasi tidak akan terjadi,
dan endosperma maupun embrio tidak akan terbentuk, jadi fertilasasi ganda
merupakan adaptasi yang mencegah tumbuhan berbunga menyianyiakan nutrisi

pada ovul yang fertil.®
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Gambar 2.10 Siklus Hidup Tumbuhan Angiospermae

®®Neil A. Campbell dan Jane B. Reece, Biologi Jilid Il..., h. 193- 194.
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6. Perbedaan Tumbuhan Gymnospermae dan Angiospermae
Tumbuhan Spermatophyta dibedakan menjadi dua macam yaitu tumbuhan
biji terbuka (Gymnospermae) dan tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae).

Perbedaan tumbuhan Gymnospermae dan Angiospermae dapat di lihat pada Tabel

2.2.
Tabel 2.2 Perbedaan Tumbuhan Gymnospermae dan Angiospermae
Pembeda Gymnospermae Angiospermae
Akar Tunggang Tunggang, serabut
Batang Berkabium Ada yang berl_<ab|um ada yang
tidak
D Jarang berdaun majemuk dan Umumnya berdaun lebar
aun :
berdaun lebar tunggal dan majemuk
Strobillus (kumpulan bunga Bunga sejati dan memiliki
Bunga - d
penghasil gamet) perhiasan bunga
Bakal biji | | crouka t'd%ﬁ:r'lt“t”p' i Ditutupi oleh bakal buah
Buah Tidak ada dan tidak Ada dan berkembang dari
berkembang bakal buah
Pembuahan Tunggal Ganda
Penyerbukan Dibantu angin Dibantu serangga angin dan air

7. Manfaat Tumbuhan Spermatophyta
Pelestarian dan budi daya tumbuhan Spermatophyta sangat penting agar
terjadi keseimbangan antara kebutuhan dan produktivitasnya. Tumbuhan
Angiospermae memiliki arti lebih penting dalam kehidupan manusia daripada
kelompok tumbuhan lain. Tumbuhan Spermatophyta merupakan sumber makanan
seperti  buah-buahan, biji-bijian, dan sayur-mayur. Beberapa manfaat

Angiospermae dalam kehidupan manusia antara lain sebagai berikut:
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. Tanaman penghasil bahan pangan. Seperti padi (Oriza sativa), jagung
(Zea mays), kedelai (Glycine max), kelapa (Cocos nucifera), kubis
(Brassica oleracea), dan mangga (Mangifera indica).

. Tanaman penghasil bahan sandang. Seperti kapas (Gosssypium sp.) dan
rami (Boehmeria sp.).

. Tanaman penghasil bahan obat-obatan, rempah, dan bahan minuman.
Seperti Kina (Chincona succirubra), lada (Piper nigrum), cengkeh
(Eugenia caryophillus), jahe (Zingiber officinalis), teh (Camellia sp.),
kopi (Coffea sp.), dan cokelat (Theobroma cacao).

. Tanaman penghasil bahan bangunan. Seperti jati (Tectona grandis),
meranti (Shorea sp.), dan mahoni (Swietenia mahagoni).

. Tanaman hias. Seperti alamanda (Allamanda cathartica), bugenvil
(Bougainvillea spectabilis), mawar (Rosa sp.), melati (Jasminum
sambac), palem merah (Cyastostachys lakkal), dan pisang hias

(Heliconia collinsiana).®’

®"Tetty Setiowati, Biologi Interaktif Jilid 1...,h. 119.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan R&D (Research and Development) yaitu metode penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan
dari produk tersebut.®® Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan model pengembangan Alessi and Trollip dan yang
dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah model pengembangan media yang
dikembangkan oleh Stephen M. Alessi dan Stanley R. Model pengembangan ini
meliputi tiga tahap pengembangan yaitu: Planning, Design, dan Development.®®
Berikut tahapan dari pengembangan Alessi dan Trollip yang terdiri atas 3

langkah:

Planning [> Design |$ Development

Gambar 3.1 Tahap Pengembangan Alessi & Trollip

1. Tahap Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan (Planning) adalah tahapan yang dilakukan oleh
peneliti untuk menentukan tujuan dari pengembangan suatu produk yang akan
dikembangkan. Pada tahap perencanaan langkah-langkah yang dilakukan

%83ugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 297.

%9Alessi S M dan Trollip S R, Media For learning: Methods and development, (Boston:
Allyn and bacon, 2001), h. 409.
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meliputi: mendefinisikan ruang lingkup materi melalui observasi dan wawancara,
kemudian menganalisis karakter peserta didik, selanjutnya menentukan dan
mengumpulkan sumber-sumber yang berhubungan dengan materi dan referensi
lainnya yang dapat dijadikan acuan dalam proses pengembangan produk dan
disesuaikan dengan buku disekolah untuk membuat konsep desain produk yang
akan dikembangkan.™

2. Tahap Desain (Design)

Tahap desain (Design) merupakan tahapan yang berhubungan dengan
pengembangan konsep awal, yaitu mendeskripsikan konsep awal E-Book. Pada
tahapan desain langkah-langkah yang dilakukan yaitu menganalisis konsep yang
berkaitan dengan materi yang akan disajikan. Tahapan desain ini terdiri dari
beberapa tahapan yaitu pemilihan penyusunan format E-Book yang terdiri atas
tampilan pembuka (cover), kata pengantar, kemudian tampilan inti yang terdiri
dari pendahuluan, KI, KD, Indikator, peta konsep, dan data-data gambar hasil
penelitian mengenai jenis-jenis tumbuhan Spermatophyta di lingkungan sekolah
SMAN 3 Takengon, dan selanjutnya terdapat tampilan penutup yang terdiri atas
daftar pustaka dan juga profil pengembang.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahapan pengembangan (Development) bertujuan untuk menghasilkan

produk berupa media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah sesuai

dengan format yang sudah ditentukan pada tahapan desain, dimana tahap

""Nurwahyuningsih Ibrahim dan Ishartiwi, “Pengembangan Media Pembelajaran Mobile
Learning Berbasis Android Mata Pelajaran IPA Untuk Siswa SMP”, Jurnal Refleksi Edukatika,
Vol. 1, No. 8, (2017), h. 82.
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pengembangan ini merupakan tahapan penuangan konsep desain menjadi sebuah
produk. Tahap ini dimulai dengan persiapan dan materi pendukung yaitu dengan
menyiapkan semua materi dan data yang akan dibuat ke dalam sebuah produk.
Selanjutnya pembuatan E-Book yang mencakup isi materi dan desain tampilan
dari E-Book tersebut. Kemudian apabila produk yang dihasilkan telah selesai
maka akan dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi. Validasi dilakukan
untuk mengetahui apakah produk tersebut sudah layak digunakan atau tidak,
setelah dilakukan proses validasi oleh para ahli maka langkah berikutnya
dilakukan revisi berdasarkan masukkan, komentar dan saran dari para ahli media
dan materi. Selanjutnya setelah media divalidasi dan layak digunakan maka akan
diberikan kepada guru serta diuji cobakan kepada siswa untuk mengetahui

bagaimana respon siswa dan guru terhadap media yang telah dikembangkan.”

B. Tempat dan Waktu
Penelitian akan dilaksanakan di sekolah SMAN 3 Takengon dan waktu
pelaksanaan penelitian ini pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 pada

bulan Januari 2022.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini terdiri 4 validator yang terdiri atas 2 validator

ahli materi dan 2 validator ahli media, serta reponden yang terdiri atas pendidik

rma Fitriani dan Suci Rohayati, “Pengembangan E-Book Berbasis Android dengan
Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Administrasi Pajak Kelas XII Akuntansi di SMK Negeri
2 Buduran”, Jurnal Pendidikan Akuntansi, Vol. 7, No. 1, (2019), h. 14.
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dan peserta didik yang meliputi dua orang guru biologi yang mengajar sub materi
Spermatophyta, beserta seluruh siswa SMAN 3 Takengon kelas XI yang telah
mempelajari materi khususnya sub materi Spermatophyta tersebut. Sedangkan
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah seluruh tumbuhan Spermatophyta
yang ada di lingkungan sekolah SMAN 3 Takengon yang akan dijadikan sebagai

media pembelajaran E-Book.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian diperlukan untuk memperoleh data
informasi. Teknik pengumpulan data adalah cara atau prosedur yang dilakukan
untuk mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

1. Validasi
Data validitas suatu produk didapatkan dari hasil lembar validasi dari ahli

bidangnya. Validasi dilakukan untuk melihat valid atau tidaknya suatu produk
yang dihasilkan.”” Lembar validasi ini nantinya akan diberikan kepada validator
ahli media dan ahli materi dan hasil dari lembar validasi yang sudah diuji oleh
validator bertujuan untuk melihat kelayakan dari media pembelajaran E-Book
tersebut. Lembar validasi berisikan pernyataan-pernyataan tentang kelayakan
media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah yang akan dinilai oleh 4
validator yang terdiri dari 2 validator media dengan penilaian yang terdiri atas 3

indikator penilaian yang meliputi aspek kelayakan penggunaan, tampilan, dan

"?Budi Darma, Statistik Penelitian Menggunakan SPSS, (Jakarta: Erlangga, 2018), h. 7.
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kebahasaan. Sedangkan untuk 2 validator ahli materi dengan penilaian yang
terdiri atas 4 indikator penilaian yang memuat aspek kurikulum, format penyajian,
kontekstual dan bahasa.
2. Angket

Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis yang harus dijawab ataupun diisi oleh responden yaitu
guru dan siswa sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Adapun angket respon guru
yang terdiri dari 5 indikator yang meliputi aspek kurikulum, tampilan, kegunaan,
materi dan bahasa. Sedangkan angket respon siswa yang terdiri dari 4 indikator
penilaian yaitu aspek efktivitas media, aspek tampilan media, aspek materi dan
aspek bahasa.” Angket ini nantinya akan diberikan kepada siswa dan guru dengan
cara menyerahkan lembar angket dan memperlihatkan media pembelajaran E-
Book kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui respon siswa dan guru

terhadap media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen dalam penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan penelitian berjalan secara
sistematis sehingga lebih mudah diolah.”* Adapun instrumen pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

"®|ka Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jawa Timur: IKAPI, 2019), h. 92.

"0van dan Andika Saputra, Aplikasi Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Berbasis Web, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), h. 1.
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1. Lembar Validasi Media Pembelajaran E-Book

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan output yang
dihasilkan berupa media pembelajaran E-Book apakah media ini layak digunakan
atau tidak melalui uji validasi oleh validator ahli. Validasi instrumen mencakup
dua komponen yang harus dinilai berupa kelayakan media dan kelayakan materi
yang akan di validasi oleh validator ahli pada bidangnya.

a. Instrumen Validasi Ahli Media

Validasi media dilakukan oleh salah seorang dosen prodi pendidikan
biologi UIN Ar-Raniry. Validasi yang dilakukan dengan menggunakan lembar
angket yang berisikan beberapa pertanyaan. Validator ahli media akan
memberikan penilaian terhadap media yang dikembangkan yang meliputi 3
indikator penilaian yang terdiri dari aspek kelayakan penggunaan, tampilan, dan
kebahasaan. Berikut kisi-kisi dari lembar validasi oleh ahli media dapat dilihat
pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media
No  Aspek Indikator

Media E-Book mempermudah dalam proses pembelajaran
Memberi kejelasan tentang materi secara konkret
Media pembelajaran E-Book praktis digunakan
Media pembelajaran E-Book mudah diakses
Tampilan dan desain E-Book yang menarik
Kesesuaian warna, tulisan dan gambar pada media
2 Tampilan Gambar yang disajikan sesuai dengan materi
Kesesuaian urutan penyajian materi dengan media
Kejelasan gambar yang disajikan
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan media
Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD
3 Bahasa  Kejelasan bahasa yang mudah di pahami
Kekonsistenan penggunaan istilah dan nama ilmiah
(Sumber: Diadaptasi dari Sufriyani)

1 Kegunaan
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b. Instrumen Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh salah satu dosen prodi pendidikan biologi
UIN Ar-Raniry. Adapun tujuan validasi ahli materi yang dilakukan bertujuan
untuk memperoleh data apakah materi tersebut layak untuk digunakan dalam
media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah yang meliputi indikator
penilaian yang terdiri atas 4 aspek yaitu kurikulum, format penyajian, kontekstual
dan bahasa. Berikut kisi-kisi dari lembar validasi ahli materi dapat dilihat pada
tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
Kesesuaian materi dengan KD dan indikator
Kesesuaian materi dengan media yang digunakan

Format Materi disajikan menarik dan kreatif dan mudah dipahami
Penyajian  Penjelasan materi secara tepat dan sesuai
Kejelasan dan kesesuaian gambar dengan materi
Isi materi sesuai dengan mata pelajaran Biologi
Kelengkapan materi yang disajikan
Kesesuaian materi dengan kehidupan nyata
Media sebagai alat bantu dalam belajar
Meningkatkan kompetensi sains siswa
Pengetikan dan tata bahasa sesuai dengan EYD

4 Bahasa Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Konsistensi pengunaan istilah nama ilmiah

(Sumber: Diadaptasi dari Sufriyant)

1 Kurikulum

3 Kontekstual

2. Lembar Angket Respon Guru dan Siswa
Lembar angket respon siswa dan guru sebagai instrumen yang digunakan
untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap output yang dihasilkan berupa
media pembelajaran E-Book dengan menggunakan lembar angket yang terdiri atas
beberapa pertanyaan yang harus di isi oleh guru dan siswa, adapun Kisi-Kisi

lembar angket respon pendidik dan peserta didik dapat dilihat sebagai berikut.
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a. Lembar Angket Respon Guru

Lembar angket respon guru ini nantinya akan diberikan kepada 2 guru
Biologi SMAN 3 Takengon yang bertujuan untuk mengetahui seberapa positif
respon guru terhadap media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah
yang telah dikembangkan. Adapun indikator penilaian yang terdapat pada lembar
angket respon guru yang terdiri atas 5 indikator yang meliputi aspek kurikulum,
aspek tampilan, aspek kegunaan, aspek materi dan aspek bahasa. Berikut Kisi-kisi
dari lembar angket respon guru dapat dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Respon Guru Terhadap Media Pembelajaran E-Book

No Aspek Indikator

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

e Kesesuaian materi dengan KD dan Indikator

Media pembelajaran E-Book jelas dan menarik
2  Tampilan Kesesuaian warna, tulisan dan gambar
Kesesuaian media yang digunakan pada materi

E-Book dapat membantu proses pembelajaran
Kegunaan E-Book sangat mudah dan praktis digunakan
E-Book memudahkan guru dalam menyampaikan materi

w

Materi mudah dipahami dan sistematis

Gambar sesuai dengan materi

Materi sesuai dengan pelajaran Biologi

Kejelasan isi materi yang sajikan di dalam E-Book

4 Materi

Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD

5 Bahasa Bahasa yang digunakan mudah dipahami

(Sumber: Diadaptasi dari Hindri Noviani)
b. Lembar Angket Respon Siswa
Lembar angket respon siswa ini bertujuan untuk mengetahui respon
positif dari siswa terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan melalui
lembar angket yang akan diberikan kepada siswa kelas XI yang sudah belajar
materi Kingdom Plantae khususnya sub materi Spermatophyta. Lembar angket

respon siswa ini yang terdiri dari 4 indikator penilaian yaitu dinilai dari aspek
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efktivitas media, aspek tampilan media, aspek materi dan aspek bahasa. Berikut
Kisi-kisi dari lembar angket respon siswa dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran E-Book

No  Aspek Indikator

Media pembelajaran E-Book sangat mudah diakses dan
digunakan
Media pembelajaran E-Book memudahkan dalam memahami
materi

1 Efektivitas Media pembelajaran E-Book membuat siswa mengenal

Media  tumbuhan disekitar lingkungannya

Media pembelajaran E-Book memudahkan dalam memperoleh
informasi tentang tumbuhan
Media pembelajaran E-Book membuat siswa dapat belajar
secara mandiri

Media pembelajaran E-Book jelas, unik dan menarik
Keserasian warna, tulisan dan gambar
Tampilan dan isi pada media membuat siswa semangat belajar

2  Tampilan
Media

Materi yang disajikan mudah dipahami

Gambar yang disajikan sesuai dengan materi

Materi yang disajikan sesuai dengan fakta di kehidupan sehari-
hari

Materi

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan sesuai dengan
EYD

Penggunaan istilah yang jelas dan tidak menimbulkan makna
ganda

4 Bahasa

(Sumber: Diadaptasi dari Sri Maharani)

F. Analisis Data
Teknik analisis data merupakan langkah-langkah yang digunakan oleh seorang
peneliti dalam mengumpulkan data yang telah didapatkannya. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kelayakan media dan
materi yang dikembangkan dapat dilihat sebagai berikut:
1. Analisis Tahapan Pengembangan Media Pembelajaran E-Book
Tahapan pengembangan produk berupa media pembelajaran E-Book

dilakukan dengan menggunakan data berupa data deskriptif. Hasil analisis data
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deskriptif kuatitatif ini digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan media
pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah dimana data deskriptif ini
diperoleh dari komentar dan saran yang diberikan oleh validator yang meliputi
validator ahli media dan validator ahli materi. Adapun tahapan pada
pengembangan ini meliputi beberapa tahapan yang dimulai dari tahap awal yaitu
dengan pengumpulan data dan referensi mengenai jenis-jenis tumbuhan
Spermatophyta, tahap selanjutnya yaitu menyusun instrumen penelitian dan
pengembangan media dan tahap akhir adalah penilaian. Berdasarkan tahap-tahap
tersebut, maka akan dihasilkan produk akhir yang berupa media pembelajaran E-
Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae di SMAN 3
Takengon.
2. Validasi Ahli Media dan Materi Terhadap Media Pembelajaran E-Book

Uji kelayakan media pembelajaran E-Book akan diuji oleh validator yang
terdiri dari validator ahli materi dan validator ahli media dengan menggunakan
lembar angket. Hasil validasi dari validator ahli kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus uji kelayakan yang hasilnya akan dihitung dengan rumus
persentase sebagai berikut :

p=_25

= Y max

x 100

Keterangan:
P = Persentase%

>s = Jumlah Skor Dari Validator
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Ymax = Skor Maksimal™

Kriteria penilaian perkomponen dapat dilihat pada Tabel 3.5 dibawah ini.

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Validasi Media Pembelajaran E-Book.

Penilaian Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1

Adapun kriteria kategori kelayakan media pembelajaran E-Book dapat
dilihat pada Tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6 Kriteria Kategori Kelayakan Media Pembelajaran E-Book. °

No Persentase (%) Kategori Kelayakan
1 <20% Sangat Tidak Layak
2 21%-40% Tidak Layak
3 41%-60% Cukup Layak
4 61%-80% Layak
5 81%-100% Sangat Layak

3. Analisis Data Angket Respon Guru dan Siswa Terhadap Media
Pembelajaran E-Book

Data yang diperolen dari respon guru dan siswa terhadap media

pembelajaran E-Book melalui lembar angket skala likert, selanjutnya akan

" Almira Eka Adamayanti dkk., “Kelayakan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buku
Saku Berbasis Smartphone pada Materi Fluida Statis”, Indonesian Journal of Science and
Mathematics Education, Vol. 3, No. 2 (2017), h. 65.

®Ketut Sepdyana Kartini dan Nyoman Tri Anindia Putra, “Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android”, Jurnal Pendidikan Kimia
Indonesia, Vol. 4, No. 1, (2020), h. 14.
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dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan rumus persentase sebagai

berikut:
%NRP = ﬂ x 100
NRSmax
Keterangan:
%NRP = Persentase nilai respon peserta didik atau pendidik
2 NRS = Jumlah nilai respon peserta didik atau pendidik
NRSmax = Nilai respon peserta didik maksimum
100 = Konstanta’’

Adapun bobot penilaian skala likert dapat dilihat pada Tabel 3.7 dibawah
ini.

Tabel 3.7 Bobot Penilaian Skala Likert™
Angket Lima Pilihan

Pilihan Jawban n Nilai SEOF -
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2

Kurang Setuju (KS) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

""Valentina Nunung Dea Ristanti, dkk., “Respon Siswa Terhadap Modul Pembelajaran
Berbasis Savi (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellegency) pada Materi Ekosistem Dd SMAN 1
Papar”, Jurnal Biologi dan Pembelajarannya, Vol. 6, No. 1 (2019), h.37

83ofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta; Rajawali Press, 2010),
h. 139.
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Kategori nilai persentase respon siswa dapat dilihat pada Tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Kategori Nilai Persentase Respon Siswa.”

No Persentase (%) Kategori

1 81,25%< NRS < 100% Sangat Positif
2 62,5%< NRS < 81,25% Positif

3 43,75%< NRS <62,5% Kurang Positif
4 25< NRS <43,75% Tidak Positif

"\alentina Nunung Dea Ristanti, dkk., “Respon Siswa terhadap Modul Pembelajaran

Berbasis Savi (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellegency...., h. 37.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan
Sekolah

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk
berupa E-Book berbasis lingkungan sekolah yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran pada semester genap pada materi Kingdom Plantae khususnya sub
pokok bahasan Spermatophyta. Proses pengembangan ini bertujuan untuk
membantu siswa lebih memahami sub materi Spermatophyta hal ini dikarenakan
keterbatasan media yang digunakan sehingga media ini termasuk media yang
dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri yang bisa diakses kapanpun dan
dimanapun sehingga dapat menjadi alternatif dan referensi tambahan bagi siswa
untuk memahami sub materi Spermatophyta.

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengadaptasi model
pengembangan yang diperkenalkan oleh Stephen M. Alessi dan Trollip dengan
tiga tahapan pengembangan yang terdiri dari Planning, Design dan Development.
Adapun produk yang dikembangkan selanjutnya akan divalidasi oleh validator
ahli media dan validator ahli materi untuk mengetahui tingkat kelayakan media
yang telah dikembangkan

a. Tahap Perencanaan (Planning)
Tahap Planning merupakan tahap awal dari proses pengembangan media
pembelajaran. Tahapan ini meliputi mengidentifikasi masalah yang terjadi pada

siswa dan guru melalui kegiatan observasi dan wawancara kepada guru Biologi
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dan siswa di SMAN 3 Takengon, dari permasalahan yang muncul dapat menjadi
pendorong untuk memecahkan masalah dengan mengembangkan sebuah produk
sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa. Kegiatan wawancara dilakukan dengan
guru dan siswa yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi
guru selama proses pembelajaran dan alternatif yang sesuai dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru biologi di
SMAN 3 Takengon pada proses pembelajaran guru hanya menggunakan media
berupa buku paket sebagai media pendukung pembelajaran, adapun media
pembelajaran yang digunakan guru masih kurang bervariasi karena hanya
memanfaatkan buku paket yang tersedia yang mana pembahasan materi didalam
buku paket hanya secara umum dengan menjelaskan pengertian, ciri-ciri dan
klasifikasi tumbuhan Spermatophyta tanpa memberikan penjelasan pada setiap
klasifikasi tumbuhan Spermatophyta tersebut, dan memberikan contoh tumbuhan
tanpa adanya gambar yang jelas dan kurang familiar oleh siswa karena tidak dapat
melihat tumbuhannya secara langsung dan tidak memberikan deskripsi ciri-ciri
morfologi, serta klasifikasi dari tumbuhan tersebut.

Selain itu wawancara juga dilakukan dengan siswa dimana pada saat
proses pembelajaran siswa hanya mendapatkan informasi dari guru dan mencatat
apa yang dijelaskan. Siswa masih kesulitan dalam memahami materi Kingdom
Plantae khususnya pada sub materi Spermatophyta, dikarenakan terdapat
banyaknya istilah-istilah atau nama-nama latin yang sulit dipahami oleh siswa.

Tidak hanya itu siswa juga kurang mengenal jenis-jenis tumbuhan yang ada
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dilingkungan sekolah ketika guru memberikan contoh tumbuhan yang ada
disekitar mereka oleh karena itu siswa sulit dalam memahami sub materi
Spermatophyta khusus nya ketika mengelompokkan tumbuhan tersebut kedalam
divisinya.

Berdasarkan permasalahan yang timbul oleh karena itu peneliti ingin
mengembangkan media pembelajaran berupa E-Book berbasis lingkungan sekolah
dengan data secara langsung jenis-jenis tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah
SMAN 3 Takengon agar dapat digunakan oleh guru dan siswa sebagai media
pendukung tambahan dalam proses pembelajaran.

b. Tahap Desain (Design)

Tahapan kedua ini merupakan tahapan mendesain atau merancang media
pembelajaran yang akan dikembangkan dengan beberapa proses pengumpulan
data dimulai dari observasi di lingkungan sekolah dan wawancara dengan guru
Biologi - tentang kebutuhan materi untuk perencanaan pembuatan media
pembelajaran E-Book yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
selanjutnya menganalisis kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran serta materi yang akan dicantumkan dalam media yang disesuaikan
dengan KD dan indikator pembelajaran tersebut.

Selanjutnya pengumpulan materi serta gambar yang berhubungan dengan
sub materi Spermatophyta didapat dari berbagai sumber baik itu dari buku, jurnal
dan internet serta data langsung jenis-jenis tumbuhan Spermatophyta di
lingkungan sekolah SMAN 3 Takengon dalam bentuk dokumentasi foto

tumbuhan yang selanjutnya di identifikasi untuk mengetahui nama spesies
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klasifikasi dan deskripsi dari tumbuhan tersebut, setelah data terkumpul maka
selanjutnya akan dirancang menjadi sebuah media pembelajaran. Pada tahap
desain ini meliputi penyusunan dan penulisan teks, pemilihan bentuk dalam
penyajian isi E-Book, pemilihan warna, pemilihan gambar tumbuhan yang
sebelumnya sudah di identifikasi dengan mencantumkan deskripsi klasifikasi dan
nama latinnya, kemudian menentukan jenis huruf yang akan digunakan pada
media pembelajaran E-Book.

Adapun komponen-komponen yang terdapat di dalam E-Book terdiri atas
bagian cover, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, KD, indikator, serta peta
konsep, sedangkan bagian selanjutnya terdapat ayat Al-Qur’an, pendahuluan dan
rangkuman materi, dan isi berikutnya memuat data langsung tentang jenis jenis
tumbuhan Spermatophyta di lingkungan sekolah yang terdiri dari deskripsi,
kalsifikasi dan gambar tumbuhannya, kemudian bagian akhir terdapat kesimpulan,
glosarium, soal evaluasi dan lembar kerja peserta didik (LKPD), daftar pustaka
serta biografi penulis. Dalam proses mendesain media pembelajaran ini dengan
menggunakan bantuan beberapa software desain grafis yaitu Affinity Designer,
Affinity Photo dan Afiinity Publisher sedangkan dalam pembuatan E-Book dengan
bantuan Aplikasi Anyflip. Adapun desain dan pembuatan E-Book ini dapat dilihat

pada pada tabel 4.1 di bawah ini:
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Tabel 4.1 Langkah-Langkah Desain Media Pembelajaran E-Book

Gambar

Penjelasan

8 & i

Affinity Designer ~ Affinity Photo ~~ Affinity
Publisher

Gambar 4.1 Software Affinity

Gambar 4.1 ialah gambar software
yang digunakan dalam mendesain
media pembelajaran E-Book yang
terdiri atas 3 software yaitu Affinity
Photo, Affinity Designer dan Affinity
Publisher.

Gambar 4.2 vyaitu proses desain
Cover buku yang didesain dengan
menggunakan Affinity Photo dan
juga  Affinity  Designer  untuk

mengatur gambar tumbuhannya

layout dan tataletaknya .

Gambar 4.3 terlihat desain layout
atau antar muka perhalaman beserta

backgroundnya di desain dengan

‘Gambar 4.4 Tampilan Affinity Publisher

menggunakan  Software  Afiinity
Designer.
Gambar 4.4 disamping untuk

menyusun isi buku beserta dengan
gambar-gambar  dan  beberapa
komponen lainnya menggunakan
Affinity Publisher yang dapat dilihat

pada gambar 4.4 dibawah ini.
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Gambar 4.5 menunjukkan bahwa
e T W R T proses pembuatan E-Book dibantu
dengan aplikasi Anyflip agar menjadi

bentuk buku elektronik yang dapat

diakses dengan menggunakan link

ﬁ singkat.
Gambar 4.5 Tampilan E-Book Pada
Aplikasi Anyflip

Berdasarkan Tabel 4.1 menjelaskan tentang bagaimana proses desain dan
pembuatan E-Book yang akan dijadikan sebagai media pembelajaran, yang
dimulai dengan mendesain cover buku beserta layout background dan tata
letaknya dan isi buku sehingga dapat menghasilkan sebuah E-Book tersebut
dengan menggunakan bantuan Software Affinity yang terdiri atas Affinity Photo,
Affinity Designer dan Affinity Publisher dimana setelah melalui proses desain ini
selesai langkah terakhir adalah mengekport file menjadi bentuk pdf. Selanjutnya
file pdf tersebut untuk menjadi bentuk E-Book yang menyerupai buku virtual
dengan memanfaatkan website Anyflip yang tersedia gratis di internet. Caranya

dengan membuka www.anyflip.com kemudian memilih opsi upload pdf dan

selanjutnya isi bagian judul buku, deskripsi buku dan kata kunci setelah itu pilih
opsi selesai dan dan tunggu file pdf di upload, langkah terakhir adalah membuat
link singkat agar memudahkan pada saat E-Book diakses dengan cara mengklik
tomboh share, copy link dan E-Book telah siap di akses dan dibaca serta

dibagikan dimanapun dan kepada siapapun.


http://www.anyflip.com/

69

c. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan proses untuk menghasilkan sebuah
produk yang telah dibuat setelah melalui tahapan desain. Produk yang dihasilkan
selanjutnya akan divalidasi oleh oleh 4 validator yang terdiri atas 2 validator ahli
media dan 2 validator ahli materi sehingga menghasilkan komentar dan saran
untuk merevisi sebuah produk yang telah divalidasi, setelah produk selesai
direvisi maka selanjutnya akan di uji coba kepada pendidik dan peserta didik
untuk mengetahui respon positif atau negatif terhadap produk yang telah dibuat.
Adapun tujuan dari penilaian produk oleh validator untuk mengetahui tingkat
kelayakan media pembelajaran E-Book yang telah dibuat agar dapat diaplikasikan
dalam proses pembelajaran.

1) Pembuatan Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan Sekolah

Proses pertama pembuatan media pembelajaran E-Book berbasis
lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae khususnya sub pokok bahasan
Spermatophyta dibuat atau didesin dengan menggunakan bantuan Software
Affinity yang terdiri dari 3 Software yaitu Affinity Photo, Affinity Designer dan
Affinity Publisher, dan setelah melalui proses desain maka langkah selanjutnya
dibuat dalam bentuk Electronic Book (E-Book ) dengan bantuan Aplikasi Anyflip
yang diakses melalui internet. Setelah media tersebut dijadikan dalam bentuk E-
Book maka buku elektronik ini dapat dibagikan kepada siapapun melalui link
yang dapat diakses. Berikut merupakan isi yang terdapat dalam media pebelajaran
E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae di SMAN 3

Takengon.
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a) Bagian Cover Depan E-Book

Adapun langkah pertama yang dilakukan ialah mendesain cover,
penulisan teks dan pemilihan jenis huruf serta menentukan warna yang sesuai dan
pemilihan gambar yang tepat. Tahap awal proses pembuatan E-Book ini
mendesain cover E-Book sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan sehingga
menghasilkan tampilan E-Book yang menarik. Adapun komponen yang terdapat
pada bagian depan cover atau tampilan depan yang didesain ini mencakup judul
E-Book, kemudian gambar latar yang sesuai dengan hasil penelitian serta nama
penulis dalam E-Book tersebut dan juga logo uin Ar-raniry dapat dilihat pada

Gambar 4.6 di bawabh ini.

BUMBUEJAN
¥ SPERM

w i,ingl\m{gm‘\'sx 3 Takengon

Gambar 4.6 Tampilan Cover Depan E-Book
b) Tampilan Kata Pengantar
Pada bagian halaman kata pengantar merupakan bagian setelah cover
dimana isi kata pengantar ini yaitu ungkapan rasa syukur dari penulis karena telah
dapat menyelesaikan media pembelajaran ini melalui saran dan komentar dari
para pebimbing. Tampilan kata pengantar tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.7

berikut ini.
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KATA PENGANTAR

Gambar 4.7 Tampﬁlan Kata Pengantar
¢) Tampilan Daftar Isi dan Daftar Gambar
Bagian tampilan daftar isi ini memuat inti dari isi keseluruhan E-Book
yang telah dibuat dan menunjukkan tata letak halaman dalam E-Book tersebut,
sedangkan daftar gambar berisikan semua keterangan gambar yang ada di dalam
isi E-Book ini berupa jenis-jenis tumbuhan di sekolah SMAN 3 Takengon.

Adapun tampilan daftar isi dan gambar dapat dilihat pada Gambar 4.8 dibawah

ini.

DAFTARISI DAFTAR GAMBAR

heterophyle (Salisb) Franco
tas L

(a) (b)
Gambar 4.8 (a) Daftar Isi, (b) Daftar Gambar
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d) Tampilan KD, Indikator dan Peta Konsep

Media pembelajaran E-Book ini dirancang sesuai dengan kompetensi
dasar (KD) dan indikator pembelajaran agar siswa mengetahui sejumlah
kemampuan yang harus dicapai dalam pembelajaran, sedangkan tampilan peta
konsep merupakan bagan skematis untuk mewakili indikator dalam materi karena
peta konsep ini dirancang sesuai dengan urutan dari indikator dalam pembelajaran
tersebut yang memuat pembagian Kingdom Plantae, klasifikasi, reproduksi, ciri-
ciri, perbedaan, dan manfaat pada sub materi Spermatophyta. tampilan KD,

Indikator dan Peta Konsep dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut.

PETA KONSEP
KOMPETENSI DAN INDIKATOR

() (b)
Gambar 4.9 (a) KD dan Indikator (b) Peta Konsep

e) Tampilan Ayat Al-Qur’an
Bagian tampilan ayat Al-Qur’an ini di buat dengan mencantumkan ayat
Al-Qur’an beserta artinya dan tafsirannya yang berkaitan dengan tumbuh-
tumbuhan dimuka bumi ini. Adapun tampilan Ayat Al-Qur’an tersebut dapat

dilihat pada Gambar 4.10 dibawah ini.
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Tumbunan Spermatepmy df Lingaungan SHAN 3 Tabengon

Tumbuhan Dalam Perspektif Al-Our'an dan Sains

@ - Danmscenm o Namsan s

Gambar 4.10 Tampilan Ayat Al-Qur’an
f) Tampilan Pendahuluan dan Rangkuman Materi
Pada tampilan pendahuluan dimuat sesuai dengan permasalah yang
muncul dilapangan supaya E-Book ini dapat menjadi alternatif dalam mengatasi
permasalahan tersebut. Sedangkan pada bagian rangkuman materi dirangkum dari
seluruh indikator pembelajaran yang sudah ada yang memuat pengertian, ciri-ciri,
Klasifikasi, reproduksi, perbedaan dan manfaat tumbuhan Spermatophyta.
Tampilan pendahuluan dan rangkuman materi dapat dilihat pada Gambar 4.11

berikut ini.

Turbihen Spesmatoptyia of LinghunganBHAN 3 Takengor - Fumbutan Sparmatoptyte o Linghungan SHAN 3 Takengon

PENDAHULUAN RANGKUMAN

Perkembsngan teknologi pada er

Ol BB, Puen  Mafsah s
DonsiiSoeNh  Muyes  NofisahHani

(a) (b)
Gambar 4.11 (a) Pendahuluan (b) Rangkuman Materi
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g) Tampilan Tabel, Deskripsi, Klasifikasi dan Gambar Tumbuhan

Bagian selanjutnya yang terdapat pada E-Book berupa tabel data jenis-
jenis tumbuhan Spermatophyta hasil penelitian di sekolah SMAN 3 Takengon
yang memuat nama famili, nama latin dan nama daerah tumbuhan yang ditemui.
Sedangkan pada bagian deskripsi memuat ciri-ciri, habitat, reproduksi dan
manfaat tumbuhan tersebut dan Kklasifikasi beserta gambar tumbuhannya dimuat
dalam satu halaman. Adapun jenis tumbuhan yang ditemui di lingkungan sekolah
SMAN 3 Takengon terdiri dari 75 jenis tumbuhan dari 45 famili yang terdiri dari
5 jenis tumbuhan divisi Gymnospermae dan 70 jenis tumbuhan divisi
Angiospermae yang terdiri atas 29 jenis tumbuhan Liliopsida dari 14 famili dan
41 jenis tumbuhan Magnoliopsida dari 26 famili yang berbeda. Adapun tampilan
tabel, deskripsi, Klasifikasi dan gambar dapat dilihat pada Gambar 4.12 dibawah
ini.

Turmbahan Spermatopnyta di Linghungan SHAN 3 Takengon

Tumbuhan Spermatophta o Lirghngan SHAN 3 Takengon

TUMBUHAN SPERMATOPHYTA DI LINGKUNGAN

(a) (b)
Gambar 4.12 (a)Tabel Data Tumbuhan (b )Deskripsi, Klasifikasi dan Gambar
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h) Tampilan Kesimpulan dan Glosarium
Bagian berikutnya terdapat bagian kesimpulan agar memudahkan siswa
untuk memahami dan mengingat kembali materi yang telah disampaikan, dan
glosarium yang terdiri atas istilah-istilah yang mungkin sulit dipahami oleh
peserta didik. Adapun tampilan kesimpulan dan glosarium dapat dilihat pada

Gambar 4.13 berikut ini.

Tumbunen Spermar IFCN S LIRSS A TUmUa0 SpermStoyta ol Linghungan SHAN 3 Takargon

KESIMPULAN KESIMPULAN

Danssaenen oo HatisahHonw

(@) (b)
Gambar 4.13 (a) Kesimpulan (b) Glosarium

i) Tampilan Soal Evaluasi dan LKPD

Adapun tampilan selanjutnya berupa soal evaluasi dan, kemudian
lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berfungsi untuk melatih pemahaman
siswa mengenai sub materi Spermatophyta dan memudahkan guru menilai
keberhasilan siswa dalam menerima informasi yang disampaikan, dimana pada
KD 4.8 dan indikator pembelajaran siswa dituntut untuk dapat menyajikan data
tentang morfologi tumbuhan Spermatophyta agar siswa mudah memahami
bagaimana mengklasifikasikan tumbuhan Spermatophyta ke dalam ciri-ciri
umumnya. Tampilan Soal Evaluasi dan LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.14

berikut.
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Soal Evaluasi
Jaw war LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

©

(a) (b)
Gambar 4.14 (a) Soal Evaluasi, (b) LKPD

j) Tampilan Daftar Pustaka dan Biografi Penulis
Bagian akhir atau penutup E-Book ini berupa bagian daftar pustaka
yang berisikan sumber atau referensi isi dari E-Book tersebut baik dari sumber
buku ataupun jurnal-jurnal terkait, dan bagian setelahnya terdapat bagian biografi
penulis yang berisikan riwayat hidup dari seorang penulis E-Book ini. Berikut
tampilan daftar pustaka dan biografi penulis dapat dilihat pada Gambar 4.15 di

bawah ini.

BIOGRAFI PENULIS

i Dian Siti Solehan, L
o

(a) (b)
Gambar 4.15 (a) Daftar Pustaka (b) Biografi Penulis
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2. Kelayakan Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan Sekolah
Pada Materi Kingdom Plantae

Uji kelayakan media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah
dilakukan dengan memvalidasi suatu produk yang telah dikembangkan. Uji
kelayakan tersebut dilakukan oleh validator yang ahli di dalam bidangnya yang
terdiri dari 4 validator yang meliputi 2 validator ahli media dan 2 validator ahli
materi. Validasi tersebut bertujuan untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran yang dikembangkan apakah layak atau tidak untuk diaplikasikan di
dalam proses belajar-mengajar di sekolah berdasarkan saran dan komentar dari
validator yang kemudian dilakukan revisi untuk kesempurnaan dari media yang
dikembangkan tersebut. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa dengan adanya uji kelayakan dapat mengetahui seberapa
penting peranan media yang telah dihasilkan berdasarkan masukan-masukan dari
ahli terhadap media yang akan digunakan di sekolah.*

a. Hasil Revisi Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Berbasis
Lingkungan Sekolah Oleh Para Ahli

Hasil revisi media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah yang
telah divalidasi oleh 2 validator ahli media dan 2 ahli materi untuk mengetahui
tingkat kelayakan media yang dihasilkan kemudian memperoleh komentar dan
saran untuk dilakukan perbaikan media pembelajaran E-Book sebelum di uji coba

kepada siswa dan diberikan oleh guru untuk mengetahui seberapa positif respon

8Eka Wahyuni Novianti., dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Instagram
pada Pokok Bahasan Grafik Fungsi untuk Siswa SMA”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8,
No. 3, (2020), h. 338.
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dari guru dan siswa. Adapun komentar dan saran yang diperoleh dari tim ahli
media dan ahli materi dapat dilihat sebagai berikut:
a) Perbaikan Cover E-Book

Validasi yang telah dilakukan maka akan memperoleh komentar dan
saran untuk perbaikan media pembelajaran E-Book. Adapun saran dari validator
ahli media untuk tampilan cover ukuran tumbuhan yang terdapat di halaman cover
dapat diperbesar lagi dan tulisan judul buku diletakkan pada bagian atas,
kemudian warna bakcground cover warna nya terlalu pucat sehingga desain dan
warnanya dapat diganti karena kurang menarik. Berikut gambar perbaikan cover

dapat dilihat pada Gambar 4.16 dibawah.

TUMBUHAN
SPERZ\/I:/\/ OPHY/L«

WO Lingkunga

= UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY

(b)
Gambar 4.16 Perbaikan Cover E-Book (a) Sebelum Reuvisi (b) Setelah Revisi

Berdasarkan gambar 4.16 dapat dilihat perbedaan cover E-Book sebelum
direvisi dan setelah direvisi. Gambar cover (a) sebelum direvisi terlihat warna
cover yang kurang menarik dan gambar tumbuhannya juga terlihat terlalu kecil
dan tulisan judul yang masih di bagian bawah cover. Sedangkan setelah direvisi

gambar cover (b) di buat warna cover yang lebih seragam dengan warna
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tumbuhannya dan ukuran tumbuhan juga diperbesar kemudian tulisan pada judul

E-Book juga sudah di letakkan pada bagian atas cover.

b) Perbaikan Peta Konsep
Hasil revisi memperoleh masukan dan saran dari validator ahli media
pada bagian peta konsep dapat disajikan sesuai dengan indikator pembelajarannya
yang memuat klasifikasi Kingdom Plantae, kemudian ciri-ciri tumbuhan
Spermatophyta, pengelompokkan tumbuhan Spermatophyta, reproduksi tumbuhan
Spermatophyta, perbedaan tumbuhan Gymospermae dan Angiospermae, dan
peranan tumbuhan Spermatophyta dalam kehidupan sehari-hari. Berikut gambar

perbaikan halaman peta konsep dapat dilihat pada Gambar 4.17 dibawabh ini.

PETA KONSEP
Kingdom Plantae
W PETA KONSEP |

Kingdom Plantae

(a) (b)
Gambar 4.17 Perbaikan Peta Konsep (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi
Gambar 4.17 terlihat perbedaan antara halaman peta konsep yang
sebelum direvisi dengan yang setelah revisi. Gambar (a) sebelum revisi terlihat

pada halaman peta konsep hanya tercantum pengelompokkan Kindom Plantae dan

tumbuhan Spermatophyta. Sedangkan pada gambar (b) halaman peta konsep yang



80

setelah revisi tertulis mengikuti indikator pembelajarannya yang terdiri dari
klasifikasi Kingdom Plantae, kemudian ciri-ciri tumbuhan Spermatophyta,
pengelompokkan tumbuhan Spermatophyta, reproduksi tumbuhan Spermatophyta,
perbedaan tumbuhan Gymospermae dan Angiospermae, dan peranan tumbuhan

Spermatophyta dalam kehidupan sehari-hari.

c) Penambahan Nama Penemu Pada Setiap Spesies Tumbuhan
Berdasarakan masukan dari validator ahli materi pada bagian nama
spesies di tambahkan nama penemu pada bagian belakang nama latin tumbuhan
tersebut baik pada daftar gambar, tabel data jenis maupun Kklasifikasi dan
keterangan gambar. Adapun salah satu gambar perbaikan tersebut dapat dilihat

pada Gambar 4.18 berikut ini.

Mirmtion Spermalophyta  Lingngan SHAN S Tekangon

on e MefisenHanim

(b)

@

Gambar 4.18 Penambahan Nama Penemu, (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah Revisi

Berdasarkan Gambar 4.18 terlihat perbedaan sebelum dan setelah revisi
oleh validator ahli materi. Gambar (a) terlihat belum tercantum nama penemu
pada bagian ujung nama latin spesies tersebut baik pada keterangan gambar, nama

latin spesies tumbuhan, deskripsi serta klasifikasi tumbuhan tersebut. Sedangkan
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pada gambar (b) terlihat sudah dicantumkan nama penemu tumbuhan pada bagian
belakang nama spesies tumbuhan, pada keterangan gambar, deskripsi serta dalam

Klasifikasinya.

d) Perbaikan Tabel Data Tumbuhan
Hasil validasi mendapatkan masukan dan saran dari validator ahli materi
pada tabel data tumbuhan pada bagian keterangan susunanya di mulai dari nama
famili terlebih dahulu kemudian nama latin dan nama daerah, sedangkan untuk
keterangan tabel juga di perbaiki. Gambar perbaikan pada tabel data tumbuhan

dapat dilihat pada Gambar 4.20 berikut ini.

Tumbhan Spermstophyta ol Lingkingan SMAN S Takengon

TUMBUHAN SPERMATOPHY TA DI LINGKUNGAN
SEKOLAH SMAN 3 TAKENGON

DlonSHiSoknsh  Muyadl  Nafizan Harin

(@) (b)
Gambar 4.19 Perbaikan Tabel Data (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi

Jenis Tumbuhan
Berdasarkan Gambar 4.19 terdapat perbedaan antara tabel data jenis
tumbuhan yang sebelum direvisi dengan setelah di revisi oleh validator. Gambar
(@) sebelum direvisi terlihat pada bagian keterangan judul masih perbedaan
tumbuhan Gymnospermae dan Angiospermae, kemudian susunan keterangannya

juga dimulai dari nama latin kemudian famili dan nama daerah. Sedangkan pada
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gambar (b) setelah direvisi terlihat pada keterangan tabel sudah diganti menjadi
tumbuhan di lingkungan SMAN 3 Takengon, dan keterangan susunan tabel juga
sudah berurutan di mulai dari nama famili, kemudian nama latin dan nama daerah

tumbuhan.

b. Hasil Uji Kelayakan Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkunan
Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae Oleh Ahli Media

Uji kelayakan atau validasi media E-Book berbasis lingkungan sekolah
pada materi Kingdom Plantae dilakukan oleh dua validator ahli media dengan
masing-masing dua kali validasi setiap validator. Adapun aspek yang dinilai oleh
ahli media yang meliputi 3 aspek penilaian yang terdiri atas aspek kegunaan,
aspek tampilan dan aspek bahasa. Dari uji kelayakan oleh ahli media diperoleh
hasil penilaian masing-masing tiap validator dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut
ini:

Tabel 4.2 Hasil Uji Kelayakan Oleh Validator Ahli Media
Validasi Validasi

No Aspek Penilaian Awal Kriteria Akhir Kriteria

1 Kegunaan 75% Layak 90% Sangat Layak

2 Tampilan 71% Layak 85% Sangat Layak

3 Bahasa 82% Sangat Layak 85% Sangat Layak
Rata-Rata 76% 86%

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil validasi media
pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah oleh 2 validator ahli media
menunjukkan bahwa hasil kelayakan media pada aspek kegunaan pada validasi
awal mendapatkan nilai sebanyak 75% layak setelah dilakukan validasi akhir
maka nilai meningkat sebesar 90% sangat layak. Selanjutnya pada aspek tampilan

memperoleh nilai pada validasi awal yaitu 71% layak dan meningkat pada
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validasi akhir dengan perolehan nilai sebesar 85% sangat layak. Sedangkan pada
aspek bahasa diperoleh nilai dari validasi awal sebanyak 82% dan pada validasi
akhir meningkat dengan perolehan nilai sebesar 85% sangat layak.

Rata-rata nilai yang diperoleh kemudian dicocokan dengan Kriteria
kevalidan, maka rata-rata nilai dari masing-masing validator pada validasi awal
mendapatkan persentase nilai sebanyak 76% dengan kategori layak dan
mengalami peningkatan pada validasi akhir dengan rata-rata nilai persentase
sebesar 86% dengan kriteria sangat layak untuk direkomendasikan sebagai salah
satu media pembelajaran pada materi Kingdom Plantae khususnya sub materi
Spermatophyta di sekolah SMAN 3 Takengon. Persentase kelayakan media
pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae

oleh ahli media dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:

75

71

(0]
o

(o)}
o
1

m Validasi Awal
m Validasi Akhir

S
o

Nilai Persentase Kelayakan
Media (%)
o

o

Kegunaan  Tampilan Bahasa
Aspek Penilaian

Gambar 4.20 Grafik Persentase Hasil Kelayakan Media
Berdasarkan Gambar 4.20 menunjukkan bahwa hasil validasi media
pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah memperoleh hasil yang

berbeda di setiap aspeknya. Pada aspek kegunaan memperoleh nilai tertinggi pada
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validasi akhir yaitu 90% sangat layak di bandingkan pada validasi awal 75% layak
dengan selisih nilai sebanyak 15. Sedangkan pada aspek tampilan memperoleh
nilai dengan selisih angka 14 pada validasi awal dari 71% layak meningkat
menjadi 85% sangat layak pada validasi akhir. Selanjutnya pada aspek bahasa
dengan selisih terendah yaitu 3 pada validasi awal mendapatkan nilai 83% sangat
layak dan mengalami peningkatan pada validasi akhir yaitu sebesar 85% dengan
kriteria sangat layak..

c. Hasil Uji Kelayakan Materi Pada Media Pembelajaran E-Book Berbasis
Lingkunan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae Oleh Ahli Materi

Uji kelayakan media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah
pada materi Kingdom Plantae selanjutnya akan divalidasi oleh dua validator ahli
materi masing-masing setiap validator 2 kali validasi. Adapun yang menjadi
indikator dalam penilaian oleh ahli materi meliputi 4 aspek yang terdiri dari aspek
kurikulum, aspek penyajian, aspek kontekstual dan aspek bahasa sehingga
diperoleh hasil dari penilaian masing-masing tiap validator dapat dilihat pada
tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Hasil Uji Kelayakan Media Oleh Validator Ahli Materi
Validasi Validasi

No  Aspek Penilaian Awal Kriteria il Kriteria
1 Kurikulum 80% Layak 80% Layak
2  Format Penyajian 64% Layak 90% Sangat Layak
3 Kontekstual 2% Layak 87% Sangat Layak
4 Bahasa 80% Layak 86% Sangat Layak
Rata-Rata 74% 85%

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil validasi materi media
pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah oleh 2 validator ahli materi

menunjukkan bahwa hasil kelayakan materi pada aspek kurikulum pada validasi
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pertama mendapat nilai sebanyak 80% layak dan pada validasi akhir tidak terjadi
peningkatan dengan perolehan nilai yang sama yaitu 80% layak. Selanjutnya pada
aspek format penyajian pada validasi awal memperoleh nilai 64% layak dan
meningkat pada validasi akhir dengan perolehan nilai sebesar 90% sangat layak.
Sedangkan pada aspek kontekstual mendapatkan nilai 72% layak pada validasi
awal dan meningkat menjadi 87% sangat layak pada validasi akhir dan pada aspek
bahasa memperoleh validasi awal sebanyak 80% layak dan meningkat pada
validasi akhir dengan nilai sebesar 86% sangat layak.

Rata-rata nilai yang diperoleh selanjutnya dicocokan dengan Kkriteria
kevalidan, maka rata-rata yang diperoleh pada validasi awal mendapatkan nilai
persentase sebanyak 74% dengan kategori layak dan mengalami peningkatan pada
validasi akhir dengan rata-rata nilai persentase sebesar 85% dengan kriteria sangat
layak untuk direkomendasikan sebagai salah satu referensi tambahan sebagai
sumber belajar di sekolah SMAN 3 Takengon pada materi Kingdom Plantae
khususnya sub materi Spermatophyta. Persentase tingkat kelayakan media
pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae
oleh kedua ahli materi dapat disajikan dalam bentuk grafik yang dapat dilihat

berikut ini:
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Gambar 4.21 Grafik Persentase Hasil Kelayakan Materi

Berdasarkan Gambar 4.21 menunjukkan bahwa hasil validasi materi pada
media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah memperoleh hasil yang
berbeda pada setiap aspeknya. Pada aspek kurikulum diperoleh nilai yang sama
pada validasi awal dan validasi akhir yaitu sebesar 80% layak. Sedangkan pada
aspek format penyajian memperoleh nilai tertinggi pada validasi awal dengan nilai
sebanyak 90% sangat layak dibandingkan pada validasi awal dengan nilai 64%
layak dengan selisih nilai yaitu 26. Kemudian pada aspek Kontektual
mendapatkan nilai dengan selisih angka 15 pada validasi awal yaitu 72% layak
meningkat menjadi 87% sangat layak. Selanjutnya untuk aspek kelayakan bahasa
memperoleh nilai validasi awal yaitu 80% layak dan meningkat pada validasi
akhir dengan perolehan nilai sebesar 86% sangat layak dengan selisih nilai

sebanyak 6.
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3. Respon Guru dan Siswa Terhadap Media Pembelajaran E-Book
Berbasis Lingkungan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae

Media pembelajaran E-Book yang sebelumnya telah divalidasi oleh tim ahli
dari ahli media dan materi dan sudah dikategorikan layak untuk direkomendasikan
sebagai media pembelajaran maka selanjutnya akan diberikan kepada guru dan
juga siswa untuk mengetahui respon positif atau negatif terhadap media
pembelajaran yang telah dibuat dengan menggunakan lenbar angket skala likert.

a. Hasil Respon Guru Terhadap Media Pembelajaran E-Book Berbasis
Lingkungan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae

Respon guru terhadap media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan
sekolah pada materi Kingdom Plantae dilakukan dengan salah satu guru Biologi
yaitu guru Biologi kelas X di SMAN 3 Takengon dengan menggunakan lembar
angket. Adapun yang menjadi indikator penilaian terdiri dari 5 aspek yang
meliputi aspek kurikulum, tampilan, kegunaan, materi dan aspek bahasa yang
memuat 14 pernyataan. Hasil dari respon guru yang telah dilakukan dapat dilihat
pada Tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4 Hasil Respon Guru Terhadap Media Pembelajaran E-Book Berbasis
Lingkungan Sekolah pada Materi Kingdom Plantae

Skor .

No Aspek Gl G2 Rata-Rata  Persentase Kategori
1 Kurikulum 10 10 10 100% Sangat Positif
2 Tampilan 15 15 10 100% Sangat Positif
3 Kegunaan 15 15 10 100% Sangat Positif
4 Materi 20 19 9,7 97% Sangat Positif
5 Bahasa 10 9 9,5 95% Sangat Positif

Total 98% Sangat Positif
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Berdasarkan Tabel 4.4 Respon guru terhadap media pembelajaran E-Book
berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae terdiri dari 5 aspek
utama yang harus diperhatikan oleh guru aspek tersebut memuat aspek kurikulum,
tampilan, kegunaan, materi dan bahasa media. Dimana perolehan nilai pada aspek
kurikulum memperoleh persentase 100%, aspek tampilan 100%, aspek kegunaan
100%, aspek materi 97% dan aspek bahasa 95%. Berdasarkan data tersebut
diperoleh nilai respon guru dari seluruh aspek didapat nilai total keseluruhan
dengan pesentase sebesar 98% dengan kategori sangat positif. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah
pada materi Kingdom Plantae mendapatkan respon yang sangat positif dari guru
Biologi SMAN 3 Takengon. Adapun hasil respon guru terhadap media

pembelajaran E-Book dapat dilihat melalui grafik pada berikut ini.
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Gambar 4.22 Grafik Persentase Hasil Respon Guru

Berdasarkan Gambar 4.22 menunjukkan bahwa nilai persentase yang
diperoleh dari respon guru berdasarkan 5 aspek penilaian mendapatkan nilai yang

sama pada apek kurikulum, aspek tampilan dan aspek kegunaan memperoleh nilai
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persentase tertinggi dibandingkan aspek lainnya dengan persentase nilai sebesar
100% dengan kriteria sangat positif, sedangkan pada aspek materi mendapatkan
nilai sebanyak 97% sangat positif dan aspek bahasa memperoleh nilai persentase
terendah yaitu sebanyak 95% dengan kategori sangat positif. Total keseluruhan
aspek memperoleh persentase nilai sebesar 90% dengan kriteria sangat positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa respon guru terhadap media pembelajaran E-
Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae sangatlah positif
dan baik sehingga media pembelajaran E-Book ini layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran dikelas.

b. Hasil Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran E-Book Berbasis
Lingkungan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae

Respon siswa terhadap media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan
sekolah pada materi Kingdom Plantae dilakukan dengan menggunakan lembar
angket yang diberikan kepada siswa kelas XI IPA yang berjumlah 25 orang siswa
dengan pilihan 5 item penilaian mulai dari sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-
ragu (RR), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Adapun lembar angket
yang diberikan kepada siswa memuat 13 indikator pernyataan dari 4 aspek yang
terdiri dari aspek efektivitas media, aspek tampilan media, aspek materi dan aspek
bahasa yang terdiri dari pernyataan positif mengenai tanggapan siswa terhadap
media pembelajaran E-Book. Hasil dari respon siswa kelas XI SMAN 3 Takengon

dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawabh ini.
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Tabel 4.5 Hasil Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran E-Book Berbasis
Lingkungan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae

Penilaian Total Sk
No Aspek SS S RR TS STS sisr Ma‘l’é % Kriteria
5 4 3 2 1

1  Efektivitas 0. Sangat
Media 111 11 3 0 0 608 625 97% Positif

2  Tampilan Sangat
Media 65 10 O 0 0 365 375  97% Positif

3 Maeri 69 5 1 0 0 368 375 098y oangal
Positif

4 Bahasa 0.  Sangat
Media 44 6 0 0 0 244 250 97% Positif

Total Aspek 595 53 4 g 0 1585 1625 979p S2NGAL
Keseluruhan Positif

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai respon peserta didik di
SMAN 3 Takengon terhadap penggunaan media pembelajaran E-Book pada
materi Kingdom Plantae khususnya sub materi Spermatophyta memperoleh hasil
nilai keseluruhan dengan persentase sebesar 97% sangat positif. Adapun jumlah
yang memilih “sangat setuju” sebanyak 288 frekuensi, jumlah yang memilih
“setuju’ sebanyak 33 frekuensi dan jumlah frekuensi yang memilih “ragu-ragu”
sebanyak 4 frekuensi.

Respon siswa terhadap media pembelajaran E-Book ini terdiri dari 4 aspek
penilaian yang memuat efektivitas media, aspek tampilan media, aspek materi dan
aspek bahasa media. Masing-masing setiap aspek memiliki skor yang terdiri atas
aspek efektivitas media memperoleh persentase nilai 97%, aspek tampilan media
97%, aspek materi 98%, dan aspek bahasa 97%. Berdasarkan data tersebut
diperoleh nilai respon siswa dari total keseluruhan aspek didapat nilai pesentase

sebesar 97% dengan kategori sangat positif.
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Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh mengenai media
pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae
di SMAN 3 Takengon dapat disimpulkan bahwa data hasil respon siswa terhadap
media pembelajaran E-Book ini dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran serta membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan pada sub materi Spermatophyta. Adapun hasil respon siswa
terhadap media pembelajaran E-Book ini dapat dilihat melalui grafik sebagai

berikut.
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Gambar 4.23 Grafik Persentase Hasil Respon Siswa
Berdasarkan Gambar 4.23 diperoleh persentase tertinggi pada aspek materi
yaitu sebesar 98% dengan kategori sangat positif, sedangkan aspek perolehan
terendah terdapat pada aspek efektivitas media, tampilan media dan bahasa media
dengan persentase nilai sebesar 97% dengan kategori sangat positif. Jadi untuk
total keseluruhan nilai yang diperolen untuk respon siswa terhadap media

pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae
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adalah sebesar 97% dengan kategori sangat positif dan layak digunakan sebagai

media pembelajaran bagi siswa dan guru.

B. Pembahasan

1. Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan
Sekolah pada Materi Kingdom Plantae

Pengembangan media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah
pada materi Kingdom Plantae dikembangkan agar dapat menyempurnakan buku
paket disekolah yang digunakan guru dalam proses pembelajaran supaya
dimanfaatkan dan dipergunakan oleh guru dalam penyampaian materi dan
memudahkan siswa dalam mempelajari materi Kingdom Plantae khusunya sub

materi Spermatophyta.

Adapun yang membedakan antara buku paket sekolah dengan E-Book yang
dikembangkan ialah buku paket yang digunakan disekolah khususnya pada sub
materi Spermatophyta memberikan contoh tumbuhan yang kurang dikenal oleh
siswa dan tidak menjelaskan ciri-ciri morfologi dan juga deskripsi serta klasifikasi
dari contoh tumbuhan tersebut, dan memberikan contoh tumbuhan yang sedikit.
Sedangkan media pembelajaran yang dikembangkan ini memuat rangkuman
materi mengenai sub materi Spermatophyta dan contoh-contoh tumbuhan yang
lebih banyak dibandingkan dalam buku paket siswa dengan memberikan data
langsung contoh tumbuhan disekitar sekolah sehingga memudahkan siswa
mengenal tumbuhan tersebut dengan melihat secara langsung tumbuhan yang

sedang dijelaskan oleh guru, dan dengan adanya E-Book ini dapat memberikan
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contoh tumbuhan Spermatophyta selain yang sudah tercantum di dalam buku

paket siswa.

Kemudian kelebihan dari media pembelajaran E-Book yang dikembangkan
ini adalah didesain semenarik mungkin agar mampu menarik perhatian siswa
sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman pada siswa dengan
berdasarkan data langsung tumbuhan yang ada disekitar sekolah sehingga
memudahkan guru dalam mengaitkan materi dengan lingkungan sekitar sekolah
sebagai media pembelajaran dan memudahkan siswa untuk dapat melihat
tumbuhan tersebut secara langsung. Oleh Kkarena itu dengan adanya
pengembangan media pembelajaran E-Book ini diharapkan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran untuk menyempurnakan buku paket yang digunakan
guru disekolah agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang diharapkan.

Adapun proses pengembangan yang dilakukan ini dengan menggunakan
metode R&D (Research and Development) dengan model pengembangan Alessi
dan Trollip. Model pengembangan Alessi dan Trollip terdiri dari tiga tahapan
yang dimulai dari tahapan perencanaan (Planning), desain (Design) dan

pengembangan (Development).

a. Perencanaan (Planning)
Tahap awal dalam proses pengembangan ini dimulai dari tahapan
perencanaan (Planning). Pada tahap ini dilakukan dengan mengobservasi sekolah

di SMAN 3 Takengon kemudian mewawancarai guru mata pelajaran Biologi
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tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi diketahui bahwa pada
proses pembelajaran guru hanya menggunakan media berupa buku paket sebagai
media pendukung pembelajaran, adapun media pembelajaran yang digunakan
guru masih kurang bervariasi karena hanya memanfaatkan buku paket yang
tersedia yang mana pembahasan materi didalam buku paket hanya secara umum
dengan menjelaskan pengertian, ciri-ciri dan klasifikasi tumbuhan Spermatophyta
tanpa memberikan penjelasan pada setiap klasifikasi tumbuhan Spermatophyta
tersebut, dan memberikan contoh tumbuhan tanpa adanya gambar yang jelas dan
kurang familiar oleh siswa karena tidak dapat melihat tumbuhannya secara
langsung dan tidak memberikan deskripsi ciri-ciri morfologi, serta klasifikasi dari
tumbuhan tersebut.

Wawancara juga dilakukan dengan peserta didik, siswa masih kesulitan
dalam memahami materi Kingdom Plantae khususnya pada sub materi
Spermatophyta, dikarenakan terdapat banyaknya istilah-istilah atau nama-nama
latin yang sulit dipahami oleh siswa dan siswa juga kurang mengenal jenis-jenis
tumbuhan yang ada dilingkungan sekolah ketika guru memberikan contoh
tumbuhan yang ada disekitar mereka oleh karena itu siswa sulit dalam memahami
sub materi Spermatophyta khusus nya ketika mengelompokkan tumbuhan tersebut

kedalam divisinya.

Berdasarkan permasalahan yang timbul sehingga dibutuhkan alternatif lain
untuk menyempurnakan media pembelajaran yang digunakan guru dengan
mengembangkan sebuah media pembelajaran lain yaitu berupa media

pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae
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agar memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan memudahkan siswa
dalam memahami materi khususnya pada sub materi Spermatophyta. Hal ini
sependapat dengan penelitian Iman Rosyadi yang menyatakan bahwa media
pembelajaran E-Book ini merupakan salah satu alternatif yang digunakan pada
proses pembelajaran karena dapat dijadikan sebagai sumber belajar dikelas
maupun dirumah dan dapat meningkatkan minat baca siswa agar lebih mudah

menguasai materi.®*

b. Desain (Design)

Tahapan kedua yaitu desain (Design). Tahap desain ini dilakukan dengan
mengidentifikasi materi yang akan dikembangkan didalam sebuah produk dengan
menganalisis KD, Indikator dalam pembelajaran serta materi yang akan
dicantumkan dalam dalam media E-Book yang disesuaikan dengan KD dan
indikator pembelajaran serta data langsung jenis-jenis tumbuhan Spermatophyta
di lingkungan sekolah SMAN 3 Takengon.

Adapun komponen-komponen yang terdapat di dalam E-Book terdiri atas
cover yang terdiri dari atas judul buku, nama penulis dan logo Uin Ar-Raniry,
kata pengantar berupa ungkapan rasa syukur penulis, daftar isi yang memuat isi
dari keseluruhan E-Book, daftar gambar yang memuat semua gambar dalam E-
Book, kemudian KD, dan Indikator pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta
didik, serta peta konsep yang sesuai dengan indikator pembelajaran. Bagian

selanjutnya memuat Ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tumbuhan, kemudian

Iman Rosyadi dan Agus Budi Santosa, “Pengembangan E-Book Sebagai Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis 3D Flipbook Pada Mata Pelajaran Perekayasaan Siste Radio dan
Televisi Kelas XI TAV di SMK Negeri 2 Surabaya”, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 8,
No. 1, (2019), h. 98.
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pendahuluan serta rangkuman materi yang sesuai dengan indikator yang memuat
pengertian dan ciri-ciri tumbuhan Spermatophyta, reproduksi tumbuhan
Spermatophyta, klasifikasi tumbuhan Spermatophyta, perbedaan tumbuhan

Spermatophyta dan peranan tumbuhan Spermatophyta.

Selanjutnya data langsung tentang jenis-jenis tumbuhan Spermatophyta di
lingkungan sekolah yang terdiri dari gambar tumbuhan yang diikuti dengan
klasifikasi dan deskripsi dari tumbuhan yang ditemui di lingkungan sekolah
tersebut. - Kemudian komponen terakhir yang memuat kesimpulan vyaitu
pernyataan ringkas dari isi E-Book, glosarium yang memuat istilah-istilah yang
sulit dipahami, daftar pustaka yang berisikan referensi isi E-Book dan soal
evaluasi beserta LKPD yang berfungsi untuk melatih pemahaman siswa terhadap

sub materi Spermatophyta, dan selanjutnya biografi penulis.

Rangkaian terakhir pada proses desain ialah memilih desain cover dan isi
sesuai dengan materi serta pemilihan warna hiasan dan tulisan sehingga E-Book
yang dihasilkan lebih menarik. Dalam proses desain ini juga dibuat dengan
bantuan Software Affinity untuk mendesain semua isi dari E-Book tersebut di
mulai dari desain cover E-Book, layout, bentuk tulisan, penyesuaian warna dan
pemilihan background gambar atau animasi. Selanjutnya setelah selesai
mendesain langkah berikutnya mengupload file pdf melalui aplikasi Anyflip agar
bisa dijadikan dalam bentuk E-Book berupa link agar mudah di akses, dibaca dan

dibagikan kepada siapapun dan dimanapun.



97

c. Pengembangan (Development)

Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan (Development) yang merupakan
tahap inti dari proses pengembangan dimana tahap ini dilakukan untuk membuat
media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom
Plantae yang telah dirancang pada tahapan desain. Adapun proses pembuatan
media pebelajaran ini dibantu dengan Software Affinity dalam mendesain media
pembelajaran tersebut sedangkan untuk membuat dalam bentuk E-Booknya
dengan bantuan aplikasi Anyflip sehingga dapat menghasilkan E-Book dalam
bentuk link yang mudah digunakan. Kemudian produk yang telah selesai dibuat
maka selanjutnya akan dilakukan uji kelayakan atau validasi oleh validator ahli
dibidangnya yang meliputi 4 validator yang terdiri dari 2 validator ahli media dan
2 validator ahli materi.

Validasi ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu
prosuk yang telah dikembangkan yang selanjutnya akan mendapatkan saran dan
masukkan dari validator untuk dilakukan revisi terhadap produk yang telah
dikembangkan agar menghasilkan suatu media pembelajaran E-Book yang layak
untuk di gunakan di sekolah. Setelah suatu produk divalidasi dan dinyatakan layak
maka selanjutkan akan diberikan kepada guru dan siswa untuk mengetahui respon
positif atau negatif terhadap produk yang dikembangkan agar dapat
menyempurnakan produk yang telah dibuat. Hal ini sejalan dengan penelitian
Nurul Lativah, dkk yang menyatakan bahwa kegiatan uji validasi suatu media

dilakukan untuk perolehan informasi serta saran perbaikan pada media sebelum di
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uji coba langsung kepada siswa atau guru dengan memberikan media dan lembar

uji kelayakan.®

2. Uji Kelayakan Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan
Sekolah pada Materi Kingdom Plantae

Uji kelayakan media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada
materi Kingdom Plantae dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media
pembelajaran E-Book yang telah dibuat dengan tujuan agar media yang dihasilkan
layak digunakan atau tidak serta dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam
proses pembelajaran sesuai dengan yang dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Maghfira Maharani, dkk yang menyatakan bahwa tujuan uji kelayakan
pada media yang telah dikembangkan yaitu untuk mengetahui persentase
kelayakan suatu media, sebelum disebar luaskan sebagai media pembelajaran.®

Penilaian terhadap media pembelajaran E-Book ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen berupa lembar angket yang diisi oleh validator ahli pada
bidangnya yang berjumlah 4 validator yang meliputi 2 validator ahli media yang
merupakan Dosen Pendidikan Biologi dan 2 validator ahli materi yang juga
merupakan Dosen dari Pendidikan Biologi yang akan memvalidasi media
pembelajaran E-Book untuk mengetahui kelayakan produk yang telah dibuat baik

media maupun materi.

82Nurul Latifah, Lazulva, “Desain Uji Coba Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi
Powtoon Sebagai Sumber Belajar pada Materi Sistem Periodik Unsur”, Jurnal Education and
Chemistry, Vol. 2, No. 1 (2020), h. 29.

8Maghfira maharani, dkk, “Media Pembelajaran Matematika Berbasis Kartun untuk
Menurunkan Kecemasan Siswa”, Jurnal Matematika, VVol. 1, No. 1 (2018), h. 104
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a. Kelayakan Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan Sekolah Pada
Materi Kingdom Plantae Oleh Ahli Media

Uji kelayakan media pembelajaran E-Book ini divalidasi oleh 2 validator
ahli media yang bertujuan untuk mengetahui apakah media yang telah
dikembangkan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Adapun aspek
kelayakan media yang harus dinilai terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu aspek
kegunaan, aspek tampilan dan aspek bahasa. Hasil dari validator ahli media pada
aspek kelayakan kegunaan memperoleh nilai validasi dengan selisih angka yaitu
15 dengan perolehan nilai pada validasi awal 75% “layak’ dan meningkat menjadi
90% “sangat layak” pada validasi akhir. Hal ini dikarenakan pada validasi awal
penggunaannya belum menggunakan link akses sedangkan pada validasi akhir
mengalami peningkatan dikarenakan pada aspek kegunaan E-Book ini sudah dapat
digunakan dan diakses kapan saja dan dimana saja secara praktis karena sudah
dijadikan dalam bentuk E-Book yang mamakai link akses. Hal ini sependapat
dengan Indra Fitria Nengseh yang menyatakan bahwa E-Book atau buku digital
dapat menjadi solusi dalam pembelajaran daring dikarenakan E-Book dapat
menampilkan gambar, teks, dan soal-soal serta penggunaannya dengan
memanfaatkan teknologi sehingga mudah untuk diakses kapan saja.®*

Sedangkan pada aspek tampilan pada validasi awal memperoleh nilai
sebanyak 71% ‘“layak” dan meningkat pada validasi akhir dengan nilai 85%
“sangat layak” dengan selisih nilai yaitu 14. Perbedaan ini dikarenakan pada

validasi awal warna cover dan desain masih kurang menarik dan gambar serta

®Indra Fitria Nengseh, “Pengembangan E-Book Interaktif Untuk Keterampilan Membaca
DONGENG Siswa Kelas IIT Sekolah Dasar”, Jurnal PGSD, Vol. 10, No. 7, (2022), h. 1999.
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tulisan juga masih terlalu kecil dan rapat sehingga sulit bagi pembaca melihatnya
dan peta konsep juga harus disesuaikan dengan indikator pembelajarannya.
Peningkatan terjadi pada validasi akhir dikarenakan tampilan dan desain pada E-
Book sudah menarik dengan warna cover, desain, tulisan dan gambar serta peta
konsep yang sudah disesuaikan daripada sebelumnya . Hal ini sependapat dengan
penelitian Sari Damara Gita, dkk yang menyatakan bahwa desain E-Book yang
menarik dan inovatif dapat memudahkan siswa memahami materi pembelajaran.®®

Selanjutnya pada aspek bahasa mendapatkan selisih nilai terendah dengan
perolehan nilai pada validasi awal sebanyak 83% “sangat layak” dan meningkat
menjadi 85% “sangat layak” pada validasi akhir. Terjadinya peningkatan pada
aspek bahasa ini dikarenakan tidak adanya revisi dari validator karena
penggunaan bahasanya sudah mudah dipahami dan sesuai dengan EYD sehingga
tidak menimbulkan makna ganda. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Vivi
Aulia, dkk yang menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang sesuai EYD dapat
mempermudah pemahaman siswa dalam proses pembelajaran.®

Adapun uji kelayakan media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan
sekolah pada materi Kingdom Plantae oleh kedua validator ahli media
memperoleh nilai rata-rata pada validasi awal sebanyak 70% “layak” dan
meningkat pada validasi akhir dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 86%

“sangat layak”. Rendahnya validasi awal media yang diperoleh dikarenakan

8GSari Damara Gita, dkk, “Pengembangan Modul IPA Materi Hubungan Mahluk Hidup
dan Lingkungannya Berbasis Pendekatan Kontekstual”, Jurnal Pendidikan IPA, Vol. 8, No. 1,
(2018), h. 30.

8Vivi Aulia, dkk.,“Pelatihan Penggunaan Bahasa Inggris untuk Pariwisata (English For
Tourism) Bagi Siswa SMKN 4 Banjarmasin, Jurnal ABDIPAMAS, Vol. 1, No. 2, (2017), h. 40.
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adanya revisi berupa warna dan gambar cover serta desain yang kurang menarik
kemudian spasi yang terlalu rapat, dan peta konsep yang belum sesuai dengan
indikator pembelajaran tetapi setelah dilakukan revisi terjadinya peningkatan
untuk validasi akhir karena desain dan warna cover sudah lebih menarik dan
gambar sudah terlihat jelas kemudian spasi sudah menjadi 1,5 oleh karena itu
mendapatkan nilai persentase tertinggi pada validasi akhir dibanding validasi
awal.

Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran E-
Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae dilihat dari segi
kelayakan media sudah sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran
dan dapat direkomendasikan sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai media pendukung disekolah SMAN 3 Takengon. Hal ini
sejalan dengan penelitian Husnul, dkk yang menyatakan bahwa nilai validasi
media yang tinggi menandakan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan telah layak digunakan dalam proses pembelajaran dan sesuali
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik dengan perolehan skor
93% sangat layak dijadikan sebagai media pembelajaran .’

b. Kelayakan Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan Sekolah Pada
Materi Kingdom Plantae Oleh Ahli Materi

Kelayakan materi pada media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan
sekolah pada materi Kingdom Plantae di validasi oleh 2 orang validator ahli

materi di bidangnya untuk mengetahui tingkat kelayakan materi apakah layak

8 Husnul, Yahdi dan Kusuma, Pengembangan Majalah Biologi (BIOMAGZ) Pada Materi
Virus Sebagai Alternatif Sumber Belajar Mandiri, Jurnal Bioedu, Vol. 3, No. 3, (2014), h. 586.
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untuk digunakan. Adapun yang menjadi aspek penilaian terdiri dari 4 aspek
penilaian  yang meliputi aspek kurikulum, aspek format penyajian, aspek
kontekstual dan aspek bahasa.

Hasil dari validator ahli materi pada aspek kurikulum mendapatkan nilai
yang sama pada validasi awal dan validasi akhir dengan nilai sebesar 80%
“layak”. Hal ini dikarenakan materi sudah sesuai dengan KD, indikator dan tujuan
pembelajaran hanya saja pada bagian peta konsep materi harus disesuaikan
dengan indikator pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Ramli Abdullah yang menyatakan bahwa kesesuaian materi dengan
indikator dapat mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan dalam proses
pembelajaran.®

Selanjutnya pada aspek format penyajian mendapatkan nilai dengan selisih
tertinggi yaitu 26 dengan perolehan nilai terendah pada validasi awal sebanyak
64% “layak” dan meningkat pada validasi akhir sebesar 90% “sangat layak”. Hal
ini dikarenakan pada validasi awal materi yang disajikan kurang lengkap karena
tidak mencantumkan nama penemu pada setiap spesies tumbuhannya. Sedangkan
pada validasi akhir mengalami peningkatan dikarenakan materi yang disajikan
telah ditambahkan nama penemu pada setiap nama spesies baik pada tabel data,
deskripsi maupun klasifikasinya dan gambar yang disajikan juga sudah sesuai

dengan materi dengan desain yang lebih menarik. Hal tersebut sejalan dengan

88Ramli Abdullah, “Pembelajaran dalam Perspektif Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan
Media Pebelajaran”, Jurnal Lantanida, VVol. 4, No. 1, (2016), h. 36.
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penelitian Fatkhul Ikhsan yang menyatakan bahwa menyajikan gambar yang
sesuai dengan materi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.®®

Kemudian pada aspek kontekstual memperoleh nilai pada validasi awal
yaitu 72% “layak” dan meningkat menjadi 87% ‘“sangat layak” pada validasi
kedua dengan selisih nilai sebanyak 15. Peningkatan ini terjadi tanpa adanya
revisi dari validator dikarenakan kelengkapan materi yang disajikan sudah sesuai
dengan kehidupan nyata dan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam belajar.
Hal tersebut sependapat dengan Yuni Sri Rahayu yang menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan E-Book Interaktif dapat melatih keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa melalui aktivitas merumuskan permasalahan,
memberikan argumen serta melakukan evaluasi dengam pendekatan kontekstual
dapat tercapainya suatu tujuan pembelajaran dengan menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi serta
menghubungkan dengan suasana kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk bisa menerapkannya dalam kehidupan mereka.*

Selanjutnya untuk aspek kelayakan bahasa diperoleh nilai validasi awal
yaitu 80% “layak™ dan meningkat pada validasi akhir dengan nilai sebesar 86%
“sangat layak™ dengan selisih angka terendah yaitu sebanyak 6. Perbedaan hasil
nilai dari kedua validasi dikarenakan pada validasi awal redaksi bahasa istilah
yang tidak konsisten pada tabel karena didahului dengan nama latin kemudian

8Fakhlul Ikhsan dan Abd Kholig, “Validitas Perangkat Pembelajaran Fisika Terintegrasi

dengan E-Book High Order Thinking Skills pada Materi Impuls dan Momentum”, Jurnal Inovasi
Pendidikan Fisika, Vol. 8, No. 2, (2019), h. 882.

%Yuni Sri Rahayu,”Pengembangan E-Book Interaktif Berorientasi Contextual Teaching
and Learning untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kreatif pada Materi Pertumbuhan dan
Perkembangan Tumbuhan”, Jurnal Bioedu, Vol. 11, No. 1, (2016), h. 50.
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nama famili dan nama daerah. Selanjutnya setelah dilakukan revisi terjadi
peningkatan pada validasi akhir yang disebabkan redaksi pada bahasa tabel sudah
disesuaikan dengan urutan dimulai dari nama famili dan diikuti nama latin dan
selanjutnya nama daerah tumbuhannya sehingga bahasanya lebih mudah untuk
dipahami. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Ayudia, dkk yang
menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang baik dan benar dapat memudahkan
siswa dalam menerima materi pembelajaran.*

Adapun uji kelayakan media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan
sekolah pada materi Kingdom Plantae oleh kedua validator ahli materi
memperoleh nilai rata-rata pada validasi awal sebanyak 74% “layak” dan
meningkat pada validasi akhir dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 85%
“sangat layak”. Rendahnya perolehan nilai validasi awal disebabkan karena
adanya sedikit revisi pada kurikulum yaitu perbaikan pada peta konsep yang harus
disesuaikan lagi dengan indikator pembelajarannya, kemudian pada materi yaitu
penambahan nama penemu pada setiap spesies baik pada tabel, deskripsi maupun
klasifikasi, sedangkan revisi pada bahasa yaitu perbaikan pada redaksi bahasa
istilah pada tabel yang harus disesuaikan lagi, oleh karena itu pada validasi awal
mendapatkan nilai terendah dibandingkan pada validasi akhir yang mendapatkan
peningkatan nilai sebesar 85% dengan kategori “sangat layak™.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae

dilihat dari segi isi materi sudah sangat layak untuk digunakan dalam proses

glAyudia, dkk,”Analisis Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Laporan Hasil
Observasi pada Siswa SMP”, Jurnal BASASTRA, Vol. 4, No. 1, (2016), h. 35.
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pembelajaran dan dapat direkomendasikan sebagai salah satu referensi tambahan
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar disekolah SMAN 3 Takengon. Hal
tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Edy Suprapto, dkk yang menyatakan
bahwa media pembelajaran E-Book interaktif dinyatakan sangat layak dengan
persentase 95% dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang digunakan untuk
membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran yang bersifat abstrak
menjadi jelas akan materi tersebut.*?

Berdasarkan hasil validasi media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan
sekolah pada materi Kingdom Plantae yang telah dibuat dapat dipergunakan
dengan sedikit revisi dari masukan dan saran yang diberikan oleh validator
terhadap media yang dikembangkan sebagai acuan dalam perbaikan produk
kearah yang lebih baik lagi. Adapun revisi setelah di uji kelayakan oleh validator
yang kemudian mendapatkan saran dan komentar dari ahli media dan ahli materi
yaitu perbaikan mengenai cover depan E-Book dan desain yang kurang menarik,
kemudian perbaikan peta konsep agar dibuat sesuai dengan indikator
pembelajaran, selanjutnya penambahan nama penemu pada setiap spesies
tumbuhan agar lebih lengkap, dan perbaikan redaksi bahasa pada tabel data jenis
tumbuhan disesuaikan dengan urutan dimulai dari nama famili, nama latin dan

nama daerah.

%Edy Suprapto, dkk, “Pengembangan E-Book Interaktif Berbasis Animasi Bagi Siswa
Sekolah Menengah Kejuruan”, Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 2, (2019), h.
128.
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3. Respon Guru dan Siswa Terhadap Media Pebelajaran E-Book Berbasis
Lingkungan Sekolah pada Materi Kingdom Plantae

Uji coba media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada
materi Kingdom Plantae dilakukan pada guru Biologi kelas X di SMAN 3
Takengon dan siswa kelas XI IPA SMAN 3 Takengon. Uji coba dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap sebuah produk yang
telah dikembangkan dengan menggunakan lembar angket yang berisikan beberapa
pertanyataan dengan 5 kriteria penilaian yang terdiri atas sangat setuju = 5, setuju
= 4, ragu-ragu = 3, tidak setuju = 2, dan sangat tidak setuju = 1. Pernyataan ini
sesuai dengan penelitian Wahyu Arini yang mengatakan bahwa respon akan
muncul apabila ada objek yang diamati, ada perhatian terhadap suatu objek
pengamatan dan adanya panca indera sebagai penangkapan objek yang diamati.*?

a. Respon Guru Terhadap Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan
Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae

Respon guru terhadap media pembelajaran E-Book bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar respon guru terhadap media yang dikembangkan
melalui lembar angket. Lembar angket respon guru akan diberikan kepada dua
guru Biologi kelas X SMAN 3 Takengon dengan 5 aspek utama yang harus dinilai
olen guru yang meliputi penilaian aspek kurikulum, aspek tampilan, aspek
kegunaan, aspek materi dan aspek bahasa media. Dimana pada aspek kurikulum,
aspek tampilan dan aspek kegunaan memperoleh nilai persentase yang sama yaitu

sebesar 100% dengan kategori “sangat positif” hal ini karena media pembelajaran

%Wahyu Arini dan Endang Lovisia, “Respon Siswa Terhadap Alat Pirolis Sampah Plastik
Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan di SMP Musi Rawas”, Thabiea: Jurnal of
Nature Science Teaching, Vol. 2, No. 2, (2019), h. 97.
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E-Book ini sangat mudah diakses dan memudahkan guru dalam penyampaian
materi yang sesuai dengan KD, indikator, dan tujuan pembelajaran dengan desain
E-Book yang menarik dan gambar yang jelas sesuai dengan materi tanpa adanya
revisi apapun dari guru. Hal ini sependapat dengan Dea Aransa Vikagustanti yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan materi berdasarkan indikatornya sangat memudahkan dalam penyampaian
materi secara sistematis dan terarah.**

Selanjutnya pada aspek materi memperoleh persentase nilai sebesar 97%
“sangat positif” dan pada aspek bahasa mendapatkan nilai terendah dengan
persentase nilai sebanyak 95% “sangat positif”. Perbedaan persentase pada aspek
materi dikarenakan saran dari guru agar dapat diperbanyak lagi untuk jenis
tumbuh-tumbuhannya, sedangkan untuk aspek bahasa mendapatkan nilai terendah
dibandingkan aspek lainnya disebabkan karena setiap siswa kurang memahami
sebagian dari istilah-istilah yang ada dalam E-Book. Pernyataan ini sesuai dengan
Indyra Fransisca yang menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang tidak efektif
dalam penyampaian materi dapat mempengaruhi pemahaman siswa dalam proses
belajar mengajar.*

Berdasarkan pernyataan dari data diatas diperoleh total nilai respon guru
dari keseluruhan aspek didapat nilai dengan pesentase sebesar 98% dengan
kategori “sangat positif”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran E-

%Dea Aransa Vikagustanti, dkk, “Pengambangan Media Pembelajaran Monopoli IPA

Tema Organisasi Khidupan Sebagai Sumber Belajar untuk Siswa SMP”, Jurnal USEJ, Vol. 3, No.
2, (2014), h. 469.

®Indyra Fransisca, “Pengembangan Media Pembelajaran Video Berbasis Sparkol
Videosrabe pada Pelajaran IPA dalam Materi Tata Surya Kelas VI SD”, Jurnal PGSD, Vol. 6, No.
11, (2018), h. 1917.
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Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae mendapatkan
respon yang sangat positif dari guru biologi SMAN 3 Takengon. Pernyataan
tersebut sejalan dengan penelitian Milya Sari yang yang menunjukkan bahwa
media pembelajaran E-Book memudahkan dan membantu bagi peserta didik
dalam pembelajaran serta memudahkan dan praktis digunakan oleh pendidik
untuk membantu meningkatkan minat belajar peserta didik dengan persentase
nilai 92,8% vyaitu kategori “sangat praktis” digunakan sebagai media pembelajaran
bagi pendidik. Penggunaan media pembelajaran E-Book dapat menghemat waktu
dalam penyampaian materi, sehingga materi yang disampaikan lebih luas dan
lebih dalam lagi sesuai dengan topik yang dibahas dan pencapaian tujuan
pembelajaran dapat dilakukan dengan cepat.*

b. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan
Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae

Respon siswa terhadap media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan
sekolah pada materi Kingdom Plantae dilakukan untuk mengetahui seberapa
positif respon siswa terhadap media E-Book yang dikembangkan melalui lembar
angket dengan 5 item penilaian yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu
(RR), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Hasil respon siswa yang
diperoleh dari pemberian lembar angket kepada siswa yang berjumlah 25 orang
yang terdiri atas 4 aspek penilaian yang meliputi aspek efektivitas media, aspek
tampilan media, aspek materi dan aspek bahasa media yang terdiri atas 13
penyataan.

%®Milya Sari, “Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Fisika Menggunakan 3d

Pageflip Profesional Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Siswa Kelas XI MAN 2 Padang”, Natural
Science Journal, Vol. 4, NO. 1, (2018), hal. 543.
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Adapun hasil respon siswa terhadap media pembelajaran E-Book yang
dikembangkan memperoleh nilai persentase yang sama pada aspek efektivitas
media, aspek tampilan media dan aspek bahasa media dengan persentase sebesar
97% “sangat positif” dengan komentar siswa yaitu media sudah sangat bagus dan
menarik serta mudah digunakan, hal ini dikarenakan media pembelajaran E-Book
sangat mudah diakses dan memudahkan dalam memperoleh infomasi dan belajar
secara mandiri dengan desain E-Book yang menarik dan pengunaan bahasa yang
mudah dipahami sehingga membuat siswa bersemangat dalam belajar. Pernyataan
ini sependapat dengan Nia Elisa Yulianti yang menyatakan bahwa E-Book adalah
salah satu alternatif sumber belajar berupa digital yang sangat mudah untuk
memperoleh informasi dan membuat siswa dapat bersemangat belajar secara
mandiri karena menyajikan isi yang menarik dan membuat pembelajaran lebih
menyenangkan.”’

Sedangkan pada aspek materi memperoleh nilai tertinggi dibandingkan
aspek lainnya dengan persentase nilai sebesar 98% “sangat positif” dengan
komentar dari siswa media yang ditampilkan sudah bagus dan mudah dipahami
hal ini dikarenakan materi yang disajikan mudah dipahami dan dan sesuai dengan
fakta dikehidupan nyata dengan gambar yang sesuai materi pembelajarannya.
Pernyataan ini diperkuat oleh Siti Ulfaeni, dkk yang menyatakan bahwa media

yang menyajikan materi sesuai dengan kehidupan nyata lebih menghasilkan suatu

9Nia Elisa Yulianti, “Pemanfaatan E-Book Konsep Asam Basa dalam Pembelajaran
Kimia untuk Meningkatkan Literasi Kimia Siswa Kelas XI”, Jurnal of Science Education and
Practice, Vol. 3, No. 1, (2019), h. 35.
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pemahaman yang mendalam terhadap materi-materi yang disajikan dari yang
bersifat abstrak menjadi nyata.*®

Berdasarkan dari pernyataan diatas diperoleh nilai persentase dari total
keseluruhan aspek penilaian respon siswa terhadap media E-Book sebanyak 97%
dengan Kkriteria “sangat positif”. Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran E-Book yang dikembangkan mendapatkan respon
yang “sangat positif”’ dari siswa SMAN 3 Takengon sehingga media pembelajaran
E-Book ini dapat menambah referensi dan sumber belajar bagi siswa saat proses
pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hal diatas sejalan dengan pernyataan Sri
Handayati yang menyatakan bahwa media pembelajaran E-Book interaktif
menunjukkan respon bahwa siswa merasa tertarik dan antusias dalam proses
pembelajaran dengan perolehan skor 4,25 vyaitu kategori “sangat baik” dan
menyimpulkan bahwa media E-Book layak digunakan sebagai sumber belajar
apabila dapat menarik antusias siswa dalam pembelajaran dan dapat digunakan
maupun disebarluaskan dalam pembelajaran daring atau online khususnya pada

mata pelajaran IPA.%

%Siti Ulfaeni, “Pengembangan Media Monergi (Monopoli Energi) untuk Menumbuhkan
Kemampuan Pemahaman Konsep IPA Siswa SD”, Jurnal Profesi Pendidikan Dasar, Vol. 4, No.
2, (2017), h. 137.

%Sri Handayati, “Pengembangan Media Pembelajaran E-Book dengan Memanfaatkan
Fitur Rumah Belajar pada Mata Pelajaran IPA”, Jurnal Inovasi dan Riset Akademik, Vol. 1, No. 4,
(2020), h. 376. DOI: 10.47387/jira.vli4.61



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengembangan Media Pembelajaran
E-Book Berbasis Lingkungan Sekolah pada Materi Kingdom Plantae di SMAN 3
Takengon” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan media pembelajaran E-
Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae dengan
mengadaptasi model pengembangan menurut Alessi dan Trollip yang terdiri
atas 3 tahapan yang meliputi tahapan Planning, Design dan Development.

2. Hasil uji kelayakan yang telah dilakukan terhadap media pembelajaran E-
Book berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae
memperoleh hasil kelayakan dengan rata-rata perolehan pada media untuk
validasi awal yaitu 76% “layak” meningkat menjadi 86% “sangat layak”
pada validasi akhir. Sedangkan untuk kelayakan materi memperoleh nilai
rata-rata pada validasi awal sebanyak 74% “layak” dan meningkat pada
validasi akhir sebesar 85% dengan kriteria “sangat layak™ direkomendasikan
sebagai salah satu media yang dapat digunakan sebagai referensi tambahan
dan sumber belajar bagi siswa SMAN 3 Takengon

3. Media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi
Kingdom Plantae memperoleh hasil respon dari guru dengan persentase
sebesar 98% dengan kategori “sangat positif” sedangkan hasil respon siswa
terhadap media pembelajaran E-Book mendapatkan total nilai persentase

sebesar 97% dengan kriteria “sangat positif”
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian pengembangan media pembelajaran E-Book
berbasis lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae di SMAN 3 Takengon,
peneliti memiliki saran untuk penelitian atau pengembangan ke depan antara lain:

1. Bagi guru studi Biologi hendaknya dapat memilih media pembelajaran
sesuai dengan materi yang akan diajarkan, agar dapat tercipta suasana aktif
dalam proses pembelajaran sehingga tujuan dalam pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik, dengan memanfaatkan media E-Book ini agar dapat
meningkatan hasil belajara siswa.

2. Bagi siswa agar dapat menggunakan media pembelajaran E-Book berbasis
lingkungan sekolah pada materi Kingdom Plantae ini sebagai alternatif
media pembelajaran secara mandiri sehingga dapat belajar kapan saja dan
dimana saja dengan adanya E-Book ini

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut
terhadap pengembangan media pembelajaran E-Book yang lebih menarik
dan bervariasi pada materi-materi - Biologi lainnya agar dapat

diimplementasikan oleh peneliti lainnya.
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Lampiran 4
Lembar uji validasi ahli media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian  :Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Berbasis
Lingkungan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae Di
Sekolah SMAN 3 Takengon
Peneliti : Dian Siti Solehah
Validator
NIP
A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
mengenail media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi
Kingdom Plantae di SMAN 3 Takengon. Pendapat dari bapak/ibu dalam menilai
media pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas
media pembelajaran tersebut. Oleh karena itu mohon kesediaan bapak/ibu untuk
memberikan penilaian sekaligus saran agar nantinya dapat memperbaiki media
pebelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
B. Petunjuk
1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media pembelajaran E-Book
berbasis lingkungan sekolah
2. Berikanlah pendapat bapak/ibu terhadap kelayakan media pembelajaran ini
dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya
3. Berikanlah tanda ceklis (¥') pada kolom isian untuk masing-masing item
pernyataan
4. Mohon bapak/ibu memberikan saran revisi atau komentar pada tempat
yang telah disediakan
5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi
lembar validasi ini
6. Masukan yang bapak/ibu berikan akan menjadi bahan perbaikan

berikutnya



C. Keterangan Jawaban
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Kriteria Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1
Skala Penilaian
No As,_pe_k Indikator
Penilaian 112131415
Media  pembelajaran E-Book
berbasis lingkungan sekolah dapat
mempermudah ~ dalam  proses
pembelajaran
Media  pembelajaran  E-Book
1 Kegunaan | membantu  memberi  kejelasan
tentang materi secara konkret
Media berbasis E-Book dapat
digunakan secara praktis
Media berbasis E-Book mudah
untuk di gunakan dan diakses
Tampilan dan desain E-Book
menarik saat digunakan
Kesesuaian warna, tulisan dan
gambar pada media
Gambar vyang disajikan sesuai
Kesesuailan urutan penyajian materi
dengan media
Kejelasan gambar yang disajikan
Kesesuaian tujuan pembelajaran
dengan media
Menggunakan bahasa indonesia
yang sesuai dengan Ejaan yang
disempurnakana (EYD)
Bahasa tidak menimbulkan makna
3 Bahasa ganda

Kejelasan penggunaan bahasa dan
mudah dipahami
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Kekonsistenan penggunaan istilah
dan nama ilmiah
(Sumber: Diadaptasi dari Sufriyani)

Komentar dan Saran Perbaikan

D. Kesimpulan Penilaian Secara Umum
Setelah mengisi kuisioner diatas, lingkarilah huruf di bawah ini sesuai dengan
penilaian bapak/ibu:
1. Media Pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah
a. Sangat Layak (81%-99%)
b. Layak (619%0-80%)
c. Cukup Layak (41%-60%)
d. Kurang Layak  (21%-40%)
e. Tidak Layak (<20%)

2. Media Pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan cukup banyak revisi
d. Dapat digunakan dengan banyak revisi

e. Tidak dapat digunakan

Validator Media
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI TAHAP AWAL AHLI MEDIA |

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian  :Pengembangan Media Pembelajaran /-Book Berbasis

Lingkungan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae Di

Sekolah SMAN 3 Takengon
Peneliti : Dian Siti Solehah
Validator : Cut Ratna Dewi, M.Pd.
NIP : 198809072019032013

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
mengenail media pembelajaran £-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi
kingdom plantae di SMAN 3 Takengon. Pendapat dari bapak/ibu dalam menilai
media pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas
media pembelajaran tersebut. Oleh karena itu mohon kesediaan bapak/ibu untuk
memberikan penilaian sekaligus saran agar nantinya dapat memperbaiki media
pebelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
B. Petunjuk
1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media pembelajaran E-Book
berbasis lingkungan sekolah
2. Berikanlah pendapat bapak/ibu terhadap kelayakan media pembelajaran ini
dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya
3. Berikanlah tanda ceklis (v') pada kolom isian untuk masing-masing item
pernyataan
4. Mohon bapak/ibu memberikan saran revisi atau komentar pada tempat
yang telah disediakan
5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi
lembar validasi ini
6. Masukan yang bapak/ibu berikan akan menjadi bahan perbaikan
berikutnya



C. Keterangan Jawaban

Kriteria Skor
Sangat Layak 5 o
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak |
Aspek Skala Penilaian
No Indikator
Penilaian IR23 (4| S
Media pembelajaran  E-Book
berbasis lingkungan sekolah dapat
mempermudah  dalam  proses i
pembelajaran
Media pembelajaran  £-Book
1 Kegunaan | membantu —memberi kejelasan v
tentang materi secara konkret
Media berbasis E-Book dapat
digunakan secara praktis ul
Media berbasis E-Book mudah Y
untuk di gunakan dan diakses
Tampilan dan desain E-Book
menarik saat digunakan e
Kesesuaian warna, tulisan dan
gambar pada media e
2 Tampilan | Gambar yang disajikan sesuai i
dengan materi
Kesesuaian  urutan  penyajian
materi dengan media v
Kejelasan gambar yang disajikan
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Kesesuaian tujuan pembelajaran

dengan media

w

Menggunakan ‘bahasa_indonesia
yang sesuai dengan Ejaan yang

disempurnakana (EYD)

1

Bahasa tidak menimbulkan makna

ganda

Bahasa

Kejelasan penggunaan bahasa dan

mudah dipahami

Kekonsistenan penggunaan istilah

dan nama ilmiah

(Sumber: Diadaptasi dari Sufriyani)

Komentar dan Saran Perbaikan

i

E. Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah mengisi kuisioner diatas, lingkarilah huruf di bawah ini sesuai dengan

penilaian bapak/ibu:
1. Media Pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah

Sangat Layak  (81%-99%)

a.
b.

C.

Layak

(61%-80%)

Cukup Layak  (41%-60%)
Kurang Layak  (21%-40%)

Tidak Layak

(<.20%)
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2. Media Pembelajaran £-Book berbasis lingkungan sekolah
a. Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan cukup banyak revisi
d. Dapat digunakan dengan banyak revisi

e. Tidak dapat digunakan

Validator Media

( Gt Pebna Dewst, bLbA)
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Lampiran 6
LEMBAR VALIDASI TAHAP AKHIR AHLI MEDIA |
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian :Pengembangan Media Pembelajaran /-Book Berbasis

Lingkungan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae Di

Sekolah SMAN 3 Takengon
Peneliti : Dian Siti Solehah
Validator : Cut Ratna Dewi, M.Pd.
NIP : 198809072019032013

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
mengenail media pembelajaran /-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi
kingdom plantae di SMAN 3 Takengon. Pendapat dari bapak/ibu dalam menilai
media pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas
media pembelajaran tersebut. Oleh karena itu mohon kesediaan bapak/ibu untuk
memberikan penilaian sekaligus saran agar nantinya dapat memperbaiki media
pebelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
B. Petunjuk
1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media pembelajaran [-Book
berbasis lingkungan sekolah
2. Berikanlah pendapat bapak/ibu terhadap kelayakan media pembelajaran ini
dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya
3. Berikanlah tanda ceklis (v') pada kolom isian untuk masing-masing item
pemyataan
4. Mohon bapak/ibu memberikan saran revisi atau komentar pada tempat
yang telah disediakan
5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi
lembar validasi ini
6. Masukan yang bapak/ibu berikan akan menjadi bahan perbaikan

berikutnya



C. Keterangan Jawaban

Kriteria
» S;\ngm i.u_vhk
Layak
Cukup Layak
Kurang Layak

Tidak Layak

Skala Penilaian

No | LA\ Indikator :
- Penilaian 12345
| Media  pembelajaran  /-Book

f i berbasis lingkungan sekolah dapat >
? I mempermudah  dalam  proses
; pembelajaran
‘ Media  pembelajaran  E-Book
1 Kegunaan | membantu memberi ~ kejelasan v
tentang materi secara konkret
Media berbasis FE-Book dapat
digunakan secara praktis il
Media berbasis /:-Book mudah
| untuk di gunakan dan diakses s
| Tampilan dan desain [E-Book .
menarik saat digunakan
Kesesuaian warna, tulisan dan v
gambar pada media

5 Tampilan | Gambar yang disajikan sesuai

dengan materi \/
Kesesuaian urutan  penyajian

materi dengan media i
Kejelasan gambar yang disajikan v
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Kesesuaian tujuan  pembelajaran

dengan media

Menggunakan bahasa indonesia

yang sesuai dengan Ejaan yang

disempurnakana (EYD)

Bahasa tidak menimbulkan makna

ganda

Bahasa

Kejelasan penggunaan bahasa dan

mudah dipahami

Kekonsistenan penggunaan istilah

dan nama ilmiah

(Sumber: Diadaptasi dari Sufriyani)

Komentar dan Saran Perbaikan

D. Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah mengisi kuisioner diatas, lingkarilah huruf di bawah ini sesuai dengan

penilaian bapak/ibu:

1. Media Pembelajaran £-Book berbasis lingkungan sekolah
a.

b.

C.

Sangat Layak  (81%-99%)

Layak

(61%-80%)

Cukup Layak  (41%-60%)

Kurang Layak  (21%-40%)

Tidak Layak

(<20%)
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2. Media Pembelajaran £-Book berbasis lingkungan sekolah

a. Dapat digunakan tanpa revisi

-

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

o

. Dapat digunakan dengan cukup banyak revisi

[N

. Dapat digunakan dengan banyak revisi

o

. Tidak dapat digunakan

Banda Aceh, \$.Juli 2022
Validator Media

(Cut R i, M.Pd.)
NIP. 198809072019032013
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Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI TAHAP AWAL AHLI MEDIA 11

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian :Pengembangan Media Pembelajaran /-Book Berbasis

Lingkungan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantac Di

Sekolah SMAN 3 Takengon
Peneliti : Dian Siti Solehah
Validator ‘Wa ety AW, M?A
NIP 148304 Ja201.0] Joll0

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
mengenail media pembelajaran £-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi
kingdom plantaec di SMAN 3 Takengon. Pendapat dari bapak/ibu dalam menilai
media pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas
media pembelajaran tersebut. Olch karena itu mohon kesediaan bapak/ibu untuk
memberikan penilaian sekaligus saran agar nantinya dapat memperbaiki media
pebelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
B. Petunjuk
1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media pembelajaran E-Book
berbasis lingkungan sekolah
2. Berikanlah pendapat bapak/ibu terhadap kelayakan media pembelajaran ini
dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya
3. Berikanlah tanda ceklis (v') pada kolom isian untuk masing-masing item

pernyataan
4. Mohon bapak/ibu memberikan saran revisi atau komentar pada tempat

yang telah disediakan
5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi

lembar validasi ini
6. Masukan yang bapak/ibu berikan akan menjadi bahan perbaikan

berikutnya



C. Keterangan Jawaban

kr[ltrm - Skur
Sangat Layak —
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak I
Aspek Skala Penilaian |
No Indikator —=—
Penilaian 121345
Media pembelajaran  £-Book Nl
berbasis lingkungan sckolah dapat X
mempermudah  dalam  proscs
pembelajaran
Media pembelajaran  £-Book
1 Kegunaan | membantu memberi  kejelasan v
tentang materi secara konkret
Media berbasis £-Book dapat
digunakan secara praktis ¥
Media berbasis £-Book mudah
untuk di gunakan dan diakses v’
Tampilan dan desain E-Book
menarik saat digunakan =
Kesesuaian warna, tulisan dan
gambar pada media v
2 Tampilan Gambar yang disajikan sesuai
dengan materi v
Kesesuaian  urutan  penyajian
materi dengan media B
Kejelasan gambar yang disajikan g \/ '
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2. Media Pembelajaran £-Book berbasis lingkungan sekolah
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan cukup banyak revisi
/Si?Dapat digunakan dengan banyak revisi
e. Tidak dapat digunakan

Validator Media

) f‘-(
| G
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Lampiran 8

LEMBAR VALIDASI TAHAP AKHIR AHLI MEDIA 11

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penclitian  :Pengembangan Media Pembelajaran [-Book Berbasis
Lingkungan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae Di

Sekolah SMAN 3 Takengon
Peneliti : Dian Siti Solehah
Validator : Eva Nauli Taib, M.Pd.
NIP : 19820423 201101 20110

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
mengenail media pembelajaran /-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi
kingdom plantac di SMAN 3 Takengon. Pendapat dari bapak/ibu dalam menilai
media pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas
media pembelajaran tersebut. Oleh karena itu mohon kesediaan bapak/ibu untuk
memberikan penilaian sekaligus saran agar nantinya dapat memperbaiki media
pebelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
B. Petunjuk
1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media pembelajaran E-Book
berbasis lingkungan sekolah
2. Berikanlah pendapat bapak/ibu terhadap kelayakan media pembelajaran ini
dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya
3. Berikanlah tanda ceklis (') pada kolom isian untuk masing-masing item
pernyataan
4. Mohon bapak/ibu memberikan saran revisi atau komentar pada tempat
yang telah disediakan
5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi
lembar validasi ini
6. Masukan yang bapak/ibu berikan akan menjadi bahan perbaikan

berikutnya



(. Keterangan Jawaban

Kriteria ~ Skor
~ Sangat Layak - s a
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak I
’ o Aspa\‘_—n Skala Penilaian
=5 Penilaian sy 1(2134(5
Ny Media  pembelajaran  E-Book
berbasis lingkungan sekolah dapat i
mempermudah  dalam  proses
pembelajaran
Media  pembelajaran  E-Book
| Kegunaan | membantu memberi kejelasan g
tentang materi secara konkret
Media berbasis E-Book dapat ’
digunakan secara praktis -
Media berbasis £-Book mudah
untuk di gunakan dan diakses ¥
Tampilan  dan - desain  E-Book
menarik saat digunakan ¥
Kesesuaian warna, tulisan dan
gambar pada media ~
) Tampilan | Gambar yang disajikan sesuai
dengan materi L2
Kesesuaian  urutan  penyajian
materi dengan media i
Kejelasan gambar yang disajikan v
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}Kc\csu;uan twjuan pembelajaran

|
- dengan media

, 5 -
| Menggunakan  bahasa indonesia
|

| vang sesuai dengan Ejaan yang J

u
i disempurnakana (EYD) !

' Bahasa tidak menimbulkan makna

ganda

Kejelasan penggunaan bahasa dan
mudah dipahami

tos

Bahasa

Kekonsistenan penggunaan istilah

dan nama ilmiah v

(Sumber: Diadaptasi dani Sufrivani)

Komentar dan Saran Perbaikan
l |¢'¢‘{-9‘v~ Lover b Nahater e

9 Ageer lh""l s vnil, Acd — - AL AL b\'\:-—j

3 w,. #6-&.'\.(‘,_ él o=

4
5

~

D. Kesimpulan Penilaian Secara Umum
Setelah mengisi kuisioner diatas, lingkarilah huruf di bawah ini sesuai dengan
penilaian bapak/ibu:
1. Media Pembelajaran £-Book berbasis lingkungan sekolah
@ Sangat Layak  (81%-99%)
b. Layak (61%-80%)
Cukup Layak  (41%-60%)
Kurang Layak  (21%-40%)
e. Tidak Layak (<20%)

e o
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2. Media Pembelajaran £-Book berbasis lingkungan sekolah
a. Dapat digunakan tanpa revisi
(B) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢ Dapat digunakan dengan cukup banyak revisi
d. Dapat digunakan dengan banvak revisi
¢ Tidak dapat digunakan

nda Acch,.. Juli 2022
idator Media

Spildidszeln

-*

AR-RANIRY

139
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Lampiran 9

Tabel Hasil Validasi Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan Sekolah
Pada Materi Kingdom Plantae Oleh Ahli Media

1. Validasi Tahap Awal
A. Aspek Kegunaan

Skor Penilaian
No Aspek Penilaian
P Validator 1 | Validator 2
1 Media pembelajaran E-Book mempermudah 4 4
proses pembelajaran
E-Book memberi kejelasan tentang materi
2 4 3
secara konkret
Media E-Book dapat digunakan secara
3 . 4 3
praktis
Media E-Book mudah untuk di gunakan dan
4 . 4 4
diakses
Jumlah 16 14
Persentase 80% 70%
Rata-Rata 75%

Skor Maks: 20

B. Aspek Tampilan

Skor Penilaian
No Aspek Penilaian - -
P ! Validator 1 | Validator 2
1 | Tampilan dan desain E-Book menarik 4 2
2 | Kesesuaian warna, tulisan dan gambar 4 2
3 | Gambar yang disajikan sesuai dengan materi 4 3
Kesesuaian urutan penyajian materi dengan
4 g 4 4
media
5 | Kejelasan gambar yang disajikan 4 4
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan
6 . 4 4
media
Jumlah 24 19
Persentase 80% 63%
Rata-Rata 71%

Skor Maks: 30



C. Aspek Bahasa
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Skor Penilaian

N Aspek Penilai
0 spercrentiaian Validator 1 | Validator 2
1 Menggunakan bahasa indonesia sesuai 4 4
dengan Ejaan dan (EYD)
2 | Bahasa tidak menimbulkan makna ganda 4 5
Kejelasan penggunaan bahasa dan mudah
3 . . 4 4
dipahami
Kekonsistenan penggunaan istilah dan nama
4 | .. 4 4
ilmiah
Jumlah 16 17
Persentase 80% 85%
Rata-Rata 82%

Skor Maks: 20

2. Validasi Tahap Akhir
A. Aspek Kegunaan

N | Skor Penilaian
N S Validator 1 | Validator 2
1 Media pembelajaran E-Book mempermudah 4 4
proses pembelajaran
E-Book memberi kejelasan tentang materi
2 4 5
secara konkret
Media E-Book dapat digunakan secara
3 . 5 5
praktis
Media E-Book mudah untuk di gunakan dan
4 . 5 4
diakses
Jumlah 18 18
Persentase 90% 90%
Rata-Rata 90%

Skor Maks: 20




B. Aspek Tampilan
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Skor Penilaian
No Aspek Penilaian - -
P Validator 1 | Validator 2
1 | Tampilan dan desain E-Book menarik 4 5
2 | Kesesuaian warna, tulisan dan gambar 4 4
3 | Gambar yang disajikan sesuai dengan materi 4 5
Kesesuaian urutan penyajian materi dengan
4 . 4 4
media
5 | Kejelasan gambar yang disajikan 4 4
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan
6 i 4 5
media
Jumlah 24 27
Persentase 80% 90%
Rata-Rata 85%

Skor Maks: 30

C. Aspek Bahasa

No Aspek Penilaian

Skor Penilaian

Validator 1 | Validator 2
1 Menggunakan bahasa indonesia sesuai 4 4
dengan Ejaan dan (EYD)
2 | Bahasa tidak menimbulkan makna ganda 4 5
Kejelasan penggunaan bahasa dan mudah
3 . . 4 5
dipahami
Kekonsistenan penggunaan istilah dan nama
4 e 4 4
ilmiah
Jumlah 16 18
Persentase 80% 90%
Rata-Rata 85%

Skor Maks: 20
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Lampiran 10
Lembar uji validasi materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penelitian  :Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Berbasis
Lingkungan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae Di
Sekolah SMAN 3 Takengon
Penyusun : Dian Siti Solehah
Validator
NIP
A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
mengenail media pembelajaran E-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi
Kingdom Plantae di SMAN 3 Takengon. Pendapat dari bapak/ibu dalam menilai
media pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas
media pembelajaran tersebut. Oleh karena itu saya mohon kesediaan bapak/ibu
untuk memberikan penilaian sekaligus saran agar nantinya dapat memperbaiki
media pebelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
B. Petunjuk
1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media pembelajaran berbasis E-
Book pada materi Kingdom Plantae pada sub materi Spermatophyta.
2. Berikanlah pendapat bapak/ibu terhadap kelayakan media pembelajaran
ini dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya.
3. Berikanlah tanda ceklis (v) pada kolom isian untuk masing-asing item
pernyataan
4. Mohon bapak/ibu memberikan saran revisi atau komentar pada tempat
yang telah disediakan
5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk
mengisi lembar validasi ini
6. Masukan yang bapak/ibu berikan akan menjadi bahan perbaikan

berikutnya



C. Keterangan Jawaban
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Kriteria Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1
No PQ\S}FI:’aeil;n 1 tor Skala Penilaian

1

2

3

4

5

1 Kurikulum

Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian materi dengan KD dan
indikator

Format
Penyajian

Kesesuaian materi dengan media
yang digunakan

Materi disajikan secara menarik dan
kreatif serta mudah dipahami

Media dapat memberikan penjelasan
materi secara tepat dan sesuali

Kejelasan dan kesesuaian gambar
dengan materi

Isi materi sesuai dengan mata
pelajaran Biologi

3 | Kontekstual

Kelengkapan materi yang disajikan

Kesesuaian materi dengan kehidupan
nyata

Media dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam belajar

Meningkatkan ~ kompetensi  sains
siswa

4 Bahasa

Pengetikan dan tata bahasa sesuai
dengan EYD

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

Konsistensi pengunaan istilah nama
ilmiah

(Sumber: Diadaptasi dari Sufriyani)
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Komentar dan Saran Perbaikan

D. Kesimpulan Penilaian Secara Umum
Setelah mengisi kuisioner diatas, lingkarilah huruf di bawah ini sesuai dengan
penilaian bapak/ibu:
1. Media Pembelajaran E-book berbasis lingkungan sekolah
a. Sangat Layak (81%-99%)
b. Layak (61%-80%)
c. Cukup Layak (41%-60%)
d. Kurang Layak  (21%-40%)
e. Tidak Layak (<20%)

2. Media Pembelajaran E-book berbasis lingkungan sekolah
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan cukup banyak revisi
d. Dapat digunakan dengan banyak revisi
e. Tidak dapat digunakan
Validator Materi
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Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI TAHAP AWAL AHLI MATERI I
LEMBAR VALIDASIANLI MATERI
Judul  Penehitian  -pengembangan  Media  Pembelajaran  £-Book  Berbasis

Lingkungan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantae Di
Sekolah SMAN 3 Takengon

Penyusun - Dian Siti Solehah
Validator  tria wah
NIP 1981134909 |0 Fous

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu

mengenail media pembelajaran £-Book berbasis lingkungan sekolah pada maten
kingdom plantaec di SMAN 3 Takengon. Pendapat dari bapak/ibu dalam menilai
media pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas
media pembelajaran tersebut. Olch karena itu saya mohon kesediaan bapak/ibu
untuk memberikan penilaian sckaligus saran agar nantinya dapat memperbaiki
media pebelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
B. Petunjuk
1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media pembelajaran berbasis E-
Book pada materi kingdom plantae pada sub materi Spermatophyta.
2. Berikanlah pendapat bapak/ibu terhadap kelayakan media pembelajaran
ini dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya.
3. Berikanlah tanda ceklis (v') pada kolom isian untuk masing-asing item
pernyataan
4. Mohon bapak/ibu memberikan saran revisi atau komentar pada tempat
yang telah disediakan
5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk
mengisi lembar validasi ini
6. Masukan yang bapak/ibu berikan akan menjadi bahan perbaikan
berikutnya



G\

Keterangan Jawaban

Kriteria

7 Sangm l,a,\.a(_m

Layak

Cukup Layak

Kurang Layak

Penilaian

Thidak Layak

147

Indikator

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Kurikulum

Kesesuaian materi dengan tujuan

pembelajaran

Kesesuaian materi dengan KD dan

indikator

£

Format

Penyajian

Kesesuaian materi dengan media

vang digunakan

Materi disajikan secara menarik

dan kreatif serta mudah dipahami

Media dapat memberikan
penjelasan materi secara tepat dan

sesuail

Kejelasan dan kesesuaian gambar

dengan materi

Isi materi sesuai dengan mata

pelajaran biologi

W)

Kontekstual

Kelengkapan materi yang

disajikan

Kesesuaian materi dengan

kehidupan nyata




Media dapat digunakan sebagai

alat bantu dalam belajar

Meningkatkan  kompetensi  sains

siswa v
Pengetikan dan tata bahasa sesuai
dengan EYD v

Bahasa

Bahasa yang digunakan mudah

dipahami

Konsistensi ~ pengunaan  istilah

nama ilmiah

(Sumber: Diadaptasi dan Sufriyani)

Komentar dan Saran Perbaikan

1. fecbail

feual...... SaAn

2

3

4

g

D. Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah mengisi kuisioner diatas, lingkarilah huruf di bawah ini sesuai dengan

penilaian bapak/ibu:

|. Media Pembelajaran /:-hook berbasis lingkungan sekolah
Sangat Layak  (81%-99%)
Layak (61%-80%)
Cukup Layak ~ (41%-60%)
Kurang Layak  (21%-40%)
Tidak Layak (<20%)

a

b

C.

(27
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2. Media Pembelajaran £2-hook berbasis lingkungan sekolah

a.

b
&
d

Dapat digunakan tanpa revisi

. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan cukup banyak revisi

. Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan

Validator Materi

Spilflaze L

AR-RANIRY

149
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Lampiran 12

LEMBAR VALIDASI TAHAP AKHIR AHLI MATERI |

LEMBAR VALIDASI AHLI MATER]

Judul Penchtian Pengembangan Media Pembelajaran /.- Hook Berbasis

Lingkungan Sekolah Pada Marteri Kingdom Plantac Dy
Scholah SMAN 3 Takengon

Penyusun Dian Siu Solehah
Validator Enawat, M Pd
NIP 198111262009102003

A. Pengantar

Lembar validasi i bertujuan  untuk mengetahur pendapat  bapak/ibu
mengenail media pembelajaran /:-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi
kingdom plantac di SMAN 3 Takengon. Pendapat dari bapak/ibu dalam menilai
media pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas
media pembelajaran tersebut Oleh karena ity saya mohon kesediaan bapak/ibu
untuk memberikan penilaian sekaligus saran agar nantinya dapat memperbaiki
media pebelajaran sesuai dengan yang diharapkan.

B. Petunjuk

I. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media pembelajaran berbasis E-

Book pada materi kingdom plantae pada sub maten Spermatophyta.
2. Berikanlah pendapat bapak/ibu tethadap kelayakan media pembelajaran
ini dengan sejujur-jujurnya dan scbenar-benarnya.
Berikanlah tanda ceklis (v') pada kolom isian untuk masing-asing item

pernyataan

Mohon bapak/ibu memberikan saran revisi atau komentar pada tempat
yang telah disediakan

5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk
mengisi lembar validasi ini

Masukan yang bapak/ibu berikan akan menjadi bahan perbaikan
berikutnya



C. Keterangan Jawaban

Kriteria Skor
© St Layak s
ayak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak I
; hala Penilaian
No d
4 5
)
esesuaian ma
ua aten de
g dig
e ceara n
ca da
dapat
sestaSHilHIdsa Ly
Kejelasan dan kesesuaian' gam
J
Isi 1 oses can mala!
pelajaran biolog: | | v
Kelengkapan ~ maten  yang |
{
disajikan |
3 | Kontekstual | il |
: Kesesuatan ~ maten  dengan ;
l kehidupan nyata X
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Media dapat digunakan  scbagai

alat bantu dalam belajar o

Meningkatkan - Kompetensi sains y

Siswa

Pengetikan bahasa sesuat

v
4 B /
; i Secara Vmum
r kuisioner diatas, lingkanilah hyruf di 1 dengan
penil

1 Media olah

a Sangat Layak  (81%:99%)

(61%-80%)

¢ Cukuplayak  (41%-60%)
d Kurang Layak  (21%-40%)

e Tidak Lavak

(< 20%)
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> Media Pembelajaran /:-book betbasis lingkungan scholah
a Dapat digunakan tanpa revisi
b Dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢ Dapat digunakan dengan cukup banyak revis)
d Dapat digunakan dengan banyak revisi

¢, Tulak dapat digunakan

Banda Acch,

2 Juli 2022

Validator Malteri

8= S

(Enawati, M.Pd.)
NIP. 198111262009102003
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Lampiran 13

LEMBAR VALIDASI TAHAP AWAL AHLI MATERI 11

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul  Penclitian  :Pengembangan. Media Pembelajaran  /:-Book  Berbasis
Lingkungan Sekolah Pada Materi Kingdom Plantac Di
Sekolah SMAN 3 Takengon

Penyusun : Dian Siti Solehah
Validator : Nurdin Amin
NIP

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
mengenail media pembelajaran £-Book berbasis lingkungan sekolah pada materi
kingdom plantae di SMAN 3 Takengon. Pendapat dari bapak/ibu dalam menilai
media pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas
media pembelajaran tersebut. Olch karcna itu saya mohon kesediaan bapak/ibu
untuk memberikan penilaian sekaligus saran agar nantinya dapat memperbaiki
media pebelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
B. Petunjuk
1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media pembelajaran berbasis E-
Book pada materi kingdom plantae pada sub materi Spermatophyta.
2. Berikanlah pendapat bapak/ibu terhadap kelayakan media pembelajaran
ini dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya.
3 Berikanlah tanda ceklis (v') pada kolom isian untuk masing-asing item

pernyataan
4. Mohon bapak/ibu memberikan saran revisi atau komentar pada tempat

yang telah disediakan

5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk
mengisi lembar validasi ini
6. Masukan yang bapak/ibu berikan akan menjadi bahan perbaikan

berikutnya



G Keterangan Jawaban

T S

Kriteria

Skor

Sangat Layak

Layak

Cukup Layak

Kurang Layak
Tidak Layak

[S R O =N

No

Aspek

Penilaian

Indikator

Skala Penilaian

2N | 4 | 5

Kurikulum

Kesesuaian materi dengan tujuan

pembelajaran

UK

Kesesuaian materi dengan KD dan

indikator

Format

Penyajian

Kesesuaian materi dengan media

yang digunakan

Materi disajikan secara menarik

dan kreatif serta mudah dipahami

Media dapat memberikan
penjelasan materi secara tepat dan

sesuat

Kejelasan dan kesesuaian gambar

dengan materi

Isi materi sesuai dengan mata

pelajaran biologi

Kontekstual

Kelengkapan materi yang

disajikan

Kesesuaian ~ materi  dengan

kehidupan nyata
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Media dapat digunakan sebagai
alat bantu dalam belajar v
Meningkatkan kompetensi sains
siswa K
Pengetikan dan tata bahasa sesuai
dengan EYD v
Bahasa yang digunakan mudah

4 Bahasa _ ; W,
dipahami
Konsistensi  pengunaan  istilah

e J

nama ilmiah

(Sumber: Diadaptasi dari Sufriyani)

Komentay dan Saran Perbaikan
tvé» ekl 9 (oS, /lmq%a_ I /Q«s
,‘?\w AR ‘9-1&»&2“ oottt

D. Kesimpulan Penilaian Secara Umum
Setelah mengisi kuisioner diatas, lingkarilah huruf di bawah ini sesuai dengan

penilaian bapak/ibu:
1. Media Pembelajaran E-book berbasis lingkungan sekolah
a. SangatLayak  (81%-99%) '
b. Layak (61%-80%)
c. CukupLayak  (41%-60%)
d. KurangLayak  (21%-40%)
e. Tidak Layak (<20%)
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2. Media Pembelajaran /2-hook berbasis lingkungan sekolah

a.
b.

C.

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan cukup banyak revisi
Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan
Validator Materi

r\_Q AZV\W“"-
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Lampiran 14

LEMBAR VALIDASI TAHAP AKHIR AHLI MATERI Il

LEMBAR VALIDASI AHLIMATERI

Judul Penclitian  :Pengembangan Media Pembelajaran  /-Hook Berbasis

Lingkungan Sckolah Pada Materi Kingdom Plantac Di

Sekolah SMAN 3 Takengon
Penyusun - Dian Siti Solehah
Validator : Nurdin Amin, M Pd.

NIP
A. Pengantar

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
mengenail media pembelajaran -Book berbasis lingkungan sekolah pada materi
kingdom plantae di SMAN 3 Takengon. Pendapat dari bapak/ibu dalam menilai
media pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas
media pembelajaran tersebut. Oleh karena itu saya mohon kesediaan bapak/ibu
untuk memberikan penilaian sekaligus saran agar nantinya dapat memperbaiki
media pebelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
B. Petunjuk

|. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media pembelajaran berbasis E-
Book pada materi kingdom plantae pada sub materi Spermatophyta.
Berikanlah pendapat bapak/ibu terhadap kelayakan media pembelajaran

)

ini dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya.
3. Berikanlah tanda ceklis (¥') pada kolom isian untuk masing-asing item

pernyataan
4. Mohon bapak/ibu memberikan saran revisi atau komentar pada tempat

yang telah disediakan
5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk

mengisi lembar validasi ini
6. Masukan yang bapak/ibu berikan akan menjadi bahan perbaikan

berikutnya



Keterangan Jawaban
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Kriteria Skor
- ga_nzaf llayuk 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak |
Aspek Skala Penilaian
No Indikator
Penilaian LA 3|45
Kesesuaian materi dengan tujuan
1 Kurikulum T K
Kesesuaian materi dengan KD dan
indikator (i
Kesesuaian materi dengan media
yang digunakan v
Materi disajikan secara menarik
dan kreatif serta mudah dipahami %
Media dapat memberikan
5 Format penjelasan materi secara tepat dan "

Penyajian | sesuai

Kejelasan dan kesesuaian gambar

dengan materi

Isi materi sesuai dengan mata

pelajaran biologi

Kelengkapan materi yang

disajikan
Kontekstual

(VS

Kesesuaian materi dengan

kehidupan nyata
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Media dapat digunakan sebagai

alat bantu dalam belajar v
Meningkatkan kompetensi sains

siswa —
Pengetikan dan tata bahasa sesuai

dengan EYD e

1 — Bahasa yang digunakan mudah '

dipahami U
Konsistensi  pengunaan istilah

nama ilmiah | &

(Sumber: Diadaptasi dari Sufriyani)

Komentar dan Saran Perbaikan

D. Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah mengisi kuisioner diatas, lingkarilah huruf di bawah ini sesuai dengan

penilaian bapak/ibu:

1. Media Pembelajaran L-book berbasis lingkungan sekolah

a.
b.

C.

=

Sangat Layak  (81%-99%)

Layak

(61%-80%)

Cukup Layak  (41%-60%)
Kurang Layak  (21%-40%)

Tidak Layak

(£20%)



2. Media Pembelajaran £-book berbasis lingkungan sekolah

a

. Tidak dapat digunakan

Dapat digunakan tanpa revisi

b Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c.
d
¢

Dapat digunakan dengan cukup banyak revisi

. Dapat digunakan dengan banyak revisi

llllllllll
-------------

AR-RANIRY

161
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Lampiran 15

Tabel Hasil Validasi Media Pembelajaran E-Book Berbasis Lingkungan Sekolah
Pada Materi Kingdom Plantae Oleh Ahli Materi

1. Validasi Tahap Awal
A. Aspek Kurikulum

Skor Penilaian
No Aspek Penilaian
P Validator 1 | Validator 2
Kesesuaian materi dengan tujuan
1 . 4 4
pembelajaran
Kesesuaian materi dengan KD dan
2 . 4 4
Indikator
Jumlah 8 8
Persentase 80% 80%
Rata-Rata 80%

Skor Maks: 10

B. Aspek Format Penyajian

Skor Penilaian
N Aspek Penilai - -
1 pPer Ry Validator 1 | Validator 2
1 | Kesesuaian materi dengan media 4 3
Materi disajikan menarik dan kreatif serta
2 : : 4 3
mudah dipahami
Media memberikan penjelasan materi secara
3 . 4 2
tepat dan sesuai
4 Kejelasan dan kesesuaian gambar dengan 3 5
materi
Isi materi sesuai dengan mata pelajaran
5 h X 4 3
biologi
Jumlah 19 13
Persentase 76% 52%
Rata-Rata 64%

Skor Maks: 25
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C. Aspek Kontekstual
I Skor Penilaian
No Aspek Penilaian Validator 1 | Validator 2
1 | Kelengkapan materi 4 3
2 | Kesesuaian materi dengan kehidupan nyata 4 3
Media dapat digunakan sebagai alat bantu
3 . 4 3
dalam belajar
4 | Meningkatkan kompetensi sains siswa 4 4
Jumlah 16 13
Persentase 80% 65%
Rata-Rata 2%
Skor Maks: 20
D. Aspek Bahasa
_— Skor Penilaian
No Aspercieniaia Validator 1 | Validator 2
1 Pengetikan dan tata bahasa sesuai dengan 4 4
EYD
2 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 4
3 Konsistensi pengunaan istilah nama ilmiah 4 4
Jumlah 12 12
Persentase 80% 80%
Rata-Rata 80%

Skor Maks: 15

2. Validasi Tahap Akhir
A. Aspek Kurikulum

Skor Penilaian
No Aspek Penilaian - .
P Validator 1 | Validator 2
Kesesuaian materi dengan tujuan
1 . 4 4
pembelajaran
2 | Kesesuaian materi dengan KD dan Indikator 4 4
Jumlah 8 8
Persentase 80% 80%
Rata-Rata 80%

Skor Maks: 10




B. Aspek Format Penyajian
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Skor Penilaian
No Aspek Penilaian - -
P Validator 1 | Validator 2
1 | Kesesuaian materi dengan media 4 5
Materi disajikan menarik dan kreatif serta
2 . : 4 5
mudah dipahami
Media memberikan penjelasan materi secara
3 . 4 4
tepat dan sesuai
4 Kejelasan dan kesesuaian gambar dengan 5 5
materi
Isi materi sesuai dengan mata pelajaran
5 . . 4 5
biologi
Jumlah 21 24
Persentase 84% 96%
Rata-Rata 90%

Skor Maks: 25
C. Aspek Kontekstual

o | Skor Penilaian
) AspeReaia Validator 1 | Validator 2
1 | Kelengkapan materi 4 4
2 | Kesesuaian materi dengan kehidupan nyata 5 5
Media dapat digunakan sebagai alat bantu
3 : 4 4
dalam belajar
4 | Meningkatkan kompetensi sains siswa 4 5
Jumlah 17 18
Persentase 85% 90%
Rata-Rata 87%

Skor Maks: 20
D. Aspek Bahasa

B Skor Penilaian
No @ Eitanliay Validator 1 | Validator 2
1 Pengetikan dan tata bahasa sesuai dengan 4 4
EYD

2 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5 5

3 | Konsistensi pengunaan istilah nama ilmiah 4 4
Jumlah 13 13
Persentase 86%0 86%0
Rata-Rata 86%

Skor Maks: 15
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Lampiran 16
Angket Respon Guru

ANGKET RESPON GURU

Judul Skripsi :Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Berbasis
Lingkungan Sekolah pada Materi Kingdom Plantae di
SMAN 3 Takengon

Nama Peneliti

Responden

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu sebagai
guru Biologi mengenai media pembelajaran E-Book yang telah
dikembangkan.

2. Bacalah dengan baik dan pilih setiap pertanyaan yang sesuai menurut
pendapat ibu dan selanjutnya berilah tanda cheklist (v') pada salah satu
jawaban yang anda pilih.

3. Jawaban yang diberikan memiliki skala penilaian sebagai berikut

SS  : Sangat Setuju
S - Setuju
RR : Ragu-Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
4. Komentar dan saran ibu dapat diberikan pada tempat yang telah disediakan

5. Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih

Aspek Keterangan Pilihan
No yang Pernyataan Respon
diukur SS| S |RR| TS| STS

Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran

1 | Kurikulum - :
Kesesuaian materi dengan

KD dan Indikator
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2 | Tampilan

Media pembelajaran E-Book
jelas dan menarik

Kesesuaian warna, tulisan
dan gambar yang disajikan

Media yang digunakan pada
materi sudah sesuai

3 | Kegunaan

Media pembelajaran E-Book
dapat ~membantu  proses
pembelajaran

E-Book sangat mudah dan
praktis digunakan

E-Book memudahkan guru
dalam menyampaikan materi
Spermatophyta

4 Materi

Materi yang disajikan mudah
dipahami dan sistematis

Gambar di dalam E-Book
sesuai dengan materi

Materi yang disajikan sesuai
dengan pelajaran Biologi

Kejelasan isi materi yang
sajikan di dalam E-Book

5 Bahasa

Bahasa  yang - digunakan
sesuai dengan EYD

Bahasa yang digunakan
mudah untuk dipahami

B. Komentar dan Saran

Banda Aceh, Juli 2022

Responden




Lampiran 17

LEMBAR HASIL RESPON GURU |

Judul Skripsi

Nama Peneliti

Responden

)

ANGKET RESPON PENDIDIK

‘Pengembangan Media  Pembelajaran F-Book  Berbasis

Lingkungan Sekolah pada Materi Kingdom Plantae di

SMAN 3 Takengon
:Dian Siti Solehah

ZCW éavgm\ —(NM;
A. Petunjuk Pengisian

L.embar angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu sebagai

guru  Biologi mengenai media pembelajaran  /-Book yang  telah

dikembangkan.

Bacalah dengan baik dan pilih setiap pertanyaan yang sesuai menurut

pendapat ibu dan selanjutnya berilah tanda cheklist (v') pada salah satu

Jawaban yang anda pilih.

3. Jawaban yang diberikan memiliki skala penilaian sebagai berikut
SS  : Sangat Setuju
S :Setuju
RR :Ragu-Ragu
TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
4. Komentar dan saran ibu dapat diberikan pada tempat yang telah disediakan
5. Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih
Aspek Keterangan Pilihan
No yang Pernyataan Respon
diukur SS| S |[RR| TS |STS
Kesesuaian materi dengan
I | Kurikulum tujuan pembelajaran v
Kesesuaian materi dengan

KD dan Indikator
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chdm pembelajaran /:-Book
|
f jelas dan menank
© | Kesesuaan  warna, tulisan
2 | Tampilan | o
P dan gambar yang disajikan
'Media vang digunakan pada

materi sudah sesuai

| Media pembelajaran E-Book

| dapat  membantu  proses
I

i pembelajaran

/. E-Book sangat mudah dan

|
3 Kegunaan 1.
praktis digunakan

E-Book  memudahkan guiu.

T N

dalam menyampaikan materi

Spermatophyta

Materi yang disajikan mudah
dipahami dan sistematis
Gambar di dalam kE-Book

sesuai dengan materi

4 Materi

Materi yang disajikan sesuai

dengan pelajaran biologi

Kejelasan isi materi yang

sajikan di dalam £-Book

Bahasa yang  digunakan

sesuai dengan EYD
5 | Bahasa

Bahasa yang  digunakan

NENE A N

mudah untuk dipahami
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B. Komentar dan Saran

e Serp Cukup™ Gk nbak ™ LR,
W'Ktmbﬂ»@k}m

= Rupoddin Sy Rabiet 9l otk de Y
e o Obfok Defibing

U Uk veda, g bk, e nageR Selly S {
edn prnbileipen ) maiptien, U g o “b -

Takengon, Juli 2022

Responden ! Q

Ol Cub Salrigandyyusis]
Aip. eI 27l 01




Lampiran 18
LEMBAR HASIL RESPON GURU 1
ANGKET RESPON PENDIDIK

Judul Skripsi ‘Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Berbasis
Lingkungan Sekolah pada Materi Kingdom Plantae di
SMAN 3 Takengon

Nama Peneliti :Dian Siti Solehah

Responden ; AN"\ :

A. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu sebagai

guru Biologi mengenai media pembelajaran E-Book yang telah

dikembangkan.
Bacalah dengan baik dan pilih setiap pertanyaan yang sesuai menurut

2.
pendapat ibu dan selanjutnya berilah tanda cheklist (') pada salah satu
jawaban yang anda pilih.
3. Jawaban yang diberikan memiliki skala penilaian sebagai berikut
SS  : Sangat Setuju
S :Setuju
RR :Ragu-Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
4. Komentar dan saran ibu dapat diberikan pada tempat yang telah disediakan
5. Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih
Aspek Keterangan Pilihan
No yang Pernyataan Respon
diukur SS| S |RR| TS| STS
Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran v
1 | Kurikulum
Kesesuaian materi dengan
KD dan Indikator v

170
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Tampilan

Media pembelajaran £-Book

Jelas dan menarik

Kesesuaian  warna, tulisan

dan gambar yang disajikan

X

Media yang digunakan pada

materi sudah sesuai

Kegunaan

Media pembelajaran E-Book
dapat membantu proses

pembelajaran

E-Book sangat mudah dan
praktis digunakan

E-Book memudahkan guru
dalam menyampaikan materi

Spermatophyta

Materi

Mateni yang disajikan mudah

dipahami dan sistematis

Gambar di dalam E-Book

sesuai dengan materi

Materi yang disajikan sesuai

dengan pelajaran biologi

Kejelasan isi materi yang
sajikan di dalam £-Book

A N™

Bahasa

Bahasa yang  digunakan
sesuai dengan EYD

S

Bahasa  yang  digunakan

mudah untuk dipahami

171
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B. Komentar dan Saran
)L Muk\”h&‘)‘&'é‘(“ Wh«r{u
Uhtkedto..sdots, une Qo aponnr. A
\ ( = v B
“&W}m Mabe. gmh\:v&urw

Takengon, Jylj 2022 '

Responden

A

Pro- /JU'EH“A%TI
Nn’p 1762.123119910%201!
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Lampiran 19
Hasil Respon Guru

HASIL RESPON GURU

Aspek Jumlah
No yang Pernyataan Skor Persentase
diukur Gl | G2
K(_asesualan m_aterl dengan 5 5 100
. tujuan pembelajaran
1 | Kurikulum : -
Kesesuaian materi dengan 5 5 100
KD dan Indikator
Medla pembele}Jaran E-Book 5 5 100
jelas dan menarik
. Kesesuaian warna, tulisan
2 | gfampliah dan gambar yang disajikan 2 2 100
Media yang digunakan pada 5 5 100

materi sudah sesuai

Media pembelajaran E-Book
dapat membantu  proses | 5 5 100
pembelajaran

E-Book sangat mudah dan

{ | Kegunaan praktis digunakan > > 180
E-Book memudahkan guru
dalam menyampaikan materi | 5 5 100
Spermatophyta
Materi yang disajikan mudah 5 4 90
dipahami dan sistematis
Gampar di dalam_ E-Book 5 5 100
- sesuai dengan materi
4 Materi A — = -
Materi yang disajikan sesuai
4 - . 5 B 100
dengan pelajaran Biologi
Kejelasan isi materi yang
sajikan di dalam E-Book > | 3 100
Bahasa yang digunakan
sesuai dengan EYD S S 100
5 Bahasa -
Bahasa yang  digunakan 5 4 90
mudah untuk dipahami
Jumlah 1.380
Rata-Rata 98%

Kategori Sangat Positif




Lampiran 20

Angket Respon Siswa

A

Identitas Siswa

Nama

Kelas

Jenis Kelamin

Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan

ANGKET RESPON SISWA

Petunjuk Pengisian
1.
2.

174

Bacalah dengan baik setiap pertanyaan selanjutnya berilah tanda cheklist

(v) pada salah satu jawaban yang anda pilih

Jawaban yang diberikan memiliki skala penilaian sebagai berikut
SS  : Sangat Setuju

S : Setuju

RR : Ragu-Ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
Komentar dan saran dapat diberikan pada tempat yang telah disediakan

Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih

No

Aspek

yang
diukur

Pernyataan

Keterangan Pilihan

Respon

SS

S

RR | TS

STS

Efektifitas
media

Media pembelajaran E-Book
sangat mudah diakses dan
digunakan

Media pembelajaran E-Book
memudahkan saya dalam
memahami materi Kingdom
Plantae pada sub materi
Spermatophyta
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Media pembelajaran E-Book
berbasis lingkungan sekolah
membuat saya lebih
mengenal tumbuhan yang
terdapat disekitar lingkungan
saya

Media pembelajaran E-Book
memudahkan saya dalam
memperoleh informasi
tentang tumbuhan

Media pembelajaran E-Book
dapat membuat saya belajar
secara mandiri

Tampilan
media

Media pembelajaran E-Book
jelas, unik dan menarik

Keserasian warna, tulisan dan
gambar

Tampilan dan isi pada media
dapat membuat saya
bersemangat dalam belajar

3 Materi

Materi yang disajikan di
dalam media pembelajaran E-
Book sangat mudah dipahami

Gambar yang disajikan sesuai
dengan materi

Materi yang disajikan sesuali
dengan fakta di kehidupan
sehari-hari

Bahasa
media

Bahasa yang digunakan
dalam media pembelajaran E-
Book mudah dipahami dan
sesuai dengan EYD

Penggunaan istilah yang jelas
dan tidak menimbulkan
makna ganda

C. Komentar dan Saran
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176

LEMBAR HASIL RESPON SISWA |

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

A. ldentitas Siswa

Nama ‘Z\ A A\GW
K|

Kelas

%
Jenis Kelamin  : meg

B. Petunjuk Pengisian

2

s

Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan

Bacalah dengan baik setiap pertanyaan selanjutnya berilah tanda cheklist
(¥') pada salah satu jawaban yang anda pilih
Jawaban yang diberikan memiliki skala penilaian sebagai berikut

SS  : Sangat Setuju

S : Setuju

RR :Ragu-Ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Komentar dan saran dapat diberikan pada tempat yang telah disediakan

5. Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih

No

Aspek Keterangan Pilihan
yang Pernyataan Respon
diukur SS| S |RR| TS | STS

Efektifitas | Media pembelajaran E-Book

Media pembelajaran £-Book
sangat mudah diakses dan /

digunakan

media memudahkan saya dalam
memahami materi kingdom /
plantae pada sub materi

Spermatophyta




Media pembelajaran /:-Book

berbasis lingkungan sekolah
membuat saya lebih
mengenal  tumbuhan  yang
terdapat disekitar lingkungan

saya

Media pembelajaran E-Book
memudahkan saya dalam
memperoleh informasi

tentang tumbuhan

Media pembelajaran £-Book
dapat membuat saya belajar

secara mandiri

Tampilan

media

Media pembelajaran E-Book

jelas, unik dan menarik

Keserasian warna, tulisan dan

gambar

Tampilan dan isi pada media
dapat membuat saya

bersemangat dalam belajar

Materi

Materi yang disajikan di
dalam media pembelajaran £-

Book sangat mudah dipahami

Gambar yang disajikan sesuai

dengan materi

Materi yang disajikan sesuai
dengan fakta di kehidupan

sehari-hari

177
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Bahasa yang digunakan [
dalam media pembelajaran /:-
Book mudah dipahami dan v
sesuai dengan EYD
Bahasa : : S -——
4 Penggunaan istilah yang jelas
media . _

dan tidak menimbulkan \/

makna ganda

| SR S

C. Komentar dan Saran

e A W{\}M dan myeak o\lg&am/

Terimakasih Atas Bantuannya



Lampiran 22

Al

B.

LEMBAR HASIL RESPON SISWA I

ANGRET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Siswa

Nama
Kelas
Jenis Kelamin s \“A\l\ 'kﬂl’{

Petunjuk Pengisian

rJ

‘s

. Gan(\
: X|

Istlah identitas anda pada tempat vang telah disediakan

Bacalah dengan baik setiap pertanvaan selanjutnya berilah tanda cheklist

(¥') pada salah satu jawaban yang anda pilih

Jawaban yang diberikan memiliki skala penilaian sebagai berikut

SS  : Sangat Setuju

S : Setuju

RR :Ragu-Ragu

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
Komentar dan saran dapat diberikan pada tempat yang telah disediakan

5. Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih

No

Aspek
yang

diukur

Pernyataan

Keterangan Pilihan

Respon

SS

S |RR

TS

STS

Efektifitas

media

Media pembelajaran £-Book
sangat mudah diakses dan

digunakan

Media pembelajaran E-Book
memudahkan saya dalam
memahami materi kingdom
plantae pada sub materi

Spermatophyta
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| Media pembelajaran Z:-Book |

berbasis lingkungan sekolah
membuat saya lebih
mengenal  tumbuhan  yang
terdapat disekitar lingkungan

saya

Media pembelajaran £-Book
memudahkan saya dalam
memperoleh informasi

tentang tumbuhan

Media pembelajaran E-Book
dapat membuat saya belajar

secara mandiri

89

Tampilan

media

Media pembelajaran F-Book

Jelas, unik dan menarik

Keserasian warna, tulisan dan

gambar

Tampilan dan isi pada media
dapat membuat saya

bersemangat dalam belajar

AN S

Materi

Materi - yang disajikan di
dalam media pembelajaran /-

Book sangat mudah dipahami

Gambar yang disajikan sesuai

dengan materi

S5

Materi yang disajikan sesuai
dengan fakta di kehidupan

sehari-harni
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Bahasa

media

| Bahasa yang digunakan

dalam media pembelajaran /:-
Book mudah dipahami dan
sesuat dengan EYD
Penggunaan istilah yangjclaé
dan tidak menimbulkan

makna ganda

C. Komentar dan Saran

Media  Hooeay

Menar (¢

\

.. Sandat b»@uS dan

Terimakasih Atas Bantuannya
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Hasil Respon Siswa

HASIL RESPON SISWA

182

Penilaian
Skor | Skor .
NO Aspek SS S |RR| TS | STS | Total | Maks % | Kriteria
5 4 3 2 1
Mudah 0 Sangat
1 Diakses 22 3 0 0 0 122 125 97% Positif
Mudah 0 Sangat
2 DipahaMi 22 1 2 0 0 120 125 95% Positif
Mudah
3 Mengenal | 21 | 4 | 0 | 0| 0 | 121 | 125 |96% ﬁf‘)gﬂ?}f
Tumbuhan
4 € Meperoleh o b L Il ol BN N122 | 125 | goue pSanget
Informasi Positif
Belajar Sanaat
5 Secara 2 2] 1|0/ 0 | 121 | 125 |88% ge X
Mandiri Positi
Jelas, Unik 0 Sangat
6 dan Menarik RS 2 0 L 0 e s | sk Positif
Warna, Sanoat
7 Tulisan dan 20 5 0 0 0 120 125 | 96% P ge ;
Gambar ositl
g | Tampilandan | o, | gl W goiigl 0| 122 | 125 | 970p | SANGA
Isi Positif
9 Materi 22 [“214-0 | 0| 121 | 125 | o6y | S2N9AL
Positif
10 Gambar 23 {210 { 0| 0 | 123 | 125 |98y | Sanda
Positif
Materi Sesuai 0 Sangat
11 Fakta 24 1 0 0 0 124 125 99% Positif
12 | BahasaEYD | 20 | 5 | 0 | 0 | 0 | 120 | 125 | 960 | Sanga
Positif
Bahasa 0 Sangat
13 Istilah 24 1 0 0 0 124 125 99% Positif
Jumlah Nilai 288 33| 4 | 0| o | 1585 | 1625 | o70p | S2NGAL
Keseluruhan Positif
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Lampiran 24

Dokumentasi Penelitian

&4 : o s S R =
Gambar Saat Melakukan Penelitian Mendata dan Mengambil Foto Jenis
Tumbuhan Di Sekolah

Gambar Pada Saat Mengambil Respon Guru Pertaa

Gambar Pada Saat Mengambil Respon Guru Kedua
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Gambar Saat Siswa Mengisi Lembér Angket yang Teléh Diberikan



